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STUDI KASUS LUKISAN DAMAR PENYANDANG TUNAGRAHITA
SEDANG DI SLB N PEMBINA YOGYAKARTA

Oleh Aditya Eko Prasetyo
NIM 12206244017

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan gejala dalam lukisan anak
tunagrahita sedang tmama Damar Sulistyo berdasark@injauan psikologis
meliputi aspek penginderaan dan persepsi, memori, berpikir, intelegensi, serta
emosi dan motivasi.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif studi kadData dalam
penelitian ini berupa uraiamengenai proses Damar dalam melukis dan hasil
akhir dari kelima lukisan. Pengumpulan data menggunakan teknik observasi
partisipatif, wawancara terstruktur, dan studi dokumentasi. Instrumen utama
adalah peneliti itu sendiri, dengan menggunakan alat bamupdeedoman
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pengujian keabsahan data dilakukan
dengan triangulasi sumber. Analisis data dilakukan dengan mereduksi data,
menyajikan data, dan menarik kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa gejgémla dalam lukisan
Damar dipengaruhi oleh kondisi psikologiseliputi 1) periodisasi lukisan berada
pada masa peralihan antara prabagan dan bagan disebabkan oleh usia mental rata
rata anak tunagrahita sedang yang mengalami stagnansi padaSusaun, 2
pemilihan tema lukisan dipengaruhi oleh kemampuan penginderaan dan persepsi
akan kondisi lingkungan sekitar, keikutsertaan dalam suatu peristiwa, persepsi
terhadap peristiwa sekejap dan kemampuan berimajinasi, 3) geaaaptic
disebabkan oleh kemamgu intelegensi dalam memvisualisasikan bentuk, 4)
willing type disebabkan oleh dorongan motivasi terhadap sesuatdray)pada
sebagian bentuk disebabkan oleh pengaruh persepsi terhadap bentuk yang dilukis,
6) pemilihan warna dalam lukisan tidak memilddti khusus, melainkan dipilih
secara naif, 7) ketidakmampuan menyebut nama warna selain kuning, hitam dan
putih disebabkan oleh kondisi ingatan yang lemah 8) gejala hadap kiri pada
bentuk disebabkan oleh sistem kerja otak (intelegensi).

XiX
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PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Penelitian

Damar Sulistyo merupakan seorangnak Berkebutuhan Khusus (ABK)
yang bersekolah di SLB N Pembina Yogyakawanak berkebutuhan khusus
adalah anak dengan karakteristik yang berbeda dengaraaakpada umumnya,
khususnya data aspek mental, emosi maupun fislBementara itu menurut
Azwandi (2007: 12), ABK adalah anak yang mengalarkelainan atau
penyimpangan dalam proses pertumbuhan maupun perkemb@wydasarkan
kedua pendapat tersebunaka pengertian ABK adalatsetiap individu yang
mengalami kelainan atau penyimpangan dari-rata individu normal, baik
dalam hal fisik, mentalintelektual, sosial, maupun emosional. Adapun secara
umum, setiapABK dikelompokkanke dalamsembilankategori,yaitu tunanetra,
tunarungu, tunaghita, tunadaksa, tunalaras, kesulitan belajar, gangguan prilaku,
anak berbakat, dan anak dengan gangguan kesehatan.

Sebagai bagian dari ABKkategori yang Damar sandang adalah
tunagrahita Menurut Amin(1995:11), anak tunagrahita adalahdividu yang
memiliki tingkat kecerdasan di bawah ratata. Kondisi tingkat kecerdasani
bawah rataatatersebuberpengaruh terhadderbagai aspelain dalam dirianak
tunagrahita seperti daya konsentrasi, daya ingat, penyesuaian diri terhadap
lingkungan, dan béaga aspek lain yang berkaih dengan kemampuan
kecerdasan.Menurut sistem klasifikasi AAMD (Amin: 224), tunagrahita

dibedakan ke dalam tiga kategori, yaitu tunagrahita ringan (mampu didik),



tunagrahita sedang (mampu latih) serta tunagrahita beraadgaterat (mampu
rawat). Adapunberdasarkampengklasifikasiaryang dilakukan oleh pihagekolah
sejak awal mendaftatunagrahita sedan@TGS) adalah kategori yang Damar
sandang atas kekhususan yang dimigksebut

Tunagrahita sedang merupakamedikat yang disandang oleh setiap
individu yang memilikikemampuan IQ(intelligence quotientatau kecerdasan
itelektual berkisar30-50. Menurut Effendi (2009: 20), anak tunagrahita sedang
adalah anak yang memiliki tingkat kecerdasan yang rendah, sehingga tida
dimungkinkan untuk mengikuti program atau pendidikan yang serupa dengan
anakanak pada umumnya. Adapun menurut Soemantri (2006: 107), anak
tunagrahita sedang dapat mencapai perkembangan usia mental hingga kurang
lebih 7 tahunKendati demikiansebagai mak penyandang tunagrahita sedang,
Damar memiliki sebuah hobi yang tidak banyak dimiliki oleh afalak
penyandang tunagrahita sedang pada umumnya. Hobi teesktaitmelukis.

Ketertarikan dalam melukis mulai terlihat sejak Damar berusia 8 tahun,
ketika Damar masih duduk di jenjang Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB) pada
tahun 2011. Berbagai jenis media, seperti buku tulis, buku gambar, koran bekas
dan kalender bekas adalah meaiaedia yang pernah Damar gunakan sebagai
tempat untuk menyalurkan ketertarikatialam melukis tersebut. Adapun
ketertarikan Damar dalam melukis masih dilakukan dan terus mengalami
perkembangan hingga Damar naik jenjang pendidikan ke Sekolah Menengah
Pertama Luar Biasa (SMPLB) pada tahun 2015, bertepatan dengan usia Damar

yang genap l12ahun. Bahkan, hingga penelitian ini dilaksanakan, ketertarikan



Damar dalam melukis tetap termanifestasikan dalam Kaamgg lukis yang
Damar buat.

Secara umum, melukis adalah bagian dari aktifitas berkesenian. Menurut
Pamadhi (2012: 156%enibagi anakmemiiki fungsi yang beraneka ragaryaitu
adalahseni sebagai bahasa, seni membantu pertumbuhan mental, nilai korelasi
pelajaran seni membantu terhadap bidang yang lain, dan seni sebagai media
bermain.Sementara itu, menurut Soesatyo dalam Mar{@004:94) bagi anak,
melukis sama dengakegiatan berceritayaitu dengan mengungkapkan sesuatu
pada dirinya secara intuitif dan spontan lewat media ganMdengacu pada
pernyataan mengenai pengertian melukisgi anak tersebut, maka upaya
peninjauangejalagejala yang terdapat padakisan Damarmerupakan langkah
awal yang dapat dilakukan gunaengembangkarketertarikan Damar dalam
melukis

Pendekatan berbagaiacamdisiplin ilmu sebagai upaya untuk memahami
sebuah fenomenmerupakanhal yang dapat dilakukan dam ranah penelitian
ilmiah. Sebagai seorang anak yang memiliki kekhusudan perbedaadalam
perkembangaaspek kognitif daterbagaperkembangaaspeklain, penggunaan
pendekatan disiplin ilmu di luar bidarggni rupamerupakan salah satu upaya
yang daat dilakukan untukmeninjaugejalagejala yang terdapat padiakisan
Damar denganlebih tepat Adapun salah satudisiplin ilmu yang memiliki
keterkaitandengan persoalaperkembangamengenaiberbagai macam aspek

dalam diri manusia adalah psikologi.



Secaa umum, pikologi adalah studi ilmu yang berkaitan erat dengan
persoalan jiwa. Menurut Sugihartono, dkk. (2012: 7), gejala jiwa yang menjadi
pokok pengamatan dalam psikologi adalanginderaan dan persepsiemori,
berpikir, intelegensi, serta emosi damotivasi. Dalam kaitannya dengan lukisan
Damar, pengamatarterhadap gejalgejala yang terdapat pada lukisan Damar
melalui peninjauangejalagejala jiwa tersebut merupakan salah satu upaya yang
dapat dilakukan untuk bisa memahami hasil setiap lukisandianati.

Penelitian dengan judulStudi Kasus Lukisan Damar Penyandang
Tunagrahita Sedang di SLB N Pembina Yogyakdipéih sebagai upaya untuk
mengetahui lebih dalamengenagejalagejala yaqg terdapat pada lukisan Damar
berdasarkan tinjauan psikolog&ebagai individu yang memililkiekhususan dan
perbedaardalam berbagai hal, pengamatan intensif terhadap e¢gg@éa yang
terdapat pada lukisan merupakan salah satu upaya yang dilakukan untuk
memeroleh pengetahuan tentang seni lukis anak tunagsatiétag secara umum
dan lukisan Damar secara khusMelalui pengetahuan tentang gejgljala yang
terdapat pada lukisan Damdrerdasarkan tinjauan psikologi&eberlanjutan
pengembangan potensi melukis yang Damar miliki, juga potensi melukis pada
anakanaktunagrahita lain yang berciri identik, dapat dilakukan. Besar harapan
bahwa hasil dari penelitianni dapat menjadi acuan bagi pengembangan
penelitianpenelitian yang berkaitan dengan seni lukis anak tunagrahita sedang

berikutnya.



B. FokusPemasalahan

Fokus permasalahan dalam penelitiani adalah gejalgejala yang
terdapat pada lukisan Damdaerdasarkan tinjauan psikologimeliputi aspek
penginderaan dan persepsnemori, berpikir, intelegensi, serta emosi dan

motivasi.

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitan ini adalah mendeskripsikan gejgkjalayang terdapat
padalukisan Damaberdasarkatinjauan psikologismeliputiaspekpenginderaan

dan persepsi, memori, berpikir, intelegensi, serta emosi dan motivasi.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis

Hasil perelitian ini diharapkan dapat menjadi teori dalpendeskripsian
gejalagejala yang terdapat pada lukisan artakagrahitasedang sehingga

mampu menjadi bahan rujukan bagi penelitian lain sapenis.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Mahasiswa Seni Rupa

Menjadi khaanahpengetahuan tentarigkisan anak tunagrahita sedang
yang dapatdigunakan sebagai acuan dal@naktik pembelajararmelukis bagi

anak tunagrahita sedang.



b. Bagi Guru Pendamping
Memberikan pengetahuan tentargejalagejala pada Iukisan anak
tunagrahita s#ang agar dapat memahami lukisaypang telah dibuatsehingga

dapatmenentukametode pembelajaranelukisyang tepat.

c. BagiKeluarga Anak Tunagrahita Sedang

Memberikan pengetahuan tentargejalagejala pada lukisan anak
tunagrahita sedangehinggapihak keluargaanak penyandang tunagrahita sedang
dapat memahami lukisayang telah dibuat, sekaligus dapat menentukan sikap

yang tepat untuk mengembangkan psieersebut di lingkungan keluarga.

d. Bagi UNY
Sumbangan karya ilmiah untuk pengembangan penelitianarg
khususnya anakunagrahitasedangagar dapatdimanfaatkan oleh calon guru

Pendidkan SenRupa darPendidikan Luar Biasa



TINJAUAN PSIKOLgéIIBS”GEJALA LUKISAN
ANAK TUNAGRAHITA SEDANG

A. Gejala Psikologis
1. Pengertian Psikologi

Psikologi berasatlari bahasa Yunani, yaitpsychologyyang merupakan
gabungan dari katpasychedanlogos Psyche berarti jiwa darogosberarti ilmu
Secara harfiah, Psikologi diartikan sebagai ilmu j{&agihartonodkk., 2012: 1).
MenurutRita L. Atkinson dkk. (199718), psikologi adalah studi ilmiah mengenai
proses perilaku dan proses mental. Definisi tersebut mencerminkan perhatian
psikologi terhadap studientukif mengenai perilaku yang dapat diamati. Selain
itu, definisi tersebut pun mengakui pentingnya pemahapnases mental yang
tidak dapat diamati secara langsung, tetapi kesimpulannya dapat ditarik dari data
data neurobiologdan bé&aviorisme.Adapun definisi psikologi menurut Carole
Wade dan Carol Tavris (2007: 3), secara umum, psikologi dapat didefinisikan
sebagai disiplin ilmu yang berfokus pada perilaku dan berbagai proses mental,
serta mengenai bagaimana perilaku dan berbagai proses mental tersebut
dipengaruhi oleh kondisi mental organisme dan lingkungan eksternal.
Berdasarkan pemaparan tersebut, maka tdaleatakan bahwa pengertian
psikologi dalam penelitian iniadalah sebuah disiplin ilmu yang mempelajari
mengenai gejala jiwa Damanelalui pengamataproses perilaku maupun proses
mental.

Menurut Sugihartono, dkk(2012: 7) gejala jiwa akan tampak pada

perilaku manusiaPerilaku adalalsetiapkegiatan organisme yang dapat diamati



Sedangkan mental adalah sesuatu yang berkaitan erat dengan kemampuan
berpikir, yang berpengaruh pada persepsi, ingatan, serta pengolahan informasi
yang memungkinkan seseorangmegoleh pengetahuan, memecahkan persoalan,
dan merencanakan masapde (Atkinson, dkk. 1997: 8)Adapun yang yang
dimaksud dengan tinjauan psikologis dalam skripsi ini adalah memahami sebuah

gejala pada suatu objek berdasarkan tinjauan gejala jiwa yangr&mi.

2. Gejala Jiwa

Adapun gejalagejala jiwa, menurut Sugihartono, dkk. (20128), yary
mendasari perilaku seseoraadplah:
a. Penginderaan dan Persepsi

Penginderaan atau sensasi adalah proses masuknya stimulus ke dalam alat
indera manusia. Setelahmstilus masuk ke alat indera manusia, maka otak akan
menterjemahkan stimulus tersebl#temampuan otak dalam menterjemahkan
stimulus disebut persepsi. Adapun suatu stimulus akan berhasil untuk diindera
karena memiliki syaragyarat sebagai berikut:
1) Ukuran stimulus cukup besar untuk diindera.
2) Alat indera yang sehat.
3) Adanya perhatian manusia untuk mengamati stimulus disekitarnya.

Sementara itu, perbedaan hasil pengamatan atau persepsi juga dipengaruhi
oleh individu atau orang yang mengamati. Adanya perbedadnpbagamatan
dipengaruhi oleh:

1) Pengetahuan, pengalaman atau wawasseosang.



2)
3)

4)

b.

Kebutuhan seseorang.
Kesenangan atau hobi seseorang.

Kebiasaan atau pola hidup seHaari.

Memori

Memori adalah kemampuan untuk memasukkan, menyimpan dan

memunculkan kembaBegala sesuatu yang diterima. Memori dibedakan menjadi

tiga kategoriyaitu:

1)

2)

3)

Memori jangka pendegkatauimmediate memorgtau short term memagr
Informasi dalam memori ini bertahan hanya beberapa detik

Memori kerja, ataworking memoryadalah memori yandapat menyimpan
informasi dari beberapa menit hingga beberapa jam, dan memberi waktu yang
cukup untuk secara sadar memproses, melakukan refleksi, dan melaksanakan
suatu kegiatan berpikir.

Memori jangka panjangataulong term memonadalah kemampuan untuk
menyimpan informasi yang cenderung menetap atau permanen. Adapun faktor
yang memengaruhi memori jangka panjang adalah informasi yang
berhubungan dengan keselamatan hidup, membangkitkan emosi, masuk akal

dan berarti.

. Berpikir

Berpikir merupakan aktifitas amusia yang cukup kompleks. Berpikir

melibatkan berbagai bentuk gejala jiwa seperti sensasi, persepsi maupun memori.



Para ahli mendefinisikan berpikir sebagai proses mental yang bertujuan

memecahkan masalah.

d. Intelegensi

Terdapat beberapa kelompok yang definisikan intelegensi dengan
pemahaman berbeda. Kelompok pertama memandang intelegensi sebagai
kemampuan menyesuaikan diri. Kelompok kedua memandang intelegensi sebagai
kemampuan belajar. Sedangkan kelompok ketiga memandang intelegensi sebagai
kemampuaruntuk berpikir abstrak. Kendati memiliki banyak perngertian, para
ahli sepakat bahwa intelegensi merupakan kemampuan seseorang secara umum

dalam menyesuaikan diri, belajar, atau berfikir abstrak.

e. Emosi dan Motivasi

Menurut Kartono dalam Sugihartono, dki012: 20), emosi adalah
gugahan perasaan yang disertai dengan peruimrabahan dalam tubuh,
semisal otot menegang dan jantung berddfransi memberi warna pada perilaku
manusia sehatari. Keberadaan emosi dapat memicu manusia untuk merasakan
senangsedih, cemburu, cinta, aman, takut, semangat dan lain sebagainya. Emosi
sering dikaitkan dengan motivasi. Adapun pengertian motivasi adalah suatu
kondisi yang menyebabkan atau menimbulkan perilaku tertentu dan memberi arah

dan ketahanan pada tingkah lda&tsebut.
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B. Tunagrahita Sedang
1. Pengertian Tunagrahita

Secara umum, tunagrahita merupakegian darisebuah kelainan yang
berpengaruh pada kemampuan berpikir seseorang. Menurut (A995:11),
anak tunagrahita adalah anak yang memiliki kecerdasan dhbatarata. Anak
tunagrahita mengalami keterbelakangan dalam melakukan penyesuaian diri
dengan lingkungan. Selain itu, mereka pun mengalami kesulitan dalam
memikirkan halhal yang abstrak. Keterbatasan tersebut tidak hanya berlangsung
dalam hitungan hagdtau bulan, melainkan untuk selatamanya.

Istilah kelainan mental subnormal dalam beberapa referensi disebut pula
dengan terbelakang mental, lemah ingateeblemindedmental subnormal, dan
tunagrahita. Semua makna dari istilah tersebut sama, yaitwnjo& kepada
seseorang yang memiliki kecerdasan mental dibawah normal. Anak tunagrahita
adalah anak yang memiliki taraf kecerdasan yang sangat rendah sehingga untuk
meneliti tugas perkembangan sangat membutuhkan layanan dan bimbingan secara

khusug(Efendi 2006: 110).

2. Klasifikasi Tunagrahita
Mumpuniarti (2007: 13) mengklasifikasikan tunagrahita ke dalam lima
sistan Kklasifikas| yaitu klasifikasi medis klasifikasi pendidikan klasifikasi

sosiologis klasifikasipandangnmasyarakatlanklasifikasi kecerdsan

11



a. Klasifikasi Medis
Sistem Kklasifikasi medisadalah sistem klasifikasi yang ditinjau
berdasarkan tipe klinis dividu penyandang tunagrahitéddapun nenurut

Mumpuniarti (2007: 14), tunagrahita berdasarkan tipe klofildasifikasikan

kembali ke dala enam tipeyaitu:

1) Down gindrome tipe dengan raut muka menyerupai orang manBolwn
syndromeerjadi karena adanya kelainan kromoson{@anarhadi, 2005: 13)
Salah satu dampak dari abnormalitas kromosom 21 adalah adanya
keterbelakangan intelektualinfelectual disability, yang erat kaitannya
dengan kemampuan akademiementara kemampuan akademik bukanlah
satusatunya kecerdasan yang dimiliki oleh manusikecerdasan dan
kematangan perkembangan amalakdown syndromenemiliki kurva
normd. Adapun lkemanpuan mereka sebagian besar berada pada klasifikasi
kelompokModerate( 1Q, 40-50) yaitu mampu latih, namun ada juga sebagian
masuk kedalam klarifikadflild mampu didik Tentunya ada juga yang berada
dalam kelompolSevere yang betubetul butuh bantuanakena mereka tidak
mampu mengurus dirinya sendiri.

2) Kretin, tipe dengan postur tubuh yang pendek (cebéfetinisme terjadi
akibat kurangnya hormon tiroid. Penderita kelainan ini mengalami kelambatan
dalam perkembangan fisik maupun mentalnya. Kretinisrpatd#iderita sejak

lahir atau pada awal masa kasanak.
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3) Hydrocephalustipe dengan ukuran tengkorak membesar yang disebabkan
oleh semakin bertambahnya atau bertimbunnya caiesebroespinal pada
kepala

4) Microcephalus macrocephalus, bihicephalus, danschapocephalystipe
dengan perbedaan ukuran kepala yang berbeda; kecil, besar, melebar dan
memanjang

5) Cerebralpalsy, tipe dengan kelumpuhan pada otak yang mengganggu fungsi
kecerdasan dan koordinasi gerak

6) Rusakotak, tipe dengan kerusakan pada kotgang mengganggu fungsi
kecerdasan, pengamatan, gangguan tingkah laku, gangguan pengamatan dan

ganguarmotork.

b. Klasifikasi Pendidikan

Menurut Mumpuniarti (2007: 15), sistenklasifikasi pendidikan
memandang viariasi tunagrahita berdasarkan kemampuan rasesedalam
mengikuti pendidikan. Adapun menurut Amin (1995: 21), pengelompokkan
tunagrahita yang digunakan oleh para pendidik di Amerika adalah sebagai berikut:
1) Educable mentally retardedmampu didik) memiliki 1Q berkisar 50/55

70/75

2) Trainable mentallyetarded(mampu latih) memiliki IQ berkisar 20/250/55

3) Totally/custodial dependefmampu rawat)memiliki 1Q berkisar 0/80/5.

13



c. Klasifikasi Sosiologis

Menurut Mumpuniarti  (2007: 15), sistenklasifikasi sosiologis
memandang variasi tunagrahita berdesar tingkat kemandiriannya di
masyarakat. AAMD dan PRo 72 Tahun 1991 dalam Amid495: 22) membagi
tunagrahita menjadi tiga klasifikasi dengan pengelompokan sebagai berikut:
1) Tunagrahitaringan memiliki IQ berkisar 5070.
2) Tunagrahitasedang memiliki IQ berkisar 3660.

3) Tunagrahitaberat dansangatberat, memiliki IQ kurang dari 30

d. Klasifikasi Pandangan Masyarakat

Adapun pengelompokan tunagrahita berdemarsistem klasifikasi
pandangan masyarakamnenurut Leo Kanner dalam Ami(l995: 29) adalah
sebagaberikut:

1) Tunagrahita absolut kelompok tunagrahita yang menampakkan
keterlambatan perkembangannya di lingkungan manapun penyandang
tunagrahita tersebut berada

2) Tunagrahita relatif, kelompok tunagrahita yang dianggap memiliki
keterlambatan oleh masyarakagrtéentu, dan dianggap tidak memiliki
keterlambatan oleh masyarakat lain

3) Keterlambatan mental semy kelompok tunagrahita yang menampakkan
keterlambatan perkembangan, namun sebenarnya memiliki kemampuan yang

normal
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e.

1)

2)

3)

Klasifikasi Menurut Kecerdasan

Menurut Gosmam dalam Mumpuniar{f?007: 16),sistem Kklasifikasi
menurut kecerdasatibagi menjadi emgit, yaitu:
Mild mental etardation anak yang mampu didikrentang 1Q 5570). Untuk
kemandirian, dapat melakukan keterampilan tanpa selalu diawasi. Seperti
keteranpilan mengurus diri sendiri; toilet training, aktivitas selnaii seperti
makan, mandi berpakaiarDi luar akademik, keterampilan dalam bidang
musik seperti bermain piano, kinestetik berenang dan alteldteka yang 1Q
nya lebih tinggi mampu mampu emgatasiberbagai situasi sosial secara
adekuat dan dapat menikah.
Moderate mental etardation anak yang mampu latih (rentani§) 40-55).
Mereka dapat dilatih untuk keterampilan tertentu, seperti mengurus diri
sendiri, dilatih membaca dan menulis sedeahameskipun respon mereka
cukup lama namun apabila diberi kesempatagreka akan dapat melakukan
aktivitas tersebut. Mereka memiliki kekurangan dalam kemampuan
mengingat, menggenerasis, bahasa, konseptual, perseptual dan kreativitas
sehingga perlu diberikatugas yang simpel, singkat, relevan, berurutan dan
dibuat untuk keberhasilan mereka.
Severe mental etardation membutuhkan perlindungarpengawasan dan
perawatanterus menerus (rentang 1Q-28). Mereka tidak mampu mengurus
dirinya sendiri dan sulit uok berinteraksi sosial. Mereka juga mengalami
gangguan bicara. Mereka hanya bisa berkomunikasi secara vokal setelah

pelatihan intensif.
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4) Prefond mental etardation mereka yang mengalami kesulitan secara fisik
dan intelektual (rentang 1Q 25 kebawah ). ®lexr harus selalu berada dalam
pengawasardan perawatan medis yang intenddikategorikan individu yang

tidak memiliki kemampuan intelektual dan memiliki kesulitan secara fisik.

3. Karakteristik Anak Tunagrahita Sedang

Individu penyandang tunagrahita sedamerupakan individu yang
memiliki 1Q berkisar anta 3050 dan dapat mencapai kecerdasan yang sama
dengan anak umur 7 tamAmin, 1995: 39) Akan tetapi, kendati kemampuan
mereka berada dibawah ratda jika dibandingkan dengan individormal para
peryandang tunagrahita sedanmasih memiliki potensi untuk dilatih mengurus
diri sendiri dan dilatih untuk Bngerjakan sesuatu secara rutiésdapun
karakteristik anak tunagrahitaedang menuruMumpuniarti (2007: 25)adalah
sebagai berikut

a. Karaktettik fisik, pada tingkat hambatan mental sedang lebih

menampakkan kecacatannya. Penampakan fisik jelas terlihat karena pada

tingkat ini banyak dijumpai tipdown syndromelan brain damage
Koordinasi motorik lemah dan penampilannya menampakkaekal
sebagai anak terbelakang.

b. Karakteristik psikis pada umur dewasa anak tunagrahita baru mencapa
kecerdasansetaraf anak normal umur ®hun atau 8 tahun. Anak
tampak hampir tidaknempunyai inisiatif, kekanakanakan, sering melamun

atau sehliknya hiperaktif.
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c. Karakteristik sosiglbanyak diantara anak tunagrahita sedang yang sikap
sosialnya kurang baik, rasa etisnya kurang dan tidak mempunyai rasa terima

kasih, rasa belas kasihan dan rasa keadilan.

C. Karakteristik Lukisan Anak
1. Pengerian Lukisan Anak

Seni lukis adalah suatu pengungkapan pengalaman artistik yang
ditumpahkan dalam bidang dua dimensi dengan menggunakan garis dan warna
(Martono, 2004: 94). Antara lukisan dan gambar memiliki perbedaan definisi.
Apabila suatu lukisan memilikinsur garis yang menonjol, seperti misalnya karya
yang dibuat dengan pena atau pensil, maka karya tersebut disebut gambar.
Adapun pengdian lukisan menurut Soedarso dalam Martop@0@: 94) adalah
karya visual yang emiliki unsur warna yang kuat. Akaretapi, mrbedaan
pengertian antara lukisan dan gambar tersebut berlaku pada orang dewasa.
Sedangkanpengertian lukisan dan gambar pada aaa#k memiliki konsep
tersendiri.

Seni lukis anak menurut Soesatyo dalam Martai2004: 94) adalah
kegiatan anak m@gambar, sama dengan kegiatan bercerita, dengan
mengungkapkan sesuatu pada dirinya secara intuitif dan spontan lewat media
gambar. Antara lukisan dan gambar bagi anak memiliki nilai yang sama. Karya
lukis anak adalah seni, meskipun tidak bisa disamakagadekarya lukis orang
dewasa, namun syarsyarat keseni lukisannya telah terpenuhi dengan adanya

teknik, artistik, dan ekspresi (Martono, 2004: 94).
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Seni, termasuk seni lukis, memiliki fungsi tinggi bagi tumbuh kembang

mental dan pikiran seorang anak.gBanak, seni meriki fungsi yang beraneka

ragam, yaitu seni sebagai bahasa, seni membantu pertumbuhan mental, nilai

korelasi pelajaran seni membantu terhadap bidang yang lain, dan seni sebagai

media bermairfPamadhi, 2012: 156Adapun menurut Davido (2@:2), manfaat

melukis bagi anak adalah:

a.

b.

Untuk menguji kematangan pikiran.
Untuk media komunikasi.

Untuk mengeksplorasi perasaan anak.

. Untuk pengetahuan tentang tubuh dan lingkungan sekitarnya.

Perkembangan Pemahaman Anak

Menurut Pamadhi (2012: 182perkembangan pemahaman anak dapat

dikategorikan dalam beberapa tingkatan atau periodisasi. Adafiotor

Lawenfeld dalam Herawati & Iriaji (1999: 43) mengklasifikasikan periodisasi

lukisan anak sebagai berikut:

a.

Masa mencoreng (24 tahun)

Gambarl: Gambar Anak pada Masa Mencoreng
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SumberDokumentasi Rbadi

Tahap ini berkembang mulai dari usia 2 tahun pada &etika dapat
menggenggam dan mencorengkan alat wiliatas kertasCoreng moreng yang
dibuat mulamula merupakan goresan yang tidak tentu, ltéipés tergantung
pribadi anak.Davido (2012:12) menjelaskan periode coretan tidak beraturan
mmeperlihatkan sebuah fase yang lebih intelek di mana anak berusaha meniru
tulisan tangan orang dewasa. Dalam tahap ini ada keinginan yang ingin
disampaikan anaknelalui gambarPadatahap terakhir dalam masa mencoreng,
armek mulai memberi nama goresgaresannya, dan berubahlahig@aris tidak
menentu menjadi lebih terkendali. Proses mencoreng yang dialami usia tersebut
selalu dimulai dengan corengaorengan mesatar, kemudian menegattan

diakhiri dengan melingkamgkar.

b. Masa Prabagan (47 tahun)

Gambar2: Gambar Anak pada Masa Prabagan
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Sumber Herawati dan lIriaji (19942)

Gerakan yang dilakukan oleh anak usia ini sudah terkendali. la sudah
dapat mengkordinasikan pikir dengan emosi dan kemampuan motoriknya.
Pamadhi (2012:187) menjelaskaeriembangan dalam gambar ampaida masa
prabagammulai meningkg dari e manusi&kepalakaki menjadimanusiatulang
atau manusiabatang Gambar manusia maupun yalagn masih berupa bagan,

maka dikatakan magsabagan

c. Masa Bagan (79 tahun)

Gambar3: Gambar Anak pada Masa Bagan
Sumber Herawati dan Iriaji (19943)

Pengamatan anak pada usia ini sudah semakin teliti dan sudah mengetahui
bagaimana hubungan diriny@dengan lingkungan sekitar. Pada dasarnya anak
menggambar terdorong oleh kebutuhan berekspresapiTemosi subjektifnya
kadangkadang tidak dapat tersampaikan karena ketidakmampskidmya.
Menurut Pamadhi (2012:189), pada masa ini sié&ar anak yanguncul adalah:

1) Stressing pointkarena pada usiaiisifat egosentris anak sanditgygi.
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2) Stero type karena keasyikan menilatn bentukbentuk yang menarik
perhatiannya dan anak lupa mengamati kondisi nyata, dan alkdbatak

menggambar secara tidak aadan mengulang bentuk.

d. Masa Permulaan Realisme (41 tahun)

Gambar4d: Gambar Anak pada Masa PermulaanRealisme
Sumber Herawati dan lIriaji (19944)

Menurut Pamadhi (2012:190)ekembangan mental anak pada periode ini
adalah kemampuan penginderabentuk yang detail mampu dingkap terutama
hathal yang berada di lingkungan sekit®&adaperiodeini anak sudah lebih
cermat dalam mengamati alam sekitarnya. Konsep tentang manusia tidak hanya
pada kepalatubuh, tangan, dan kaki saja tetapi juga jarikg@an, perhiasan,
rambut. Bahka sudah dapat membedakan {&i dan wanita. Kemampuan
intelektualnya yang sudah berkembang mendorong mereka urgnggambar
kejelasan detailny&onsep gambaran pada masaddalah bidang, bukarags.
Mereka menggambae- diseluruh bidang gambar Untldentukyang lebih jauh
digambar dibagian atas kertasnya. Ukurannya sama ddiggdunk yang paling

dekat. Gejala tersebut merupakan gejala yang mendeiaadé realisme
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meskipun warnavarna yang digunakan masih cendersubjekif sesuai dengan

kesukaannya sendiri.

e. Masa Realisme $mu (1113 tahun)

Gambarb: Gambar Anak pada Masa Realisme Semu
Sumber: Herawati dan Iria1997.45)

Intelegensanak sudah makin berkembang, pandangan anak lebih realistis
walaupun belum septi orang dewasdlingkah laku merekaanakin kompleks,
banyak bergerak dan banyak yang ingin diketahui serta mutkr sakan
kebutuhan bekerja samdGejala terpenting dari masa ini adalah adanya
kecenderungan dua macam tipe gambaitu tipe visual damon visual faptic.

Daam ungkapan gambarannya dapat dilihat perbedaan yang sangat menyolok
antara dua tipe ini. Anak sudah mulai memilih gaya menggambarnya, meskipun

belum ada kepastian.
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3.

Tema Lukisan Anak

Tema adalah judul dalam lukisan anak (Pama@&bil2:171).Menurut

Davido (2012:21), anak seringkali memililih tema gambar, namun di tengah

proses menggambar, tema seringkali berubah unerkbuatnya lebih menarik.

Tematema yang sering dijadikan dorongan berkarya bagi anak menurut Pamadhi

(2012:171173) adalah:

a. Lingkungan yang paling menarik dilihat dari mata pandang anak.

b.

C.

Keikutsertaan anak dalam suatu peristiwa.

Kejadian yang menimpa anakuéah,senang, berkenalan dengan terasau
kemaahan dengan keluarga dan teman

Keinginan anak, seperti menté berkunjung ke rumah saudara dan meminta
alat mainan kesenangan (balon, sepdda,lairlain).

Pikiran masa depan (citata).

Apa yang pernah anak lihat dalam peristiwa sgkeja

Imajinasi akan peristiwa yang imajiner.

. Cerita kepahlawanan atau wiraitaiheroik).

Tematema yang muncul dari anak sebenarnya sangat bergan&ung d

faktor yang mempengaruhinya. Adapun faktor terseménurut Pamadhi

(2012:172)yaitu:

a. Tingkat kemampuan berpikir atau kecerdasannya

b.

C.

Sesuai dengan kemampuan gerakan otot yamgng mengalami pertumbuhan
kuantitatif

Sesuai dengan perkembangan usia mental dan pengetahuannya
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d. Media yang dia inginkan dan hasratnya.

4. Tipe Lukisan Anak
Ada tiga tipe lukisan anakenurut Pamadhi (2012:18G)aitu:

a. Haptic, jenis karyalukis anak yanglebih cenderung menggkapkan rasa
daripada pikirarfemotional motivation

b. Northaptic jenis karya lukis anak yangenderung mendapat pengaruh dari
intellectual motivation dan alur cerita tampak jelasikijpan anak dapat
dibaca dalam gambar dan bentakdah dikenali maksudnya.

c. Willing Type ditunjukkan oleh tema yang diangkat dalam materi pokok
gambar berupa ungkapan harapan anak terhadap keinginasitecdéau yang

lain.

5. KomposisiLukisan Anak
Komposisi lukisan anak pun dapat berubah sesuai detajzap usia

pemahaman anak. Pamadhi (2012:176) membagi komposisi karya seni rupa anak
sebagai berikut:
a. Juxta positiontumpangtindih), meletakkarposisibentukyang jauh berada di

atas.
b. Bertumpu pada garis dasé@polding ove), pelukisanbentuk berada d atas

garis dasar.
c. Rebaharfrabatemenyt pelukisanbentuksecara rebahan atau tidur.

d. Steretype menyusurelemen bentukecara berulanglang.
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e. X Rayatau tansparanmemperlihatkan yang seharusnya tidaampak, tetapi

menjadi tampak.

6. Unsur Visual dalam Lukisan Anak
a. Garis

Menurut Dermawan (1988:74), garis merupakan permulaan untuk
mewujudkan bentuk karya seni lukis dan juga k&aeya seni rupdainnya.
Garis merupakan unsuseni rupa yang paling penting. Davido (2012:19)
menjelaskan, kekuatan garyang ditarik dapat menggolongkan pembuatnya.
Anak yang tidak percaya diri, malu, penakut, dan terkekaag akenarik garis
halus dan hampitidak terlihat. Anak yang agresif akan menarik garis akan
menarik garis secara kuat, bahkan akan sampai melukargsnya. Anak yang
seimbang dapat menarik garis dengan intensitas yang dapatidikam tidak

terlalu lemah dan tidak terlalu kuat.

b. Warna

Menurut Dermawan (1988:77), warna adalah unsur yang memikat
penampilannya karena lebih komunikatif daripadawrseni rupa yang lainnya.
Dengan warna seniman dapat mempertegas bentuk, suasamemberi macam
macam kesan. AdapuDavido (2012:29) menjelaskan, arakak memberikan
warna pada lukisannya dengan dua cara yakni dengan meniru yang ada di alam

dan denga mengikuti alam bawah sadarnya.
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c. Bentuk

Bentuk dalam pengertian bahasa Indonesia dapat berarti bargym (s
atau bentuk plastisfqrm). Bangun ¢$hap¢ adalah bentuk benda yang polos,
seperti terlihat oleh mata, sekedar untuk menyebut sifatnya yany jpetsegi,
ornamental dan tidak teratiBentuk dikaitkan dengan penelitian dalam klasifikasi
bentuk, yaitu bentuk imajinatif dan imitatif. Bentuk imajinatif adalah ketika anak
melukis dengan dorongan atau motivasi pengalaman yang ada ddvemtak
yang pernah dilihat, kemudian dibayangkan dan di ungkapkan dalam bentuk
lukisan (sesuai dengan imajinasi). Sedangkan bentuk imitatif yaitukigeh

secara fisik atas bentidentuk yang ada di alam.
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BAB Il
CARA PENELITIAN

A. PendekatanPenelitian
Pendekatanyang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus.

Maxfield dalamNazir (1988: 66) menyatakan bahwa studi kasus adalah sebuah

cara penelitian yang berkenaan dengan suatu fase spesifik atau khas dari

keseluruhan personalitas. Subjek penelit@alam $udi kasus bisa berupa
individu, kelompok, lembaga, maupun masyarakat. Produk penelitian studi kasus
adalah suatu generalisasi pplala kasus yang tipikal dari individu, kelompok,
lembaga dan sebagaingrastowo, 2011: 127). Ruang lingkup studi kasusadap
mencakup segmen atau bagian tertentu atau mencakup keseluruhan siklus
kehidupan dari individu, kelompok, atau lembaga, baik penekanan terhadap
faktor-faktor khusus tertentu, maupun meliputi keseluruhan fdktdor dan
fenomena (Nazir, 1988: 6Matastudi kasus dapat diperoleh daérbagai pihak

yang bersangkutafNawawi, 2003: 1)Menurut 1drus(2009: 58), terdapat 3 tipe

studi kasusyaitu:

1. Studi Kasus Intrinsik, merupak studi kasus yang menekankan pada
pemahaman yang mendalam terhadap kasugalygng disebabkan kasus
tersebut menarik.

2. Studi Kasus Instrumental, menekankan pada kasus tunggal yang
dimaksudkan untuk mendeskripsikan atau menguraikan secara detall
sehingga dapat membentuk suatu konstruk ataupaun memperbaiki teori.

3. Studi Kasus Kolelif, mempelgari kasus secara bersamaan, agar dapat

meneliti fenomaa, populasi, atau kondisi umum
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Berdasarkan pemaparan dari ketiga jenis studi kasus tersebut, jenis studi
kasus yang digunakan dalam penelitiam &dalah studi kasus intrinsik.
Penggunaan tgdi kasus instrinsik dalam penelitian ini bertujuan untuk
memberikan pemahaman yang mendalam terhadap kasus tunggal yang menarik,
yaitu lukisanDamar Adapun dasar dari ketertarikan sateasus tunggal tersebut
adalahkarenayang diteliti merupakan seorangnak tunagrahita sedang yang

memiliki kekhususan daperbedaatertentudalam berbagai aspek

B. Data Penelitian
Data dalam penelitian ini adalah uraian deskriptifengenai proses
melukis dan hasil akhir dari kelima lukisaAdapun data penelitian terlampir

berupa catatan perilaku Damar di sekolah, di rumah, dan di tempat umum.

C. Sumber Data

Sumber datalalam penelitian inadalah perilaku pada saat melukis dan
hasil akhir dari kelima lukisan Damar. Adapun sumber detampir berupa
keterangarketerangan mmeenai perilaku di sekolah, di rumah dan di tempat
umum diperoleh melalui orangtua kandung, kakak kandung dan guru

pendampingdamardi sekolah.
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Tabell: Identitas Sumber Data

No. ldentitas Sumber Data
Nama Status

1. | Lungsiono Martoyo | Ayah kandiung

2. | Matrtini Ibu kandung

3. | Retnoningrum Kakak kandung

4. | Heni Tri Istanti, S.Pq Guru ggndamping

D. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi
partisipatif, wawancara terstruktuidan studi dokumentasAdapun penjelasan
rinci mengenai ketiga teknik pengumpulan data tersebut adalah sebagai berikut:
1. Observasi Partisipatif

Teknik observasi partisipatif merupakan sebuah teknik yang
mengharuskan peneliti terlibat secara langsung dengan kegiatantseharang
yang diamati atau digunakan sebagabjek penelitian (Sugiyono, 2005: 64).
Maksud dari penggunaan teknik tersebut adalah umekahami konteks data
ddam keseluruhan situasi guna memerolpAndanganyang holistik atau
menyeluruh. Berdasarkan pentgn tersebut, pengumpulan data dengan
menggunakan teknik observasi pasrtisipatif bagi penulis dalam penelitian ini
adalah melibatkan diri secara langsung ke dalam aktifitas Ddmberbagai
situasi dan tempat. Adapun yang menjadi fokus observasi dataselitian ini
adalahperilaku Damar di sekolah, di rumatkan di tempat umunsertaproses

Damar dalam melukis.
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2. Wawancara Terstruktur

Wawancara terstruktur adalah wawancdenganmenggunakan daftar
pertanyaan yang telah disusun sebelumnyWawancara tersiktur dalam
penelitian inidilakukan kepadaeluruh sumber datsmng merupakan orarmyang
terdekat subjek Konten pertanyaan yang diajukan dalamawancara adah
mengenaikondisi psikologis Damarmeliputi aspek fisik, kecerdasan, emosi,
sosial, perlakudi sekolah, perilaku di rumah dan perilaku di tempat umum.
Adapun maksud daririncian konten pertanyaatersebutdipilih adalahuntuk
mengetahui kondisDamarlebih mendalam, sehinggaath yang diperoleh dari
proses wawancaraapat bergunadalam mengiderfikasi gejalagejala yang

terdapat pada lukisan Damar berdasarkan tinjauan psikologis.

3. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi dalam penelitian oilakukan dengan cara melakukan
pengumpulan informasi yang diperoleh dari beberapa dokumen terkait, seperti
dokumentasi videanengenai kelainan gerak subjebkdmentasi videmmengenai
kelainan fisik subjek, @akumentasi video mengenalaya tangkap terhadap
instruksi, @kumentasi video mengenai daya konsentrasi suljekumentasi
video dan foto menge aktivitas sibjek di sekolah, ekumentasi video mengenai
skkap subjek terhadap siswa laimgkiimentasi video dan foto mgenai aktivitas
subjek di rumah, akumentasi video mengenai respsubjek terhadapentuk

sekitar, d@kumentasi video dan foto mengenaerilaku sufek saat melukis,
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dokumentasi fotomengenai proses melukis subjegkdmentasi dto mengenai

karya lukis Damar.

E. Instrumen Penelitian

Instrumenutama atalkey instrumentdalam penelitiarkualitatif adalah
peneliti itu sendiri(Prastowo,2012: 43). Adapun gna membantu instrumen
utama dalam melakukan penelitiagar memeroleh hasil yang dikehendakaka
dirancanglalalat bantu berupa:
1. Pedoman Observasi

Pedoman observasi digunakan untuk mengetahui beberapa aspek
permasalahan sebagai berikut:
1. Perilaku Damar idsekolah.
2. Perilaku Damar di rumah.
3. Perilaku Damadi tempat umum
4. Perilaku Damapada saat melukis.

Tabel 2:Pedoman Observasi

Aspek Lokasi

Rumah Sekolah
Kognitif i
Emosional i i
Sosial 1 !
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2. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara berupa Hisi pertanyan terhadapsumber data
mengenai berbagai aspek yang berkaitan dergardisi psikologis Damar
meliputi aspek fisik, kecerdasan, emosi, sosial, perlaku di sekolah, perilaku di

rumah dan perilaku di tempat umum.

3. Pedoman Dokumentasi
Pedoman dokumentasi digunakan untuk membantu penulis dalam
melakukan studi yang berkaitan dendamdisi psikologis prosesmelukis dan
hasil akhir lukisanProses dokumentasi dilakukan dengan menggunakan kamera
sebagai alat banuntuk memperoleh dokumentasi berupa:
a. Dokumentaivideo mengenai kelainan gerak subjek.
b. Dokumentasi video mengenai kelainan fisik subjek.
c. Dokumentasi video mengenai daya tangkap terhadap instruksi.
d. Dokumentasi video mengenai dag@nsentrasi subjek
e. Dokumentasi videdan fotomengenai aktivitas subjak sekolah.
f. Dokumentasi video mengenai sikap subjek terhadap siswa lain.
g. Dokumentasi videdan fotomengenai aktivitas subjek di rumah.
h. Dokumentasi video mengenai respon subjek terhbdafuksekitar.
I. Dokumentasi videdan fotomengenai perilaku subjekaamelukis.
j. Dokumentasi foto mengenai proses melukis subjek.

k. Dokumentasi foto mengenai karya lukis subjek.
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Tabel3: Instrumen Pengumpulan Data

No. Aspek Konsep Teknik
pengumpulan data
Obs | Ww | Dok
1. Fisik 1 Kemampuan gerak i i 1
1 Kelainan fisik i 1 1
2. Kecerdasan 1 Daya ingaterhadap maten 1
1 Daya tangkap terhadap i i 1
instruksi
1 Daya tangkap terhadap | 1
rangsangan
{1 Daya konsentrasi 1 1 ll
3. Emosi M Perilaku emosional i i
4. | Sosial ! Tanggung jawab sosial 1 |
5. | Perilaku di sekolah| § Aktifitas di kelas 1 1 1
1 Sikap terhadap siswa lain | 1
1 Sikap terhadap guru 1 1
pendamping
6. | Perilaku dirumah |q Aktifitas di rumah 1 | 1
1 Sikap terhadap rekan di 1 |
rumah
91 Sikap terhadap orangtua | 1 i
7. Perilaku di tempat | 1 Respon terhadapentuk 1 1 1
umum sekitar
91 Sikap terhadaprang yang| 1 i
belum dikenal
8. Prosesnelukis 1 Daya konsentrasi i 1
1 Teknik menggunakan alal 1 1
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{ Orientasi warna 1 | 1
1 Perilakusaat melukis | 1
 Deskripsi karya 1 1 )l
T l

9. Hasil lukisan Lima buah karya

Keterangan
Obs: Observasi
Ww: Wawancara

Dok: Dokumentasi

F. Teknik Penentuan Validitas

Dalam penelitian ini, penggunaan teknik uji keabsahan data dilakukakan
dengan melakukan triangulasi.
1. Triangulasi

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lainlufir dda untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data tersebut (Mgle2006: 330). Menurut
Denzin dalam Sugiyon@2007: 127128), teknik dalam triangulasidibedakan
menjadi empamacam, yaitutriangulasi sumbertriangulasiteknik, triangulsi
waktu dan tiangulasiteori. Adapun teknik triangulasyang digunakardalam
penelitian iniadalahteknik triangulasi sumbePatton dalam Moleong (2011:
330) menjelaskan, triangulasi sumba&dalah membandingkan dan mengecek
kembali derajat kepercayaawuatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan
alat yang berbedadapunteknik triangulasi dengan memanfaatkan sumber lain

dalam penelitian ini dilakukan dengan cara:
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1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil dari wawancara yang
dilakukan deganorangtua dan guru.

2. Membandigkan hasil wawancara dengansgatu dokumen yang berkaitan.

G. Analisis Data

Analisis data dlam penelitian ini menggunakan teknik analisis elod
Miles danHuberman. Menuruwliles danHuberma dalam Sugiyon@¢2005:91),
aktivitas analisis data kualitatdapat dilakukan dengan tiga tahap, yaitu reduksi
datg penyajian datadanpenarikan kesimpulan.

a. Data Reduction(Reduksi Data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih-hal yang pokokserta
memfokuskandata pada hahal yang pentingAdapun penerapan reduksi data
dalam penelitian ini adalah dengan melakukan perangkuman dan penyeleksian
terhadap data mengenai gejglgala pada lukisan Damgangdiperoleh melalui

observasiyvawancaralan studi dokumentasi

b. Data Display (Penyajian Data)

Langkah selanjutnya adalgenyajiandata.Bentuk genyajian datalalam
penelitian kualitatifdilakukan denga menggunakamraian singkat, bagasserta
hubunga antar kategori dan sejenisny&dapun dalam penelitiaimi, bentuk
penyajiandatadilakukan dengan mengelompokkan dgteng telah direduksi ke
dalam beberapa stiab; proses Damar melukis, hasil akhir lukisan Damar dan

tinjauan psikologis lukisan Damdengaruraian deskriptif
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c. Conclusion Drawing/Verification(Simpulan/Verifikasi)

Langkah yang terakhir dilakukan dalam analisis data kualitatif adalah
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Simpulan awal yang dikemukakan masih
bersfat sementaradan akan berubah apabila tidak ditemukan bukti kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulata deerikutnya. Simpulan dalam penulisan
kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan
berupa é@skripsi atau gambaran suabentuk yang sebelumnya kurang jelas

sehingga menjadi jelas setelah diteliti.
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BAB IV
PROSES MELUKIS & HASIL AKHIR LUKISAN

A. ProsesDamar Melukis
1. Lukisan 01

Gambai6: Lukisan 01

Pendeskripsian proses melukis Lukisan 01 dilakukan berdasarkan

pengamatan peneliti terhadap perilaku yang ditunjuk&bah Damar, baik
sebelum maupun pada saat melukis. Adapumi@skripsian ini dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui gejala jiwa pada Damar yang ditunjukkan melalui

perilaku selama proses melukis berlangsung.
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Tabel4: ProsesMelukis Lukisan 01

Proses Melukis Lukisan 01

a. Sebelum Melukis

1)

2)

3)

4)

Terjadi komunikasi intedif antara Damar da
peneliti

Damar bercerita bahwa Tujuh Manusia Harin
adalah sinetron yang ia tonton semalam

Damar mengaku bahwa ia sangat menyukai taya
bergenre surealis tersebut

Setelah Damar menyelesaikan ceritanya, se

perlengkapan melukisun dipersiapkan

b. Saat Melukis

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

Proses pembuatan lukisan dilakukan pada pagi
di dalam ruang kelas rombel keterampilan bus
selama dua kali pertemuan

Pada pertemuan pertama, Damar memulai pr
melukis dengan terlebih dahulu membuat berb
macambentukmenggunakan spidol

Bentuk pertama yang Damar lukis adalah seb
bentukyang ia klaim sebagai rumahnya

Pada sebagian besabentuk Damar mampt
menceritakan mengenai apa, siapa, maupun mer
bentuktersebut ada dalam lukisan

Pada sebagian kecbentuk Damar tidak mamp
menceritakan mengenai apa, siapa, maupun mer|
bentuktersebut ada dalam lukisan
Usai seluruh bentukoentuk telah selesai dilukis
proses pewarnaarbentuk dengan menggunake
spidol, kuas dan cat air, merupakan hal vy
dilakukan oleh Damar

Damar mengalami disorientasi warna, ya

menyebabkan ia tak mampu mengenal dan meng
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namanama warna

8) Damar kerap menyenandungkan lagu ataupun
yang artikulasinya tidak dapat teridentifikasi sa
sekali

9) Damar menirukan suaiuaradari beberapdentuk
berupa hewan dan kendaraan yang sedang mg
telah ia lukis

10) Perhatian Damar ketika proses melu
berlangsung seringkali teralihkan oleh berbagai
yang terjadi di sekitar tempat ia melukis

11) Proses melukis pada pertemuan perts
berlangsung selama 120 menit.

12) Pada pertemuan kedua, fokus kegiatan Da
adalah melanjutkan proses pewarnaan terh
bentukbentuk yang telah ada dengan mengguna
kuas dan cat air

13) Perilaku Damar pada proses melukis
pertemuan kedua tidak berbeda dengemtemuan
pertama

14) Proses melukis pada pertemuan ke
berlangsung selama 90 menit.

15) Terjadi komunikasi interaktif antara Damar d

penelitisepanjang proses melukis berlangsung

a. Sebelum Melukis

Guna mengetahui aktifitas Damar dalam keseharian, yang ngimian

memiliki pengaruh terhadap hasil lukisan, komunikasi interaktif terhadap Damar
adalah cara yang peneliti lakukan sebelum proses melukis dimulai. Pada
pertemuan pertama, Damar menyampaikan pada peneliti bahwa aktivitas yang ia

lakukan semalam adddamenyaksikan sinetron Tujuh Manusia Harimau, yang
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tayang rutin di salah satu stasiun televisi swasta. Damar mengaku bahwa ia amat
menyukai tayangan bergenre surealis tersebddapun aktifitas lain yang juga
Damar sebutkan adalahtinitas umum dilakukanleh Damar setiap hari, seperti;
pulang sekolah, bermain di dalam rumah, menonton kartun, tidur malam, bangun
pagi, hingga berangkat lagi ke sekolah.

Setelah Damar bercerita, peneliti pun menyiapkan segala perlengkapan
melukis, diantaranya kanvas berukura 60 cm x 80 cm, sebuah pensil, sebuah
bolpoin, spidol dengan dua belas warna, kuas dengan berbagai ukuran, dan palet
lukis dengan pilihan warna yang telah ditentukan sendiri oleh Damar. Penggunaan
kanvas, kuas dan cat air sebagai media lukis merupakgalparan perdana bagi
Damar. Selanjutnya, peneliti mempersilakan Damar untuk melukiskan apapun

yang Damar kehendaki, tanpa pembatasan tema.

b. Saat Melukis

Proses pembuatan lukisan dilakukan pada pagi hari, di dalam ruang kelas
rombel keterampilan busana, lasea dua kali pertemuan. Pada pertemuan
pertama, Damar memulai proses melukis dengan terlebih dahulu membuat
berbagai macanbentuk menggunakan spidol. Adapubentuk pertama yang
Damar lukis adalah sebudbentuk yang ia klaim sebagai rumahnya. Setelah
bentlk pertama dibuat, barulah Damar membbantukbentuk lain, seperti;
anekamakhluk hidup hidup, aneka kendaraan, beberapa tumbuhan, berbagai

macam benda langit dan sebuah gunung.
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Gambar7: Damar Melukis Bentuk Rumah

Pada setiabentuk yang baru saja Daan lukis, peneliti selalu bertanya
mengenai identitas sekaligus keterlibatentukbentuktersebut terhadap jalan
cerita yang sedang dan hendak Damar sampaikan. Selain untuk mengetahui
kandungan cerita secara keseluruhan, tujuan dari komunikasi inteeskébut
adalah untuk mengetahui pula latar belakang dari kemunbatankdemibentuk
yang Damatr lukis. Pada sebagian bdsamtuk Damar mampu menceritakan
mengenai apa, siapa, maupun mendagauktersebut ada dalam lukisan. Akan
tetapi, pada sebag kecil bentuk Damar justru mengalami kesulitan untuk
melakukan hal serupa. Adapun istilah yang digunakan untuk menyebut kedua
jenis bentukt er s e b utbentakd elrahdendt i fi kasi dan

dentuktidak teridentifikasi dan terklarifikaso .
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GambaB:Damar Menyebut O6Kuningo

terhadap Spidol Berwarna Cokelat

Selain melakukan komunikasi interaktif pada saat prosedukis
berlangsung, peneliti pun melakukan hal yang sama ketika Damar telah sampai
pada proses pewarnaan. Pertanyaan meang@amanama warna adalah
pertanyaan yang lebih dulu peneliti ajukan kepada Damar. Setiap kali Damar
memilih dan menggunakan warna, peneliti selalu bertanya mengenai nama dari
warna yang Damar ambil. Akan tetapi, setiap kali peneliti menanyakan nama dari
warna yang dimaksud, Damar tidak pernah konsisten dalam menyebutkan nama
nama warna tersebut. Damar mengalami disorientasi warna, yang menyebabkan ia
tak mampu mengenal dan mengingat narama warna. Gejala semacam ini
memang lumrah terjadi pada arakak gnyandang tunagrahita sedang tijeevn
syndromeseperti Damar.

Usai seluruh bentuk dilukis, proses pewarnaarbentuk dengan
menggunakan spidol, kuas dan cat air, merupakan hal yang dilakukan oleh Damar
kemudian. Damar mengawali proses pewarnaan dengan uorakgm spidol

terlebih dahulu. Setelah beberapa menit berlangsung, barulah Damar mulai
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memberanikan diri untuk melukis menggunakan kuas dan cat air. Pemilihan
teknik melukis dan pemilihan warna merupakan otoridasnar tanpa tendensi

siapapun.

Gambar 9Pewarnaan Awal Menggunakan Spidol

Selama proses melukis berlangsung, Damar kerap bersenandung. Akan
tetapi, lagu ataupun syair yang Damar ucapkan tidak dapat teridentifikasi sama
sekali oleh peneliti. Kesukaran bicara yang Damar alami sejak kecil hingggspr
pengumpulan data berlangsung menyebabkan artikulasi dari lagu ataupun syair
yang Damar ucapkan tidak dapat terdengar dengan jelas. Selain senang
bersenandung, Damar senang pula menirukan -suara daribentuk berupa
hewan dan kendaraan yang sedaraypon telah ia lukis. Adapun jenis hewan
yang mampu Damar tirukan suaranya, antara lain adalah; srigala, ayam dan sapi.
Sementara itu, jenis kendaraan yang bisa Damar tirukan suaranya antara lain
adalah; sepeda motor, mobil dan pesawat terbang.

Perhatian @mar ketika proses melukis berlangsung seringkali teralihkan
oleh berbagai hal yang terjadi di sekitar tempat ia melukis. Damar akan

mengalihkan perhatian apabila terdapat suara, gerak benda, gerak tubuh maupun
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gerak hewan, yang Damar anggap menarik ataupenganggu. Setiap kali salah

satu faktor penyebab gangguan konsentrasi itu muncul, Damar akan
menghentikan sejenak proses melukis yang sedang berlangsung, sampai rasa
penasarannya benrbenar hilang.Kemampuan Damar dalam berkonsentrasi
memang mudah teagggu. Gejala semacam itu sesuai dengan karakteristik
penyandang tunagrahita sedang pada umumnya.

Adapun secara keseluruhan, proses melukis pada pertemuan pertama
berlangsung selama 120 menit. Penghentian proses melukis dilakukan atas dasar
keinginan Damasecara pribadi, tanpa tendensi dari siapapun. Sementara pada
pertemuan kedua, proses melukis dilakukan pula pada pagi hari, di dalam ruang
kelas rombel keterampilan busana, tepat satu hari setelah pertemuan pertama
berlangsung.

Kegiatan yang Damar lakukgada pertemuan kedua adalah melanjutkan
kembali proses melukis yang tertunda pada hari sebelumnya. Kali ini, fokus
kegiatan Damar adalah melanjutkan proses pewarnaan terbadagkbentuk
yang telah ada dengan menggunakan kuas dan cat air. Prosesglangsiing
pada pertemuan kedua tidak jauh berbeda dengan yang terjadi pada pertemuan
pertama. Adapun waktu yang dihabiskan untuk menyelesaikan lukisan hingga

benarbenar dianggap sempurna adab0 menit.
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2. Lukisan 02
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Gambarl0: Lukisan 02

Pendeskripian proses melukis Lukisan 02 dilakukan berdasarkan
pengamatan peneliti terhadap perilaku yang ditunjukkan oleh Damar, baik
sebelum maupun pada saat melukis. Adapun pendeskripsian ini dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui gejala jiwa pada Damar yaitgnjdkkan melalui
perilaku selama proses melukis berlangsung.

Tabel5: ProsesMelukis Lukisan 02

Proses Melukis Lukisan 02

a. Sebelum Melukis | 1) Guru pendamping memberi instruksi kepada Da
untuk melukis dengan tema kugupu sebagai tugg
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2)

3)

4)

yang harus Damalakukan guna memeroleh nil
Ujian Tengah Semester

Guru pendamping memperlihatkan contoh kisppu
kepada Damar dalam bentuk gambar sebagai acu;
Damar merespon rangsangan yang diberikan
guru pendamping dengan positif

Setelah Damar memahami indtsu yang dimaksud

segala perlengkapan melukis pun dipersiapkan

b. Saat Melukis

1) Proses pembuatan lukisan dilakukan pada pagi h4

2)

3)

4)

5)

dalam ruang kelas rombel keterampilan busana se
90 menit

Bentuk pertama yang Damar lukis sesuai den
instruksi atau tema yang diberikan oleh gt
pendamping, yaitu kupkupu
Setelah bentuk pertama selesai, Damar kemb
membuat bentuk baru berupa kupkupu dengar
bentuk yang berbeda
Damar melukisbentuk diluar tema atau instruks
setelah sejumlabentukkupukupu selesai dilukis
Usai seluruh bentuk dilukis, Damar melakuk
pewarnaarbentukdengan menggunakan kuas dan

air .

a. Sebelum Melukis

Lukisan 02 merupakan karya lukis yang dibuat guna memenuhi nilai Ujian

Tengah Semester (UTS) Damar. Tidak ada sismaupun siswi lain yang

mendapatkan tugas serupa. Kekhususan semacam itu merupakan otoritas yang
diberikan oleh guru pendamping, selaku penanggung jawab proses belajar

mengajar seluruh siswa/i di kelas rombel keterampilan busana. Adapun
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kecelakaan kecil yanpernah Damar alami pada semester pertama di SMPLB
merupakan alasan dari pengkhususan tersebut. Kecelakaan kecil yang dimaksud
adalah berupa tertusuknya salah satu jari Damar pada saat menjahit menggunakan
mesin.

Melukiskan motif kupukupu di atas kanvaadalah insruksi yang harus
Damar kerjakan.Tidak ada maksud khusus dari guru pendamping terkait
pemilihan kuptkupu sebagai bentuk yang harus Damar dimotifkan. Adgpog
dijadikan penekanan dalam konteks ini adalah pengetahuan mekgea@anpuan
dalamDamar menangkap instruksi.

Sebelum proses melukis berlangsung, guru pendammiegunjukkan
terlebih dahulu beberapa contoh gambar kkypou sebagai acuan bagi Damar
dalam melukisDamar merespon rangsangan tersebut depgaitif. Ungkapan
verbal sepertifinek kupukupy, malahs e n e n gyang #iucapkan Damar ketika
mendapat instruksi tersebumerupakansalah satuindikator bahwamelukis
dengarbentukutama kuptkupu bukanlah sesuatu yang memberatkan, melainkan
menyenangkan. Adapun media yang disediakara guengerjakan tugas tersebut

adalah kanvas, spidol, kuas dan cat air.

b. Saat Melukis

Prosesmelukis dilakukan pada pagi hardi dalam ruang kelasombel
busanaselama90 menit Sesuai intruksipentukyang pertama kali Damar lukis
adalah kuptkupu. Setedh bentuk pertama selesai, Damar kembali membuat

bentukbaru berupa kupkupu dengamwujud yang berbeda. Spidol adalah media
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yang Damar gunakan untuk melukiskan seluruh bentuk. Barulah setelah seluruh
bentuk selesai, Damar menggunakan kuas dan cat airgaebahanpewarna.

Selama proses melukis berlangsung, guru pendamping tidak memberi arahan
apapun kepada Damar. Pemberian arahan atau instruksi hanya dilakukan sebelum

proses melukigimulai.
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3. Lukisan 03
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Gambarll: Lukisan 03

Pendeskripsian proses mkis Lukisan 03 dilakukan berdasarkan
pengamatan peneliti terhadap perilaku yang ditunjukkan oleh Damar, baik
sebelum maupun pada saat melukis. Adapun pendeskripsian ini dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui gejala jiwa pada Damar yang ditunjukkanlumela
perilaku selama proses melukis berlangsung.

Tabel6: ProsesMelukis Lukisan 03

Proses Melukis Lukisan 03

a. Sebelum Melukis | 1) Terjadi komunikasi interaktif antara Damar d
peneliti
2) Damar bercerita bahwa Tujuh Manusia Harin
adalah sinetron yarig tonton semalam

3) Damar mengaku bahwa ia sangat menyukai taya
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bergenre surealis tersebut

4) Setelah Damar menyelesaikan ceritanya, se

perlengkapan melukis dipersiapkan

5) Damar seringkali menunjukkan ekspresi dan ting
laku yang menigdikatoikan adanya ketidaknyamz
pada dirinya

6) Ketidaknyamanan tersebut disebabkan ¢
gangguan yang muncul pada beberapa bagian tt
yaitu gatalgatal di sekitar leher dan kepala

b. Saat Melukis

1) Proses pembuatan lukisan dilakukan pada pagi
di dalamruang kelas rombel keterampilan busa
selama 90 menit

2) Spidol snowman hitarkecil adalah alat lukiyang
pertama kali Damar gunakan.

3) Pesawat yang Damar klaim sebagai pesawat I
O60Mas kud adalah bent ul
lukis.

4) Mobil yang dklaim sebagai milik Damar da
beberapaentuklain seperti ikan, ayam jago, kup
kupu, burung dan pesawat terbang addlentuk
yang Damar lukis kemudian

5) Setelah merasa cukup dengan penggunaan S
ukuran kecil, Damar lantas beralih mengguna
spidolyang berukuran lebih besar

6) Bentuk pertama yang Damar lukis mengguna
spidol snowman besanerah adalah Rajo Lang
tokoh utama dalam sinetron Tujuh Manu
Harimau

7) Bentuk berupa berpasafqgasang mata denga
beragam ekspresi adal#dentuk yang Damar lkis

kemudian
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8) Sepanjang Damar melukisbentuk mata, ia
melakukan pengamatan intensif terhadap mata 1
temantemannya

9) Usai seluruh bentukdilukis, tidak ada prose
pewarnaan, baiklengan menggunakan spidol, ku
maupun cat air

10)Damar menirukan suaiuan dari beberaphentuk
hewan dan kendaraan yang sedang maupun tel
lukis.

11)Pada sebagian besabentuk Damar mampt
menceritakan mengenai apa, sSiapa, mat
mengapdentuktersebut ada dalam lukisan

12)Pada sebagian kecilentuk Damar tidak mamp
menceriakan mengenai apa, sSiapa, mau
mengapdentuktersebut ada dalam lukisan

13)Perhatian Damar ketika proses melukis berlangs
seringkali teralihkan oleh berbagai hal yang ter|
di sekitar tempat ia melukis

14)Gatatlgatal yang dialami sejek sebelum hingg
proses melukis berlangsung berpengaruh terh
kemampuan berkonsentrasi

15)Atas gatalgatal yang dialaminya itu, Dam
seringkali meninggalkan proses melukis un
sekadar menggak anggota tubuhnya yang gatal

16)Proses melukis pun berhenti oleh sebab gany
gatalgaal yang membuat Damar kesal

17)Terjadi komunikasi interaktif antara Damar d

penelitisepanjang proses melukis berlangsung
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a. Sebelum Melukis

Guna mengetahui aktifitas Damar dalam keseharian, yang memungkinkan
memiliki pengaruh terhadap hagilkisan, komunikasi interaktif terhadap Damar
adalah cara yang peneliti lakukan sebelum proses melukis dimulai. Damar
menyampdian pada peneliti bahwa semal@nbaru saja menyaksikan sinetron
Tujuh Manusia Harimau, yang tayang rutin di salah satu stasiewvidi swasta.
Damar mengaku bahwa ia amat menyukai tayangan bergenre surealis tersebut.
Adapun aktifitas lain yang juga Damar sebutkan adalah rutinitas umum dilakukan
oleh Damar setiap hari, seperti; pulang sekolah, bermain di dalam rumah,
menonton telegi, tidur malam, bangun pagi, hingga berangkat lagi ke sekolah.
Setelah Damabercerita peneliti pun menyiapkan segala perlengkapan melukis,
seperti; kanvas berukuradD cm x 50 cm, pastel warna, kuas, cat air, spidol
snowman hitarkecil, serta spidol swman besar dengan warna merah, hitam

dan biru.

Gambarl2: Alat Luki s yang digunakan
Sebelum proses melukis bedmnar dimulai, Damar seringkali
menunjukkan ekspresi dan tingkah laku yang nrahigatokkan adanya

ketidaknyaman pada dirinya. Ketidaknyaraan tersebut disebabkan oleh
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gangguan yang muncul pada beberapa bagian tubuh, yaiteggtthdi sekitar
|l eher dan kepal a. Saat ditanya fAsudah ma

penditi bahwa dirinya belum mandi.

b. Saat Melukis

Proses pembuatan kargidakukan pada pagi hari, di dalam ruang kelas
rombel keterampilan busana, selama 90 menit. Secara umum, proses yang
berlangsung hanyalah pembuatan beiitektuk pada lukisan, tanpa proses
pewarnaan. Spidol snowman hitam berukuran kecil adalah alat hrkispertama
kal i Damar gunakan. Pesawat yang Damar Kk
adalah bentuk yang pertama kali Damar lukis. Setelah itu, mobil yang diklaim
sebagai milik Damar, dan beberapantuklain seperti ikan, ayam jago, kupu
kupu, burung da pesawat terbang adaldmentuk lain yang Damar Ilukis
kemudian. Adapun setelah merasa cukup dengan penggunaan spidol ukuran kecil,
Damar lantas beralih menggunakan spidol yang berukuran lebih besar. Damar
mengganti spidol snowman kediitam menjadi spidosnowman besamnerah

untuk membuat bentdlientuk selanjutnya.

Gambarl3: Damar Melukis Bentuk Pertama
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Bentuk pertama yang Damar lukis menggunakan spidol snowman-besar
merah adalah Rajo Langit, tokoh idola Damar yang berperan sebagai manusia
harimau dalem sinetron Tujuh Manusia Harimau. Setelah bentuk Rajo Langit
selesai dilukis, Damar pun melanjutkan lukisan dengan membuat bentuk berupa
berpasangpasang mata dengan beragam ekspresi. Adapun sepanjang Damar
membuat seluruh bentuk mata tersebut, Damar mmestgdebih dulu setiap mata
yang dimiliki temartemannya di kelas. Setelah mengamati, barulah Damar
memindahkan hasil amatannya itu ke dalam kanvas.

Pada setiapentukyang baru saja Damar lukis, peneliti selalu bertanya
mengenai identitas sekaligus ketmmtan bentukbentuktersebut terhadap jalan
cerita yang sedang dan hendak Damar sampaikan. Selain untuk mengetahui
kandungan cerita secara keseluruhan, tujuan dari komunikasi interaktif tersebut
adalah untuk mengetahui pula latar belakang dari kemunbatankdemibentuk
yang Damar lukis. Pada sebagian bdsantuk Damar mampu menceritakan
mengenai apa, siapa, maupun mendagauktersebut ada dalam lukisan. Akan
tetapi, pada sebagian kedentuk Damar justru mengalami kesulitan untuk
melakukan hal erupa. Adapun istilah yang digunakan untuk menyebut kedua

jenis bentukt er s e b utbentakd eelraldent i fi kasi dan

dentuktidak teridm t i f i kasi dan terklarifikasi 0.
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Gambarl4: Damar Menggaruk Kepalayang Gatal pada Saat Melukis

Selama proses melukis berlangsung, Damar kerap bersenandung. Akan
tetapi, lagu ataupun syair yang Damar ucapkan tidak dapat teridentifikasi sama
sekali oleh peneliti. Kesukaran bicara yang Damar alami sejak kecil hingga proses
pengumpulan data berlangsungmgebabkan artikulasi dari lagu ataupun syair
yang Damar ucapkan tidak dapat terdengar dengan jelas. Selain senang
bersenandung, Damar senang pula menirukan -suara daribentuk berupa
hewan dan kendaraan yang sedang maupun telah ia lukis. Adapuhgesis
yang mampu Damar tirukan suaranya, antara lain adalah srigala. Sementara itu,
jenis kendaraan yang bisa Damar tirukan suaranya antara lain adalah mobil dan
pesawat terbang.

Perhatian Damar ketika proses melukis berlangsung seringkali teralihkan
oleh berbagai hal yang terjadi di sekitar tempat ia melukis. Damar akan
mengalihkan perhatian apabila terdapat suara, gerak benda, gerak tubuh maupun
gerak hewan, yang Damar anggap menarik ataupun menganggu. Setiap kali salah
satu faktor penyebab gangguan korsesi itu muncul, Damar akan

menghentikan sejenak proses melukis yang sedang berlangsung, sampai rasa
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penasarannya benbenar hilangAdapun gatalyatal yang Damar alami sebelum
hingga pada saat proses melukis berlangsung adalah faktor utama yang
menyebdkan kemampuan berkonsentrasi tergangétas gatalgatal yang
dialaminya itu, Damar seringkali meninggalkan proses melukis untuk sekadar
menggaruk anggota tubuhnya yang gatal. Proses melukis pun berhenti oleh sebab
gangguan gatajatal yang kian lama kiamenjadi. Kemampuan Damar dalam
berkonsentrasi memang mudah terganggu. Gejala semacam itu sesuai dengan

karakteristik penyandang tunagrahita sedang pada umumnya.
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4. Lukisan 04

Gambarl5: Lukisan 04

Pendeskpsian proses melukis Lukisan Odlilakukan berdaskan
pengamatan peneliti terhadap perilaku yang ditunjukkan oleh Damar, baik
sebelum maupun pada saat melukis. Adapun pendeskripsian ini dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui gejala jiwa pada Damar yang ditunjukkan melalui
perilaku selama proses meisikberlangsung.

Tabel7: Proses Melukis Lukisan 04

Proses Melukis Lukisan 04

a. Sebelum Melukis | 1) Terjadi komunikasi interaktif antara Damar d
peneliti
2) Damar bercerita bahwa pagi tadi, ia baru ¢
melakukan kerja bakti membersihkan halaman,

keberadaan rumputimput liar, bersama keluarga

3) Damar mengaku bahwa ia sangat menyukai keg
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4)

memotong rumput tersebut
Setelah Damar menyelesaikan ceritanya, se€

perlengkapan melukis dipersiapkan

b. Saat Melukis

1) Proses pembuatan lukisan dilédan selama dua ka

2) Pada proses pertama, pembuatan karya dilakukan

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

10)Setelah proses pembuathentuk dilakukan, Dama

pertemuan.

siang hari di beanda/teras halaman rumah Damar.
Proses yang berlangsynpada pertemuan pertar
adalah pembuatan bentuBentuk dan pewarnag
bentuk dengan mengguraakspidol

Bentukpertama yang Damauwkis adalah mobil milik
ayahnya yang terparkir tak jauh daempat Dama
melukis

Setelah bentuk pertama dibuat, Damar lant
membuat bentukbentuk lain, baik berupabentuk
nyata yang ada di sekitar rumah maupoertuk
khayali yang ada dalammajinasi

Pada beberapdentuk seperti mobil, sepeda d4
rumput, Damar melakukan pengamatan terlg
dahulu sebelum ia menuangkabentukbentuk
tersebut ke dalam bidang lukis

Pada sebagian besabentuk Damar mampy
menceritaka mengenai apa, siapa, maupun meng
bentuktersebut ada dalam lukisan

Pada sebagian kechbentuk Damar tidak mamp
menceritakan mengenai apa, siapa, maupun mer
bentuktersebut ada dalam lukisan
Perhatian Damar ketika proses melukis berlangs
seingkali teralihkan oleh berbagai hal yang terjad

sekitar tempat ia melukis
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pun mewarnaibentukbentuk yang telah dibuatny.
dengan meggunakan cat air yang tersedia

11)Proses melukis pada pertemuan peddmarlangsung
selama240 menit

12)Di selasela proses melukis, Damar melakul
berbagai aktifitas, seperti; makan, membersih
mobil, bermaiamain dengan spidol, bermain wayal
dengan menggunakan kipas tangan dan berm;
aktifitas lain

13)Proses melukigpada pertemuan pertamdihentikan
tepat ketika Damar mengaku bahwa ia mengantuk

14)Pada pertemuan kedua, proses melukis dilakukan
pagi hari, di dalam ruang kelas rombel keteramp
busana

15)Proses yang dilakukan pada pertemuan kedua ac
melanjutkan prses pewarnaan terhadap bent
bentuk yang telah Damabuat pada pertemus
sebelumnyalengan menggunakan kuas dan cat air

16)Proses pada pertemuan kedua berlangsung

singkat dibandingkan dengan pertemuan perte

yakni selamd. jam

a. Sebelum Melukis

Guna mengetahui aktifitas Damar dalam keseharian, yang memungkinkan
memiliki pengaruh terhadap hasil lukisan, komunikasi interaktif terhadap Damar
adalah cara yang peneliti lakukan sebelum proses melukis dimulai. Pada
pertemuan pertama, Damar menyampaikatagaeneliti bahwa pagi tadi, ia baru
saja melakukan kerja bakti membersihkan halaman bersama keluarga. Memotong

rumput adalah aktifitas yang paling Damar senangi dalam proses kerja bakti
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tersebut. Adapun setelah Damar menceritakan pengalamannya ituti femiais
menyiapkan segala perlengkapan melukis, seperti; kanvas berukuran 50 cm x 60
cm dan spidol dengan dua belas warna. Selanjutnya, peneliti mempersilakan

Damar untuk melukiskan apapun yang Damar kehendaki, tanpa pembatasan tema.

b. Saat Melukis

Pross pembuatan karya dilakukaselama dua kali pertemuan. Pada
proses pertama, pembuatan karya dilakukan pada siang hari di beranda/teras
halaman rumah Damar. Proses yang berlangsung pada pertemuan pertama adalah
pembuatan bentdkentuk pada Iukisan dan pewaan bentuk dengan
menggunakan cat aiBentuk pertama yang Damar buat adalah mobil milik
ayahnya yang terparkir tak jauh dari tempat Damar melukis. Sebelatuk
pertama dibuat, Damar lantas membhbahtukbentuklain, baik berupeentuk
nyata yang adaidsekitar rumah mauputbentuk imajiner yang ada dalam
imajinasinya. Pada beberapantuk seperti mobil, sepeda dan rumput, Damar
melakukan pengamatan terlebih dahulu sebelum ia menuatgkdnkbentuk
tersebut ke dalam bidang lukis. Pengamatan terselakuklan dengan teliti,
meskipun lukisan yang dihasilkan tetaplah berdasar pada kemampuan Damar
dalam menangkapentuk Adapun setelah proses pembuabemtuk dilakukan,
Damar pun mewarndentukbentukyang telah dibuatnya dengan menggunakan
cat air yangersedia.

Pada setiapentukyang baru saja Damar lukis, peneliti selalu bertanya

mengenai identitas sekaligus keterlibatentukbentuktersebut terhadap jalan
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cerita yang sedang dan hendak Damar sampaikan. Selain untuk mengetahui
kandungan cerita secaka&seluruhan, tujuan dari komunikasi interaktif tersebut
adalah untuk mengetahui pula latar belakang dari kemunbatankdemibentuk
yang Damar lukis. Pada sebagian bdsantuk Damar mampu menceritakan
mengenai apa, siapa, maupun mendagauktersebtiada dalam lukisan. Akan
tetapi, pada sebagian kedentuk Damar justru mengalami kesulitan untuk
melakukan hal serupa. Adapun istilah yang digunakan untuk menyebut kedua
jenis bentukt er seb utbhentakd eelradendt i fi kasi dan ter
Gentukt i dak teridentifikasi dan terklarifik

Proses melukis pada pertemuan pertama berlangsung selama 240 menit.
Adapun faktor utama yang berpengaruh pada lamanya waktu yang Damar
butuhkan untuk melukis adalah lokasi melukis. Oleh sebab proses melukis
dilakukan di lingkungan rumah, Damar memanfaatkan kelapangan waktu yang
ada untuk melakukan beragam kegiatan di-sela proses melukisliantaranya
makan, salat, membersihkan mobil, berrraiin dengan spidol, bermain wayang
dengan menggunakan kipasigan dan bermacam aktifitas lainnya yang tidak
pernah ia lakukan di sekolah. Beragam aktifitas tersebutlah yang membuat proses
melukis berlangsung lebih lama dibandingkan ketika Damar melukis di dalam
kelas.

Selama proses melukis berlangsung, Damar keempebandung. Akan
tetapi, lagu ataupun syair yang Damar ucapkan tidak dapat teridentifikasi sama
sekali oleh peneliti. Kesukaran bicara yang Damar alami sejak kecil hingga proses

pengumpulan data berlangsung menyebabkan artikulasi dari lagu ataupun syair
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yang Damar ucapkan tidak dapat terdengar dengan jelas. Selain senang
bersenandung, Damar senang pula menirukan -suara daribentuk berupa
hewan dan kendaraan yang sedang maupun telah ia lukis. Adapun jenis hewan
yang mampu Damar tirukan suaranya, antmia adalah srigala dan sapi.
Sementara itu, jenis kendaraan yang bisa Damar tirukan suaranya antara lain
adalah mobil dan pesawat terbang.

Perhatian Damar ketika proses melukis berlangsung seringkali teralihkan
oleh berbagai hal yang terjadi di sekitampat ia melukis. Damar akan
mengalihkan perhatian ketika terdapat suara, gerak benda, gerak tubuh maupun
gerak hewan, yang Damar anggap menarik ataupun menganggu. Setiap kali salah
satu faktor penyebab gangguan konsentrasi itu muncul, Damar akan
menghentian sejenak proses melukis yang sedang berlangsung, sampai rasa
penasarannya benbenar hilangKehilangan konsentrasi dalam proses melukis
Lukisan 04 terjadi ketika Damar

Proses melukis dihentikan tepat ketika Damar meminta pada peneliti untuk
berhenti.Pemberhentian proses melukis dilakukan atas dasar keinginan Damar
sendiri, tanpa tendensi dari siapapun. Adapun yang menyebabkan keinginan
tersebut muncul adalah rasa kantuk yang pada saat itu Damar rasakan. Asumsi
tersebut diperoleh berdasarkan pengamataneliti atas perilaku Damar yang
kerap merebahkan tubuh di atas kursi sambil memejamkan mata sebelum akhirnya
Damar benabenar meminta pada peneliti untuk berhenti meneruskan lukisan.

Proses melukis berlanjut pada pertemuan kedua yang dilakukan gada pa

hari di dalam ruang kelas busana SLB N Pembina Yogyakarta. Sebelum proses
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berlangsung, peneliti lebih dulu menanyakan kepada Damar mengenai kesediaan
Damar untuk melanjutkan lukisan. Tawaran tersebut Damar respon secara positif.
Adapun proses yang dilakan pada pertemuan kedua adalah melanjutkan proses
pewarnaan terhadap bentb&ntuk yang telah Damar buat pada pertemuan
sebelumnya. Proses mewarnai dilakukan dengan menggunakan kuas dan cat air.
Pada saat proses pewarnaan berlangsung, Damar mengalakar&as
karena belum terbiasa dengan kedua buah alat lukis berupa kuas dan cat air.
Kesukaran Damar dalam menggunakan kuas dan cat air ditunjukkan melalui
perilaku Damar ketika melukis. Kesukaran tersebut ternyata berdampak pula pada
kondisi emosional DamarPerubahan kondisi emosional yang terjadi lantas
mempengaruhi hasil goresan yang Damar buat. Damar melakukan pewarnaan
dengan terburburu, tanpa mengindahkan atau menyesuaikan bdmatotuk
yang terdapat pada bidang lukis tersebut. Berdasarkan pengapeatkaiku,
Damar begitu ambisius untuk dapat segera mengakhiri proses melukis dan
melanjutkan proses tersebut pada bidang yang baru. Proses melukis dihentikan
atas keinginan Damar yang diwujudkan dengan pernyataan bahwa proses melukis
telah selesai. Prosepada pertemuan kedua berlangsung lebih singkat

dibandingkan dengan pertemuan pertama, yakni selama 1 jam.
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5. Lukisan 05

Gambarl6: Lukisan 05

Pendeskpsian proses melukis Lukisan OSlilakukan berdasarkan
pengamatan peneliti terhadap perilaku yang nglitkkan oleh Damar, baik
sebelum maupun pada saat melukis. Adapun pendeskripsian ini dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui gejala jiwa pada Damar yang ditunjukkan melalui
perilaku selama proses melukis berlangsung.

Tabel8: Proses Melukis Lukisan 05

Proses Melukis Lukisan 05

a. Sebelum Melukis | 1) Terjadi komunikasi interaktif antara Damar d
peneliti
2) Damar bercerita bahwa ia sering diajak jgkaan ke

pasar hewan oleh sang ayah ketika libur

64



3) Damar mengaku bahwa pasar hewan adalah te

4)

favorit yang dapat membuatnya senang
Segala perlengkapan melukis dipersiapkan sef

Damar menyelesaikan ceritanya

b. Saat Melukis

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

9)

Proses pembuatan karya dilakukan pada siang h
beranda/teras halaman rumah Damar selama
menit

Secara umum, prosegang berlangsung selan
Damar melukis adalah pembuatan berdtektuk dan
pewarnaan bentuk dengan menggunakan spidol
Bentukpertama yang Damar buat adalah mobil m
ayahnya yang terparkir tak jauh d&mpat Dama
melukis

Setelah bentuk pertama dibuat Damar lantag
membuat bentukbentuk lain, baik berupabentuk
nyata yang ada di sekitar rumah maupoentuk
imajineryang ada dalanmajinasinya

Pada beberapdentuk seperti mobil, sepeda d:
ayam, Damar melakukan pengamatan terlebih da
terhadap benuk nyata sebelum ia menuangka
bentukbentuktersebut ke dalam bidang lukis
Pada sebagian bedagntuk Damar mampu
menceritakan mengenai apa, siapa, maupun men
bentuktersebut ada dalam lukisan

Pada sebagian ketientuk Damar tidak mampu
menceritkan mengenai apa, siapa, maupun meng
bentuktersebut ada dalam lukisan

Damar menirukan suaiuara dari beberajmentuk
berupa hewan dan kendaraan yang sedang maup
telah ia lukis

Usai seluruh bentukentukdilukis, proses
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pewarnaarentukdilakukandengan menggunakan
spidol

10)Perhatian Damar ketika proses melukis berlangs
seringkali teralihkan oleh berbagai hal yang terjag
sekitar tempat ia melukis

11)Damar melakukan beragam kegiatan di sela
proses melukis, seperti; makan, membersih
mobil, bermainmain dengan spidol, bermain waya
dengan menggunakan kipas tangan dan bermi
aktifitas lain

12)Damar kerap menyenandungkan lagu ataupun sy.
yang artikulasinya tidak dapat teridentifikasi sama|
sekali

13)Proses melukis dihentikan tepat ketika Dali
meminta pada peneliti untuk berhenti

14)Terjadi komunikasi interaktif antara Damar d

penelitisepanjang proses melukis berlangsung

a. Sebelum Melukis

Guna mengetahui aktifitas Damar dalam keseharian, yang memungkinkan
memiliki pengaruh terhadap hasil ls&n, komunikasi interaktif terhadap Damar
adalah cara yang peneliti lakukan sebelum proses melukis dimulai. Pada
pertemuan pertama, Damar menyampaikan pada peneliti bahwa ia sering diajak
pergi ke pasar hewan oleh ayahnya. Damar pun mengaku bahwa paaar he
merupakan tempat favorit yang dapat membuatnya senang. Adapun setelah Damar
menceritakan pengalamannya itu, peneliti lantas menyiapkan segala perlengkapan

melukis, seperti; kanvas berukurd@ cm x 30cm dan spidol dengan dua belas
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warna. Selanjutnyapeneliti mempersilakan Damar untuk melukiskan apapun

yang Damar kehendaki, tanpa pembatasan tema.

b. Saat Melukis

Proses pembuatan karya dilakukpada siang hari di beranda/teras
halaman rumah Damar. Secara umum, proses yang berlangsung selama Damar
melukis adalah pembuatan bentb&ntuk pada lukisan dan pewarnaan bentuk
dengan menggunakan spid@entuk pertama yang Damar buat adalah mobil
milik ayahnya yang terparkir tak jauh dari tempat Damar melukis. Sdiefahk
pertama dibuat, Damar lantas membbantukbentuklain, baik berupeentuk
nyata yang ada di sekitar rumah maupoentuk khayali yang ada dalam
imajinasinya. Pada beberapmeentuk seperti mobil, sepeda dan ayam, Damar
melakukan pengamatan terlebih dahulu sebelum ia menuatgkdnkbentuk
tersebut ke dalam bidang lukis. Pengamatan tersebut dilakukan dengan teliti,
meskipun lukisan yang dihasilkan tetaplah berdasar pada kemampuan Damar
dalam menangkapentuk Setelah proses pembuathentuk dilakukan, Damar
pun mewarnabentukbentukyang telatdibuatnya dengan menggunakan spidol.

Pada setiapentukyang baru saja Damar lukis, peneliti selalu bertanya
mengenai identitas sekaligus keterlibatentukbentuktersebut terhadap jalan
cerita yang sedang dan hendak Damar sampaikan. Selain untuk aheinget
kandungan cerita secara keseluruhan, tujuan dari komunikasi interaktif tersebut
adalah untuk mengetahui pula latar belakang dari kemunbatgokdemibentuk

yang Damar lukis. Pada sebagian bedsantuk Damar mampu menceritakan
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mengenai apa, siapmaupun mengaphbentuktersebut ada dalam lukisan. Akan
tetapi, pada sebagian kedkentuk Damar justru mengalami kesulitan untuk

melakukan hal serupa. Adapun istilah yang digunakan untuk menyebut kedua

jenis bentukt e r s e b u tbentakdesidemtifikasi@ a n terklarifikas

Gentukt i dak teridentifi kasi dan terklari fi

Proses melukis dilakukan selama 240 menit. Adapun faktor utama yang
berpengaruh pada waktu yang dibutuhkan dalam proses pembuatan lukisan adalah
lokasi melukis. Oleh sebab proseslukis dilakukan di lingkungan rumah, Damar
memanfaatkan kelapangan waktu yang ada untuk melakukan beragam kegiatan di
selasela proses melukis, seperti; makan, membersihkan mobil, bemmaain
dengan spidol, bermain wayang dengan menggunakan Kkipasn taseya
bermacam aktifitas lainnya yang tidak pernah ia lakukan di sekolah. Beragam
aktifitas tersebutlah yang membuat proses melukis berlangsung lebih lama
dibandingkan ketika Damar melukis di dalam kelas.

Selama proses melukis berlangsung, Damar keragermrdung. Akan
tetapi, lagu ataupun syair yang Damar ucapkan tidak dapat teridentifikasi sama
sekali oleh peneliti. Kesukaran bicara yang Damar alami sejak kecil hingga proses
pengumpulan data berlangsung menyebabkan artikulasi dari lagu ataupun syair
yang Damar ucapkan tidak dapat terdengar dengan jelas. Selain senang
bersenandung, Damar senang pula menirukan -suara daribentuk berupa
hewan dan kendaraan yang sedang maupun telah ia lukis. Adapun jenis hewan

yang mampu Damar tirukan suaranya, antarma dalalah kuda. Sementara itu,
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jenis kendaraan yang bisa Damar tirukan suaranya antara lain adalah mobil dan
pesawat terbang.

Perhatian Damar ketika proses melukis berlangsung seringkali teralihkan
oleh berbagai hal yang terjadi di sekitar tempat ia meluKlamar akan
mengalihkan perhatian ketika terdapat suara, gerak benda, gerak tubuh maupun
gerak hewan, yang Damar anggap menarik ataupun menganggu. Setiap kali salah
satu faktor penyebab gangguan konsentrasi itu muncul, Damar akan
menghentikan sejenak @®s melukis yang sedang berlangsung, sampai rasa
penasarannya benbenar hilangKehilangan konsentrasi dalam proses melukis
Lukisan 05 terjadi ketika Damar mendengar suara alunan musik yang bersumber
dari penjualgethuk lindrj tidak jauh dari tempat makis. Oleh sebab alunan
musik yang cukup keras tersebut, Damar bahkan sempat bergoyang beberapa saat
guna mengikuti alunan yang terdengar.

Proses melukis dihentikan tepat ketika Damar meminta pada peneliti untuk
berhenti. Pemberhentian proses melukis dialn atas dasar keinginan Damar
sendiri, tanpa tendensi dari siapapun. Adapun yang menyebabkan keinginan
tersebut muncul adalah rasa kantuk yang pada saat itu Damar rasakan. Asumsi
tersebut diperoleh berdasarkan pengamatan peneliti atas perilaku Damar yang
kerap merebahkan tubuh di atas kursi sambil memejamkan mata, sebelum
akhirnya Damar bendyenar meminta pada peneliti untuk berhenti meneruskan

lukisan.

69



B. Hasil Akhir Lukisan Damar
1. Lukisan 01

R o d—
Gambarl7: Hasil Akhir Lukisan 01

1. Deskripsi Lukisan

Tabel9: Deskripsi Lukisan 01

Judul Bertemu Pak Jokowi

Ukuran 60 cm x 80 cm

Tahun 2015

Media Spidol & cat air di atas kanvas
Komposisi | Transparan

Tipe Nonthaptic & Willing type
Periodisasi | Bagan

Judul Lukisan 01 adalaBertemu Pak JokowiLukisan 01 dibuapada

tahun 2015 dengamenggunakan spidol dan cat air di atas kanvas berukuran 60
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cm x 80 cm. Terdapat komposisi transparan pada lukisan tersebut. Bentuk

yang terdapat pada lukisan menandakan bahwa Lukisan 01 termasuk ke dalam
tipe non-haptic dan willing type Tipe non-haptic ditandai dengan kemunculan

alur cerita dan sebagian bedmntuk pada lukisan yang mudah diidentifikasi.
Secara umum, lukisan ini sesuai denganaiirilukisan anak pada masa bagan
atau skematik, yang ditandai dengdaim kebermilikan atas beberajmentuk
diantaranyapentuk salah satu manusi@gntukbangunan rumatentuk mobil,

bentuk motor, bentuk ayam danbentuk sapi. Selain itu, indikator lain dari
periodisasi pada Lukisan 01 adalah bertigktuk pada lukisan yang mymupai

bagan.

2. Gagasan Lukisan

Lukisan ini bercerita tentang pertemuan Damar derRyasidenJokowi
yang merupakan salah satu tokoh idolanya. Damar mengenal Jokowi melalui
tayangan televisi pada saat berlangsungnya masa kampanye calon presiden dan
calon wakil presiden di pertengahan tahun 2014. Pemberitaan mengenai Jokowi
yang begitu sering pada saat kampanye menyebabkan Damar terkesan terhadap
Jokowi. Adapun keterkesanan terhadap Jokowi itulah yang pada akhirnya
mendorong Damar untuk memunculkan tersé&leutalam lukisan.

Selain Jokowi, lain yang Damar lukis adalah Eros. Eros merupakan teman
sekelas Damar ketika SDLB. Eros dan Damar berpisah kelas ketika keduanya naik
jenjang dari SDLB ke SMPLB pada tahun 2015. Eros dan Damar adalah sama

sama penyandang rtagrahita dengan tipelown syndrome Kesamaantipe
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tersebut membuat hubungan pertemanan antara Damar dan Eros berlangsung
akrab Sebagaimana faktor kemunculan Jokowi, kemundadtas pun disebabkan
oleh keterkesanan Damar terhahadap Eros. Keberadaan &das cprita di
Lukisan 01 adalah sebagai teman yang mendampingi Damar ketika bertemu

dengan Jokowi.

Gambarl8: Jokowi, Damar dan Erospada lukisan Damar

SelainJokowi dan Eros, Damar pun melukis peneliti yang ia beri nama
Pak Adit. Pak Adit merupakan semg mahasiswa yang Damar kenal pada bulan
Agustus 2015. Pak Adit adalah teman Damar dalam melukis. Hubungan
pertemanan antara Damar dan Pak Adit begitu dekat. Damar bahkan pernah
menangis dan menanyakan keberadaan Pak Adit kepada guru pendampingnya
ketika Pak Adit tidak datang ke sekolah dalam beberapa waktudaBarkan
pengalaman tersebuBak Adit merupakan sosok yang berkesagi Hdamar.
Keterkesanan terhaddpak Adit itulah yang pada akhirnya norong Damar
untuk memunculkan sosdlersebut ke dalam kisan. Adapun keberadaan Pak
Adit pada lukisan hanyalah sebagai manifestasi kesan Damar terhadap Pak Adit.

Berdasarkan pengamatan bentuk dari keelvgratiuk maka terlihat bahwa
Pak Adit dibuat lebih besar jika dibandingkan dengantuk manusia yanigin.

Gejala tersebut dapat terjadi karena pada saat Damar melukis, sosok Pak Adit
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adalah sosok yang berada bersama Damar. Kenyagesgbut didukung oleh
pelukisanPak Adit yang dibuat lebih detail dathentik jika dibandingkan dengan
bentuk manusia yandain. Kedetailan Ilukisan dapat dilihdberdasarkan
penggambaran bentderupa tali s dan rambut kriting yang medjadentitas

Pak Adit di dunia nyata dan pada saat mendampingi Damar melukis.

Gambarl9: Bentuk Pak Adit

Berdasarkan pemaparan tersebugka pelukisarbentuk selain Damar,
Jokowi, dan Eros dilakukan atas dasar kesan yang Damar peroleh dari keberadaan
bentuktersebut di dunia nyata, bukan unsur kesengajaanmangangdilibatkan
dalam cerita. Pendapat tersebut diperkuat oleh keberadadnk beatahari,
bintang, bulan dan pelangi yang dilukiskan secara sejajar. Gejala semacam ini
adalah sebuahndikator bahwa keberadaan keemphbentuk tersebut tidak
bertujuan untuk menjadi penentu waktu dari pertemuan Damar dengan Jokowi,

melainkan sebataskiginan Damar memunculkéentuktersebut.

Gambar20: Bintang, Bulan dan Pelangi yang dilukis &jajar
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Adapun jika mengacu pada interpretasi yang menyatakan bahwa setiap
bentukmemiliki kesatuan dalam cerita, makentukawan dan hujan merupakan
indikator bahwa Damar menjadikan kedua hal tersebut sebagai ilustrasi cuaca
yang mengiringi perjumpaan Damar dengan Jokowi. Keberdmarnk matahari,
bintang, bulan dan pelangi pun merupakatikatorupaya penggunaan rasio yang
Damar terapkan pada Lukisan (8ebagaimana fakta sesungguhnya, keempat
bentuktersebut memang berada di atas langit/awan dan terletak pada satu ruang
yang sama, yaitu ruang angkasa. Apabila mengacu pada pendapat ini, maka
keberadaan dari keseluruhentuk memiliki keterkaitan dengan & utama.
Keberadaan keseluruh@entukmemang muncul berdasarkan kesan, namun tidak
saling berdiri sendiriBentukbentukpada lukisan Damar berfungsi sebagai latar

belakang tempat sekaligus penggambaran suasana yang mendukung cerita utama.

3. Unsur Visual padaLukisan

Garisgaris yang terdapat pada lukisan berkarakter tegas. Hal tersebut
ditandai dengan wujud dari setiap garis yang digoreskan dengan tanpa melakukan
pengulanganAdapun warna yang digunakan terhadap sdieqtukpada lukisan
tidak sesuai ehgan warna padaentukasli. Mengenai bentuk pada Lukisan 01,

dominasi bentuk adaldafentukrumah srigala di atas gunung dantukhewan.
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Gambarzl: Rumah Srigala di atas Gunung sebagai Bentuk Dominan
pada Lukisan 01

Gambar22: Hewan sebagai BentukDominan pada Lukisan01

4. Gejala Lukisan pada Bentuk Teridentifikasi

1) Bintang

Gambar23: Bentuk Bintang
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Bentuk berupadelapangaris hitamyang memusat pada satu titik. Letak
bentukberada pada bidang bagian atas Lukisan 01. Damar menganeojal
tersebti sebagai bintang.Bentuk teridentifikasi sebagaibentuk bintang
berdasarkan interpretasi dan perbandingan bentuk pada lukisan dengakasli
yang dimaksud. Damar mengetahui informasi tentang bintang dari berbagai
sumber. Bentuk bintang adalah sebuabentuk yang dapat dijumpai dengan
mudah, baik pada tayangan kartun, sampul buku, maupun pada gambar Garuda
Pancasila yang terdapat di dalam kelas rombel keterampilan busana.

2) Matahari

Gambar24: Bentuk Matahari

Bentukberupadelapangaris hitamyang memudapada sebuah lingkaran.
Letak bentukberada pada bidang bagian atas Lukisan 01, sejajar deagark
bintang. Damar menganggapentuk tersebut sebagai mataharBentuk
teridentifikasi sebagdentukmatahari berdasarkan interpretasi dan perbandingan
benuk pada lukisan dengdmentukasli yang dimaksudPemilihan warna pada
bentuk matahari tidak sesuai dengan warna phdatuk asli. Pemilihan warna
yang tidak sesuai tersebut merupakan salah satu karakteristik yang melekat pada
lukisan anak. Pemilihan warrm@ada lukisan anak bersifaaif dan berdasarkan
keinginan hati Damar mengetahui informasi tentang matahari dari berbagai

sumber. Bentuk matahari adalah sebudsentuk yang dapat dijumpai dengan
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mudah, baik pada tayangan kartun, sampul buku, maupun paalahmaajalah
anak.

3) Bulan

Gambar25: Bentuk Bulan

Bentukberupaelips. Letakbentukberada pada bidang bagian atas Lukisan
01, sejajar dengatentuk bintang dan matahari. Damar mengangdemtuk
tersebut sebagai bulaBentuk teridentifikasi sebagadentuuk bulan berdasarkan
interpretasi dan perbandingan bentuk pada lukisan debgatuk asli yang
dimaksud. Pembeda antaBentuk bulan dan matahari adalah tidak ada dan
adanya garigiaris memusat di sekitbentuk Pemilihan warna padaentukbulan
tidak sesai dengan warna padeentukasli. Adapun pemilihamvarnayang tidak
sesuai merupakan salah satu karakteristik yang melekat pada lukisan anak.
Pemilihan warna pada lukisan anak bergifaif dan berdasarkan keinginan hati
Damar mengetahui informasi tengabulan dari berbagai sumbdéentuk bulan
adalah sebuabentuk yang dapat dijumpai dengan mudah, baik pada tayangan
kartun maupun sampul buku.

4) Pelangi

Gambar6: Bentuk Pelangi
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Bentukberupatiga buah garis yang bertumpuk. Letadntukberada pada
bidarg bagian atas Lukisan 01, sejajar denigamukbintang, matahari dan bulan.
Damar menganggappentuk tersebut sebagai pelangBentuk teridentifikasi
sebagaibentuk pelangi berdasarkan interpretasi dan perbandirgamuk pada
lukisan dengarbentuk asli yang dimaksud. Damar tidak memberi warna pada
bentukyang diklaim sebagai pelandgtemilihan warngang tidak sesuai tersebut
merupakan salah satu karakteristik yang melekat pada lukisan anak. Pemilihan
warna pada lukisan anak bersifaif dan berdasarkan éinginan hati Damar
mengetahui informasi tentang pelangi dari berbagai suntbemtuk pelangi
adalah sebuabentuk yang dapat dijumpai dengan mudah, baik pada tayangan
kartun, sampul buku, maupun pada lukifakisan anak yang dipajang di
sekitaran rombel

5) BentukAwan

e
Gambar27: Bentuk Awan
Bentuk berupasebuah gariditam yang lapisi oleh warna kuning. Letak

bentukberada pada bidang bagian atas Lukisan 01, sejajar deegiarkbintang,
matahari, bulan dan pelangi. Damar mengandgapuktersebut selgmi awan.
Bentuk teridentifikasi sebagaibentuk awan berdasarkan interpretasi dan
perbandingan bentukentuk pada lukisan dengahentuk asli yang dimaksud.
Pemilihan warna padaentukawan tidak sesuai dengan warna phdatukasli.
Pemilihan warnayang tdak sesuai tersebut merupakan salah satu karakteristik

yang melekat pada lukisan anak. Pemilihan warna pada lukisan anak Ibeigifat
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danberdasarkan keinginan habamar mengetahui informasi tentang awan dari
berbagai sumbeBentukawan adalah sebudlentukyang dapat dijumpai dengan
mudah, baik di alam, bukibuku bergambar, tayangan televisi, atau -filim
kartun.

6) Hujan

Gambar28: Bentuk Hujan

Bentuk berupasepuluh garis kecil berwarna hitam yang dilapisi oleh
warna oranye. Letakentukberada padhidang bagian atas Lukisan 01, di bawah
bentuk awan. Damar menganggapentuk tersebut sebagai hujarBentuk
teridentifikasi sebagabentuk hujan berdasarkan interpretasi dan perbandingan
bentuk pada lukisan denghantukasli yang dimaksudlerdapat kesanaa warna
antarabentuk awan danbentuk hujan. Kesamaan tersebut semakin memperkuat
interpretasi dan identifikasi bahwaentuk yang dimaksud merupakalmentuk
hujan yang turun dari awan. Pemilihan warna pbdatuk hujan tidak sesuai
dengan warna padbentuk asli. Pemilihan warnayang tidak sesuai tersebut
merupakan salah satu karakteristik yang melekat pada lukisan anak. Pemilihan
warna pada lukisan anak bersifsif dan berdasarkan keinginan hatamar

mengetahui informasi tentang hujan dari berbagai sunidentuk hujan adalah
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sebuahbentuk yang dapat dijjumpai dengan mudah, baik pada tayangan kartun,
tayangan televisi, maupun pengalaman Damar secara langsung terhadap hujan.

7) Burung Dara

Gambar29: Bentuk Burung Dara

Bentuk berupakesatuan dari berbagaetiuk garis dan bidang, dengan
penggunaan warna hitam pada setiap garis, dan warna oranye pada setiap bidang.
Letak bentukberada pada bidang bagian atas Lukisan 01, sejajar deagark
bintang, matahari, bulan dan pelangi. Damar menganggatoikterselut sebagai
burung dara.Bentuk teridentifikasi sebagabentuk burung dara berdasarkan
interpretasi dan perbandingan bentuk pada lukisan debgatuk asli yang
dimaksud.Pemilihan warna padaentukburung dara tidak sesuai dengan warna
padabentuk asli. Pemilihan warnayang tidak sesuai tersebut merupakan salah
satu karakteristik yang melekat pada lukisan anak. Pemilihan warna pada lukisan
anak bersifahaif danberdasarkan keinginan haBentukburung dara menghadap
ke kiri. Damar mengetahui informasi tang burung dara dari berbagai sumber.
Burung dara adalah sebuah hewan yang dapat dijumpai dengan mudah, baik pada
tayangan kartun, sampul buku, btwku bergambar, maupun di sekitar

lingkungan rumah Damar.
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8) Garuda Pancasila

Gambar30: Bentuk Garuda Pancasila

Bentuk berupakesatuan dari berbagai garis, titik dan bidang, dengan
penggunaan warna hitam pada setiap garis dan titik, serta warna hijau pada setiap
bidang. Letakbentukberada pada bidang bagian kanan dan bawah Lukisan 01.
Damar menganggapbenuk tersebut sebagai Garuda PancasiBentuk
teridentifikasi sebagabentuk Garuda Pancasila berdasarkan interpretasi dan
perbandingan bentukentuk pada lukisan dengahentuk asli yang dimaksud.
Pemilihan warna padaentukGaruda Pancasila tidak sesuangen warna pada
bentuk asli. Pemilihan warnayang tidak sesuai tersebut merupakan salah satu
karakteristik yang melekat pada lukisan anak. Pemilihan warna pada lukisan anak
bersifatnaif dan berdasarkan keinginan haBentuk burung dara menghadap ke
kiri. Damar mengetahui informasi tentang Garuda Pancasila melalui gambar

Garuda Pancasila yang terpajang pada dinding rombel keterampilan busana.
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9) Ayam

Gambar31: Bentuk Ayam

Bentuk berupakesatuan dari berbagai garis, titik dan bidang, dengan
penggunaamvarna hitam pada setiap garis dan titik, serta warna hijau pada setiap
bidang. Letakbentukberada pada bidang bagian kanan dan tengah Lukisan 01.
Damar menganggapentuktersebut sebagai ayaBentukteridentifikasi sebagai
Bentuk ayam berdasarkan integtasi dan perbandingapentuk pada lukisan
denganbentuk asli yang dimaksudPemilihan warna padaentuk ayam tidak
sesuai dengan warna pdsentukasli. Pemilihan warngang tidak sesuai tersebut
merupakan salah satu karakteristik yang melekat pada rukisak. Pemilihan
warna pada lukisan anak bersifaif dan berdasarkan keinginan haBentuk
ayam menghadap ke kiri. Damar mengetahui informasi tentang ayam berdasarkan
pengalaman keseharian Damar yang bertempat tinggal di linglkworgngorang
pemelihaa ayam.

10)Ular

Gambar32: Bentuk Ular
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Bentuk berupa kesatuan dari berbagai titik dan bidang, dengan
penggunaan warna hitam pada setiap garis dan titik, serta warna merah pada setiap
bidang. Letakbentuk berada pada bidang bagian tengah Lukisan 01. Damar
menganggapbentuktersebut sebagai ulaBentuk teridentifikasi sebagadentuk
ular berdasarkan interpretasi dan perbandingantuk pada lukisan dengan
bentukasli yang dimaksud?emilihan warna padaentukular tidak sesuai dengan
warna padaentukasli. Pemilihan warnayang tidak sesuai tersebut merupakan
salah satu karakteristik yang melekat pada lukisan anak. Pemilihan warna pada
lukisan anak bersifataif danberdasarkan keinginan haientukular menghadap
ke kiri. Damar mengetahui informasi tentamngr melalui berbagai sumber, baik
itu tayangan kartun, tayangan televisi, sampul buku, maupun pengalaman Damar
ketika melihatlihat ulat di pgar hewan Ngasem bersama ayabh.

11)Srigala

Gambar33: Bentuk Srigala
Bentuk berupakesatuan dari berbagai garistikt dan bidang, dengan
penggunaan warna hitam pada setiap garis dan titik, serta warna oranye pada
setiap bidang. LetaBentukberada pada bidang bagian tengah Lukisan 01. Damar
menganggapentuktersebut sebagai srigaBentukteridentifikasi sebagdientuk
srigala yang sedang melolong berdasarkan interpretasi dan perbandingan bentuk

pada lukisan dengabentukasli yang dimaksudPemilihan warna padbentuk
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srigala tidak sesuai dengan warna phdatukasli. Pemilihan warnayang tidak
sesuai tersebut mgvakan salah satu karakteristik yang melekat pada lukisan
anak. Pemilihan warna pada lukisan anak bersdidtdanberdasarkan keinginan
hati. Bentuk srigala menghadap ke kiri. Damar mengetahui informasi tentang
srigala melalui berbagai sumber, baik iydngan kartun, tayangaelevisi,
maupun gambagambar.

12)Sapi

Gambar34: Bentuk Sapi

Bentuk berupakesatuan dari berbagai garis, titik dan bidang, dengan
penggunaan warna hitam pada setiap garis, titik dan sebagian bidang, serta warna
hijau pada sebagiabidang dan warna oranye pada sebagian bidang yang lain.
Letak bentukberada pada bidang bagian tengah Lukisan 01. Damar menganggap
bentuk tersebut sebagai sapBentuk teridentifikasi sebagaibentuk sapi
berdasarkan interpretasi dan perbandingan bentlk lp&isan dengabentukasli
yang dimaksudPemilihan warna padbentuk sapi tidak sesuai dengan warna
padabentuk asli. Pemilihan warnayang tidak sesuai tersebut merupakan salah
satu karakteristik yang melekat pada lukisan anak. Pemilihan warna péasian luk
anak bersifahaif danberdasarkan keinginan haientuksapi menghadap ke Kkiri.
Damar mengetahui informasi tentang sapi melalui contoh gambar yang pernah

dibuat oeh peneliti sebagai rangsangan.
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13)Pohon

Gambar35: Bentuk Pohon

Bentukberupakesatuardari garis dan bidang, dengan penggunaan warna
hitam pada setiap garis, serta warna hijau bercampur kuning pada setiap bidang.
Letak bentuk berada pada bidang bagian kiri Lukisan 01. Damar menganggap
bentuk tersebut sebagai pohomlentuk teridentifikasi gbagai bentuk pohon
berdasarkan interpretasi dan perbandifgamtukpada lukisan dengdrentukasli
yang dimaksudSekalipun warna padaentukpohon sesuai dengan warna pada
bentukasli, hal tersebut bukan merupakan unsur kesengajaan. Pemilihan warna
padalukisan anak bersifataif danberdasarkan keinginan halamar mengetahui
informasi tentang pohon melalui berbagai sumber, baik itu tayangan kartun,
tayangan televisi, gambgambar, maupun pengalaman Damar secara langsung
terhadap pohon.

14)Pesawat Terbanl

Gambar36: Bentuk Pesawat Terbang |
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Bentuk berupa kesatuan dari berbagai garis dan bidang, dengan
penggunaan warna hitam pada setiap garis, serta warna hijau pada setiap bidang.
Letak bentukberada pada bidang bagian tengah Lukisan 01. Damar memgangg
bentuk tersebut sebagai pesawat terbaBgntuk teridentifikasi sebagabentuk
pesawat terbang berdasarkan interpretasi dan perbandiegéuk pada lukisan
dengarbentukasli yang dimaksudsekalipun warna padazentukpesawat terbang
pada lukisan memghkinkan sesuai dengan warna pdmantuk pesawat terbang
tertentu, hal tersebut bukan merupakan unsur kesengajaan. Pemilihan warna pada
lukisan anak bersifanaif dan berdasarkan keinginan hatdapun jika ditinjau
dari segi bentukbentukpesawat terbanmenghadap ke kiri. Damar mengetahui
informasi tentang pesawat terbang melalui tayangan kartun, tayangan televisi,
gambargambar, maupun pengalaman Damar ketika beukgnke Bandara Adi
Sucipto Yogyakartaengan keluarga.

15)Pesawat Terbang Il

Gambar37: Bentuk Pesawat Terbang Il
Bentuk berupa kesatuan dari berbagai garis dan bidang, dengan
penggunaan warna hitam pada setiap garis, serta warna hijau pada setiap bidang.
Letak bentukberada pada bidang bagian tengah Lukisan 01. Damar menganggap
bentuk tersebutsebagai pesawat terbari§entuk teridentifikasi sebagaBentuk

pesawat terbang berdasarkan interpretasi dan perbandiegark pada lukisan
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dengarbentukasli yang dimaksudsekalipun warna padaentukpesawat terbang
pada lukisan memungkinkan sesuai ghiam warna padaentuk pesawat terbang
tertentu, hal tersebut bukan merupakan unsur keseng&jemnilihan warna pada
lukisan anak bersifanaif dan berdasarkan keinginan hati. Adapun jika ditinjau
dari segi bentukbentukpesawat terbang menghadap ke Kxamar mengetahui
informasi tentang pesawat terbang melalui tayangan kartun, tayangan televisi,
gambargambar, maupun pengatan Damar ketika berkunjung keaBdaraAdi
Sucipto Yogyakartaengan keluarga.

16)Pesawat Terbang llI

Gambar38: Bentuk Pesawat Terbanglll
Bentuk berupa kesatuan dari berbagai garis dan bidang, dengan

penggunaan warna hitam pada setiap garis, serta waraeh mudgpada setiap
bidang. Letakbentuk berada pada bidang bagiatas Lukisan 01. Damar
menganggapbentuk tersebut sebagai pegat terbang.Bentuk teridentifikasi
sebagabentukpesawat terbang berdasarkan interpretasi dan perbandiagark
pada lukisan dengabentukasli yang dimaksudSekalipun warna padaentuk
pesawat terbang pada lukisan memungkinkan sesuai dengan waanaeptad
pesawat terbang tertentu, hal tersebut bukan merupakan unsur kesengajaan.
Pemilihan warna pada lukisan anak bergsiaf dan berdasarkan keinginan hati.
Adapun jika ditinjau dari segi bentukentukpesawat terbang menghadap ke Kkiri.

Terdapat gglatransparan atagray padabentuk Damar mengetahui informasi
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tentang pesawat terbang melalui tayangan kartun, tayangan televisi, gambar
gambar, maupun pengalaman Damar ketika berkunjuri§akeara Adi Sucipto
Yogyakartadengan keluarga.

17)Mobil

Gambar39: Bentuk Mobil

Bentuk berupa kesatuan dari berbagai garis dan bidang, dengan
penggunaan warna hitam pada setiap garis, serta warna hijau pada setiap bidang.
Letak bentukberada pada bidang bagian tengah Lukisan 01. Damar menganggap
bentuk tersebut sebag mobil. Bentuk teridentifikasi sebagabentuk mobil
berdasarkan interpretasi dan perbandingan bentuk mobil pada lukisan dengan
bentuk asli yang dimaksudSekalipun warna padbentuk mobil pada lukisan
memungkinkan sesuai dengan warna phdatuk mobil tetentu, hal tersebut
bukan merupakan unsur kesengajaan. Pemilihan warna pada lukisan anak bersifat
naif danberdasarkan keinginan hatidapun jika ditinjau dari segi bentuentuk
mobil menghadap ke kiri. Bentuentuk terumpang olehbentuk lain. Damar
mengetahui informasi tentang mobil melalui berbagai sumber, baik itu tayangan
kartun, tayangan televisi, gamkgambar, maupun pengalaman Damar yang

keluarganya memiliki mobil.
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18)Sepeda Motor

)
¢ m—A
Gambard0: Bentuk Sepeda Motor

Bentuk berupa kesatuan dari Ibagai garis dan bidang, dengan
penggunaan warna hitam pada setiap garis, serta warnadaijakuningpada
masingmasingbidang. Letalbentukberada pada bidang bagieawah dan kanan
Lukisan 01. Damar menganggaentuktersebut sebagaepeda motorBentik
teridentifikasi sebagaibentuk sepeda motor berdasarkan interpretasi dan
perbandingan bentuk sepeda motor pada lukisan debgatuk asli yang
dimaksud. Sekalipun warna padabentuk sepeda motor pada lukisan
memungkinkan sesuai dengan warna phdatuk sepeda motor tertentu, hal
tersebut bukan merupakan unsur kesengafamilihan warna pada lukisan anak
bersifat naif dan berdasarkan keinginan hati. Adapun jika ditinjau dari segi
bentuk, bentuk sepeda motomenghadap ke kiri. Damar mengetahui informasi
segpeda motormelalau berbagai sumber, baik itu tayangan kartun, tayangan
televisi, gambagambar, maupun pengalaman Damar yang keluarganya memiliki

sepeda motor.

19) Damar

Gambaridl: Bentuk Damar
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Bentuk berupakesatuan dari berbagai garis, titik dan bidadgngan
penggunaan warna hitam pada setiap garis dan titik. lgatuk berada pada
bidang bagian tengdbawah Lukisan 01. Damar mengangdantuk tersebut
sebagai dirinya. Berdasarkan interpretasi dan perbandbegaokdenganbentuk
asli yang dimaksudyentukteridentifikasi sebagd&entukmanusia.

20) Jokowi

Gambaid2: Bentuk Jokowi

Bentuk berupakesatuan dari berbagai garis, titik dan bidang, dengan
penggunaan warna hitam pada setiap garis dan titik. legatuk berada pada
bidang bagian tengdbawa Lukisan 01. Damar menganggapntuk tersebut
sebagai Pak Jokowi yang merupakan salah satu tokoh idola Damar. Berdasarkan
interpretasi dan perbandingaentukdenganbentukasli yang dimaksudyentuk
teridentifikasi sebagabentuk manusia. Damar mengetahaformasi mengenai
Pak Jokowi melalui media massa, terutama pada saat musim Pemilihan Presiden
2014.

21) Eros

Gambar3: Bentuk Eros
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Bentuk berupa kesatuan dari berbagai garis, titik dan bidang, dengan
penggunaan warna hitam pada setiap garis dan ltigtak bentuk berada pada
bidang bagian tengah dan bawah Lukisan 01. Damar mengabggtxtersebut
sebagaiEros yang merupakan teman karibnyerdasarkan interpretasian
perbandingan bentuk dengéentuk asli yang dimaksudbentuk teridentifikasi
sebaai bentukmanusia.

22) Pak Adit

Gambard4: Bentuk Pak Adit
Bentuk berupa kesatuan dari berbagai garis, titik dan bidang, dengan
penggunaan warna hitam pada setiap garis dan titik. ltakuk berada pada
bidang bagian tengah dan bawah Lukisan 01. Danesiganggapentuktersebut
sebagaiPak Adit yang merupakan salah satu orang terdekat Damar dalam
beberapa bulan terakhiBerdasarkan interpretasi dan perbandindmemtuk

dengarbentukasli yang dimaksudyentukteridentifikasi sebagdientukmanusia.
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f. Gejala Lukisan pada Bentuk Tidak Teridentifikasi

1) Bentuk |

Gamba5: Bentuk |
Bentuk berupa sebuah garis lengkung disertai tiga buah garis yang
berukuran lebih kecil Bentuk tersebutidak teridentifikasi dan terklarifikasi
sebagabentukbenda maupumakhluk hidup

2) Bentuk Il

Gambard6: Bentuk 11
Bentuk berupa sebuah bidang disertai sebuah garis lengkung pada bagian
tengahnyaBentuk tersebutidak teridentifikasi dan terklarifikasi sebadaentuk
benda maupumakhluk hidup

3) Bentuk Ili

Gambar7: Bentuk | 1l

92



Bentuk berupa bidang segitiga dengan garis terputus pada dua sudutnya
Bentuk tersebuttidak teridentifikasi dan terklarifikasi sebaghentuk benda
maupurmakhluk hidup

4) Bentuk IV

Gambar8: Bentuk 1V
Bentuk berupa gargaris tidak beraturan dadua buah bidang yang
masingmasing berwarna hijau dan meraBentuk tersebutidak teridentifikasi
dan terklarifikasi sebagaientukbenda maupumakhluk hidup

5) Bentuk V

Gambard9: Bentuk V
Bentuk berupa bidangidang berwarna merah berbentuk segitiga jajar
genjang serta sebuah bidang sembarang berwam@ah dan oranye yang
memanjang. Bentuk terseltidak teridentifikasi dan terklarifikasi sebadmantuk

benda maupumakhluk hidup
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6) Bentuk VI

Gambar50: Bentuk VI
Bentuk berupa tiga buah bidarsgmbarang yang mashkmgasing tidak
berwarna dan berwarna hijauBentuk tersebuttidak teridentifikasi dan
terklarifikasi sebagadientukbenda maupumakhluk hidup

7) Bentuk VII

Gambark1: Bentuk VII

Bentuk berupa empat buah bidang sembarang berwarna .nBanatuk
tersebuttidak teridentifikasi dan terklarifikasi sebagbhentuk benda maupun
makhluk hidup

8) Bentuk VIII

Gambab2: Bentuk VIII

Bentuk berupa garigaris tidak beraturan dan sebuah bidang berwarna
merah muda yang garisnya terputi&entuk terseltutidak teridentifikasi dan

terklarifikasi sebagadrentukbenda maupumakhluk hidup
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2. Lukisan 02

Gambarb3: Hasil Akhir Lukisan 02

a. Deskripsi Lukisan

Tabel10: Deskripsi Lukisan 02

Judul Kupu-kupu

Tahun 2015

Ukuran 40 cm x 50 cm

Media Pensil, spidol& cat air di atas
kanvas

Komposisi | -

Tipe Non-haptic

Periodisasi | Bagan

Judul Lukisan 02 adalakupukupu Lukisan 02 dibuapada tahun 2015

menggunakan pensil, spidol & cat air di atas kanvas berukuran 40 cm x 50 cm.
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Bentukbentuk yang terdapat padakisan menandakan bahwa Lukisan 02
termasuk ke dalam tipgon-haptic Tipe nonthaptic ditandai dengan kemunculan
sebagian besdbentuk pada lukisan yang mudah diidentifikasi. Secara umum,
lukisan ini sesuai dengan euiri lukisan anak pada masa baganuas&ematik,

yang ditandai dengan kemunculan sebagian besar bentuk yang menyerupai bagan.

b. Gagasan Lukisan

Tema dalamlukisan ini merupakan manifestasi dari intruksi yang
diberikan oleh guru pendamping, akan tetapi ide dan gagasan yang terdapat pada
lukisanini adalah milik Damar sepenuhnya. Hal tersebut dapat disimak melalui
berbagai bentuk kupkupu yang Damar ciptakan. Bentbkntuk yang tercipta
tersebut tidak terpengaruh oleh bentuk kiqppu yang ditunjukkan oleh guru
pendamping sebelum proses melub&langsung. Bahkan, terdapat pbkntuk
selain kuptkupu pada lukisan ini.

Kemunculanbentukselain kuptkupu merupakan sebuaidikator bahwa
Damar masih menganggap aktifitas melukis sebagai aktifitas bermain.
Sebagaimana fungsi seni sebagai media éerrmmaka kemunculdmentukdi luar
tema merupakan sebuah gejala yang lumrah terjadi. Selakvanakk Damar
memiliki keinginan kuat untuk mengungkapkan persepsinya terhadap segala hal
yang ia saksikan. Selain mefungsikan seni sebagai media bermain, pamar
mefungsikan seni sebagai media untuk mengungkapkan perasaan. Pernyataan

tersebut terbukti oleh gejala yang ditunjukkan dalam lukisan ini. Ekspresi ceria
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pada masingnasing kuptkupu yang Damar lukiskan sejalan dengan perilaku dan

kondisi emosional Daar pada saat melukis.

c. Unsur Visual padaLukisan

Garisgaris yang terdapat pada lukisan berkarakter tegas. Hal tersebut
ditandai dengan wujud dari setiap garis yang digoreskan dengan tanpa melakukan
pengulangan. Adapun warna yang digunakan terhadap betipkpada lukisan
tidak sesuai dengan warna pdontukasli.. Warna pada Lukisar2@idominasi
oleh warnakuning Mengenai bentulpada Lukisar02, dominasi bentuk adalah

bentukkupukupu.

Gambars4: Kupu-kupu sebagai Bentuk Dominan pada larya
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d. Gejala Lukisan pada BentukTeridentifikasi

1) Kupukupu |

Gambarb5: Bentuk Kupu-kupu |

Bentuk berupakesatuan dari berbagai titik, garis dan bidang, dengan
penggunaan warna hitam pada setiap garis, dan warna krem, merah dan kuning
pada masingnasing bidangPelukisanbentuk tersebut merupakan interpretasi
Damar terhadap instruksi berupa pelukibantukkupu-kupu yang diberikan oleh
guru pendampingBentuk teridentifikasi sebagabentuk kupukupu berdasarkan
interpretasi dan perbandingan bentuk pada lukisangah bentuk asli yang
dimaksud. Sekalipun warnabentuk kupu-kupu pada lukisan memungkinkan
sesuai dengan warna padeentuk kupukupu tertentu, hal tersebut bukan
merupakan unsur kesengajaan. Pemilihan warna pada lukisan anak berkifat
danberdasarkakeinginan hati Damar mengetahui informasi tentang kigoyu
melalui gambar acuan berugzentuk kupukupu yang diberikan oleh guru

pendamping.
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2) Kupukupu Il

Gambar56: Bentuk Kupu-kupu Il

Bentuk berupakesatuan dari berbagai titik, garis dan bidadgngan
penggunaan warna hitam pada setiap garis, dan warna biru pada-masing
bidang. Pelukisanbentuk tersebut merupakan interpretasi Damar terhadap
instruksi  berupa pelukisarbentuk kupukupu yang diberikan oleh guru
pendamping. Bentuk teridentifikesi sebagaibentuk kupukupu berdasarkan
interpretasi dan perbandingan bentuk pada lukisan debgatuk asli yang
dimaksud. Sekalipun warnabentuk kupu-kupu pada lukisan memungkinkan
sesuai dengan warna padeentuk kupukupu tertentu, hal tersebut bukan
merupakan unsur kesengajaan. Pemilihan warna pada lukisan anak bexdifat
danberdasarkan keinginan habamar mengetahui informasi tentang kigoypu
melalui gambar acuan berugzentuk kupukupu yang diberikan oleh guru

pendamping.
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3) Kupukupu Il

Gambar57: Bentuk Kupu-kupu Il

Bentuk berupakesatuan dari berbagai titik, garis dan bidang, dengan
penggunaan warna hitam pada setiap garis, warna kuning pada sebagian titik, dan
warna biru pada masifAgasing bidangPelukisanbentuk tersebut merupakan
interpretasi Damar terhadap instruksi berupa pelukisariuk kupukupu yang
diberikan oleh guru pendampirentukteridentifikasi sebagdientukkupukupu
berdasarkan interpretasi dan perbandingan bentuk pada lukisan dengaasli
yang dimaksudSekalpun warnabentukkupukupu pada lukisan memungkinkan
sesuai dengan warna padeentuk kupukupu tertentu, hal tersebut bukan
merupakan unsur kesengajaan. Pemilihan warna pada lukisan anak berkifat
danberdasarkan keinginan habbamar mengetahui infomsi tentang kupttupu
melalui gambar acuan berugzentuk kupukupu yang diberikan oleh guru
pendamping.

4) Kupukupu IV

Gambarb8: Bentuk Kupu-kupu 1V
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Bentuk berupakesatuan dari berbagai titik, garis dan bidang, dengan
penggunaan warna hitam pada setiapsganerah pada sebagian besar titik, serta
warna kuning dan biru pada masimgsing bidang. Pelukisamentuk tersebut
merupakan interpretasi Damar terhadap instruksi berupa pelukésdnk kupu
kupu yang diberikan oleh guru pendampiBgntukteridentifikasi sebagabentuk
kupukupu berdasarkan interpretasi dan perbandingan bentuk pada lukisan dengan
bentuk asli yang dimaksudSekalipun warnabentuk kupu-kupu pada lukisan
memungkinkan sesuai dengan warna gasf#ukkupukupu tertentu, hal tersebut
bukanmerupakan unsur kesengajaan. Pemilihan warna pada lukisan anak bersifat
naif danberdasarkan keinginan halbamar mengetahui informasi tentang kupu
kupu melalui gambar acuan berupantukkupu-kupu yangdiberikan oleh guru
pendamping.

5) Kupukupu V

Gambar59: Bentuk Kupu-kupu V
Bentuk berupakesatuan dari berbagai titik, garis dan bidang, dengan
penggunaan warna hitam pada setiap garis, dan warna kuning, biru dan ungu pada
masingmasing bidang. Pelukisarentuktersebut merupakan interpretasi Damar
terhad@ instruksi berupa pelukisdmentukkupukupu yang diberikan oleh guru
pendamping. Bentuk teridentifikasi sebagaibentuk kupukupu berdasarkan

interpretasi dan perbandingan bentuk pada lukisan debgatuk asli yang
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dimaksud. Sekalipun warnabentuk kupukupu pada lukisan memungkinkan
sesuai dengan warna padeentuk kupukupu tertentu, hal tersebut bukan
merupakan unsur kesengajadPemilihan warnayang tidak sesuai tersebut
merupakan salah satu karakteristik yang melekat pada lukisan anak. Pemilihan
warna pada lukisan anak bersifaiaif dan berdasarkan keinginan hatamar
mengetahui informasi tentang kugupu melalui gambar acuan berupantuk
kupukupu yangdiberikan oleh guru pendamping.

6) Kupukupu VI

Gambar60: Bentuk Kupu-kupu VI

Bentuk berupakesatian dari berbagai titik, garis dan bidang, dengan
penggunaan warna hitam pada setiap garis, dan warna ungu dan kuning pada
masingmasing bidang. Pelukisdrmentuktersebut merupakan interpretasi Damar
terhadap instruksi berupa pelukisa@ntuk kupu-kupu yamy diberikan oleh guru
pendamping. Bentuk teridentifikasi sebagaibentuk kupukupu berdasarkan
interpretasi dan perbandingan bentuk pada lukisan debgatuk asli yang
dimaksud. Sekalipun warnabentuk kupu-kupu pada lukisan memungkinkan
sesuai dengan warnpada bentuk kupukupu tertentu, hal tersebut bukan
merupakan unsur kesengajadPemilihan warnayang tidak sesuai tersebut
merupakan salah satu karakteristik yang melekat pada lukisan anak. Pemilihan

warna pada lukisan anak bersifaif dan berdasarkan éinginan hati Damar
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mengetahui informasi tentang kugupu melalui gambar acuan berupantuk
kupukupu yang diberikan oleh guru pendamping.

7) Kupukupu VII

Gambar61: Bentuk Kupu-kupu VII

Bentuk berupakesatuan dari berbagai titik, garis dan bidang, deng
penggunaan warna hitam pada setiap garis, dan warna biru dan kuning pada
masingmasing bidang. Pelukisarentuktersebut merupakan interpretasi Damar
terhadap instruksi berupa pelukisaentukkupu-kupu yang diberikan oleh guru
pendamping. Bentuk teridentifikasi sebagaibentuk kupukupu berdasarkan
interpretasi dan perbandingan bentuk pada lukisan debgatuk asli yang
dimaksud. Sekalipun warnabentuk kupu-kupu pada lukisan memungkinkan
sesuai dengan warna padeentuk kupukupu tertentu, hal tersebutukan
merupakan unsur kesengajadPemilihan warnayang tidak sesuai tersebut
merupakan salah satu karakteristik yang melekat pada lukisan anak. Pemilihan
warna pada lukisan anak bersifaif dan berdasarkan keinginan hatbamar
mengetahui informasi tentg kupukupu melalui gambar acuan berupentuk

kupukupu yang diberikan oleh guru pendamping.
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8) Kupukupu VI

Gambar62: Bentuk Kupu-kupu VIII

Bentuk berupakesatuan dari berbagai titik, garis dan bidang, dengan
penggunaan warna hitam pada setiapsgal@n warna biru pada masin@sing
bidang. Pelukisanbentuk tersebut merupakan interpretasi Damar terhadap
instruksi berupa pelukisarbentuk kupukupu yang diberikan oleh guru
pendamping. Bentuk teridentifikasi sebagaiBentuk kupukupu berdasarkan
perbamlingan bentuk pada lukisan dendaamtukasli yang dimaksudSekalipun
warnabentukkupukupu pada lukisan memungkinkan sesuai dengan warna pada
bentuk kupu-kupu tertentu, hal tersebut bukan merupakan unsur kesengajaan.
Pemilihan warna pada lukisan anakdifat naif danberdasarkan keinginan hati
Damar mengetahui informasi tentang kiagpu melalui gambar acuan berupa
bentukkupu-kupu yangdiberikan oleh guru pendamping.

9) Kupukupu IX

Gambar63: Bentuk Kupu-kupu IX
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Bentuk berupakesatuan dari berbagattiki garis dan bidang, dengan
penggunaan warna hitam pada setiap garis, dan warna merah, kuning dan biru
pada masingnasing bidang. Pelukisabentuk tersebut merupakan interpretasi
Damar terhadap instruksi berupa pelukibantukkupu-kupu yang diberikanleh
guru pendampingBentuk teridentifikasi sebagabentuk kupukupu berdasarkan
perbandingan bentuk pada lukisan dengantukasli yang dimaksudSekalipun
warnabentukkupu-kupu pada lukisan memungkinkan sesuai dengan warna pada
bentuk kupu-kupu tertent, hal tersebut bukan merupakan unsur kesengajaan.
Pemilihan warna pada lukisan anak bergifaif dan berdasarkan keinginan hati
Damar mengetahui informasi tentang kiagpu melalui gambar acuan berupa
bentukkupu-kupu yangdiberikan oleh guru pendamping

10)Kupu-kupu X

Gambar64: Bentuk Kupu-kupu X
Bentuk berupakesatuan dari berbagai titik, garis dan bidang, dengan
penggunaan warna hitam pada setiap garis, dan warna merah, biru dan kuning
pada masingnasing bidang. Pelukisabentuk tersebut merupakan erpretasi
Damar terhadap instruksi berupa pelukibantukkupu-kupu yang diberikan oleh
guru pendampingBentuk teridentifikasi sebagabentuk kupukupu berdasarkan

perbandingan bentuk pada lukisan dengantukasli yang dimaksudSekalipun
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warnabentukkupukupu pada lukisan memungkinkan sesuai dengan warna pada
bentuk kupu-kupu tertentu, hal tersebut bukan merupakan unsur kesengajaan.
Pemilihan warna pada lukisan anak bergifaif dan berdasarkan keinginan hati
Damar mengetahui informasi tentang ktkagpu melalui gambar acuan berupa
bentukkupu-kupu yang diberikan oleh guru pendamping.

11)Kupu-kupu XI

Gambar65: Bentuk Kupu-kupu XI

Bentuk berupakesatuan dari berbagai titik, garis dan bidang, dengan
penggunaan warna hitam pada setiap garis. Peluksdnk tersebut merupakan
interpretasi Damar terhadap instruksi berupa pelukisariuk kupukupu yang
diberikan oleh guru pendampirgentukteridentifikasi sebagdientukkupukupu
berdasarkan perbandingan bentuk pada lukisan dermgaruk asli yang
dimaksud. Tidak ada pemilihan warna secara khusus terhdadspuk Adapun
warna yang terlihat padzentukmerupakan warna latar lukisan. Pemilihan warna
pada lukisan anak bersifiaaif danberdasarkan keinginan habamar mengetahui
informasi tentang kupWupu melalui gambar acuan berupfentuk kupukupu

yangdiberikan oleh guru pendamping.
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12)Kupu-kupu XIlI

Gambar66: Bentuk Kupu-kupu XII

Bentuk berupakesatuan dari berbagai titik, garis dan bidang, dengan
penggunaan warna hitam pada setiap garis. Pelukisdnk tersebut merupakan
interpretasi Damar terhadap instruksi berupa pelukisariuk kupukupu yang
diberikan oleh guru pendampirentukteridentifikasi sebagdientukkupukupu
berdasarkan perbandingan bentuk pada Iukisan dergatuk asli yang
dimaksu. Tidak ada pemilihan warna secara khusus terhdadsmpuk Adapun
warna yang terlihat padzentukmerupakan warna latar lukisan. Pemilihan warna
pada lukisan anak bersifaaif danberdasarkan keinginan halamar mengetahui
informasi tentang kupWupu nelalui gambar acuan berugmentuk kupukupu
yang diberikan oleh guru pendamping.

13)Kupu-kupu Xl

Gambar67: Bentuk Kupu-kupu XIlII
Bentuk berupakesatuan dari berbagai titik, garis dan bidang, dengan

penggunaan warna hitam pada setiap garis. Pelukisaink tersebut merupakan
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interpretasi Damar terhadap instruksi berupa pelukisariuk kupukupu yang
diberikan oleh guru pendampir@entukteridentifikasi sebagdientukkupukupu
berdasarkan perbandingan bentuk pada Iukisan dergatuk asli yang
dimaksud Tidak ada pemilihan warna secara khusus terhdadspuk Adapun
warna biru yang terlihat padaentukmerupakan warna latar lukisan. Pemilihan
warna pada lukisan anak bersifaif dan berdasarkan keinginan hatamar
mengetahui informasi tentang kugupu melalui gambar acuan berupantuk
kupukupu yangdiberikan oleh guru pendamping.

14)Kupu-kupu XIV

Gambar68: Bentuk Kupu-kupu XIV
Bentuk berupakesatuan dari berbagai titik, garis dan bidang, dengan

penggunaan warna hitam pada setiap garis. Pelukisdank tersebut merupakan
interpretasi Damar terhadap instruksi berupa pelukimartuk kupu-kupu yang
diberikan oleh guru pendampirgentukteridentifikasi sebagdientukkupu-kupu
berdasarkan perbandingan bentuk pada Ilukisan dergenuk asli yang
dimaksud. Tidak ada pemilihan warna secara khusus terhadapuk Adapun
warna kuning yang terlihat paté@ntukmerupakan warna latar lukisan. Pemilihan

warna pada lukisan anak bersifaif dan berdasarkan keinginan hatbamar
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mengetahui informasi tentang kusgupu melalui gambar acuan berupantuk
kupukupu yang diberikan oleh guru pendamping.

15)Kupu-kupu XV
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Gambar69: Bentuk Kupu-kupu XV

Bentuk berupakesatuan dari berbagai titik, garis dan bidang, dengan
penggunaan warna hitam pada setiap garis. Pelukatnktersebut merupakan
interpretasi Damar terhadap instruksi berupa pelukisariuk kupukupu yang
diberikan oleh guru pendampirBentukteridentifikasi sebagdientukkupukupu
berdasarkan perbandingan bentuk pada Iukisan dergantuk asli yang
dimaksud. Tidak ada pemilihan warna secara khusus terhdadsmpuk Adapun
warna kuning yang terlihat patl@ntukmerupakan warna latar lukisan. Pemilihan
warna pada lukisan anak bersifaif dan berdasarkan keinginan hatbamar
mengetahui informasi tentangipu-kupu melalui gambar acuan berupentuk
kupukupu yang diberikan oleh guru pendamping.

16)Kupu-kupu XVI

Gambar70: Bentuk Kupu-kupu XVI
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Bentuk berupakesatuan dari berbagai titik, garis dan bidang, dengan
penggunaan warna hitam pada setiap garis. Relnkentuktersebut merupakan
interpretasi Damar terhadap instruksi berupa pelukisariuk kupukupu yang
diberikan oleh guru pendampirentukteridentifikasi sebagdientukkupukupu
berdasarkan perbandingan bentuk pada Iukisan dergatuk asli yang
dimaksud.Tidak ada pemilihan warna secara khusus terhdadsmpuk Adapun
warna kuning yang terlihat patl@ntukmerupakan warna latar lukisan. Pemilihan
warna pada lukisan anak bersifaif dan berdasarkan keinginan hatamar
mengetahui informasi tentg kupukupu melalui gambar acuan berupantuk
kupukupu yang diberikan oleh guru pendamping.

17)Ayam

Gambar71: Bentuk Ayam
Bentuk berupakesatuan dari berbagai titik, garis dan bidang, dengan
penggunaan warna hitam pada setiap g&@nar menganggalpertuk tersebut
sebagaiayam Bentuk ayam merupakamentuk yang tidak diinstruksikan oleh
guru pendamping.Bentuk teridentifikasi sebagaibentuk ayam berdasarkan
perbandingan bentuk pada lukisan dengantukasli yang dimaksudrlidak ada
pemilihan warna seca khusus terhaddpentuk Adapun warna yang terlihat pada

bentuk merupakan warna latar lukisan. Pemilihan warna pada lukisan anak
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bersifatnaif danberdasarkan keinginan halamar mengetahui informasi tentang
ayam berdasarkan pengalaman keseharian Damuag bertempat tinggal di
lingkungan orangorang pemelihara ayam.

18)Burung

Gambar72: Bentuk Burung

Bentuk berupakesatuan dari berbagai titik, garis dan bidang, dengan
penggunaan warna hitam pada setiap g&@nar menganggapentuktersebut
sebagabumung Bentukburung merupakabentukyang tidak diinstruksikan oleh
guru pendampingBentuk teridentifikasi sebagabentuk burung berdasarkan
perbandingan bentuk pada lukisan dengantukasli yang dimaksudTidak ada
pemilihan warna secara khusus terhaoaptuk Adapun warna yang terlihat pada
bentuk merupakan warna latar lukisan. Pemilihan warna pada lukisan anak
bersifatnaif danberdasarkan keinginan halamar mengetahui informasi tentang
ayam berdasarkan pengalaman keseharian Damar yang bertenyogt tili
lingkungan orangprang pemelihara burung.

19)Srigala

Gambar73: Bentuk Srigala
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Bentuk berupakesatuan dari berbagai titik, garis dan bidang, dengan
penggunaan warna hitam pada setiap g&@nar menganggapentuktersebut
sebagasrigala Bentuk srigala merupakamentukyang tidak diinstruksikan oleh
guru pendampingBentuk teridentifikasi sebagabentuk srigala berdasarkan
perbandingan bentuk pada lukisan denigantukasli yang dimaksudTlidak ada
pemilihan warna secara khusus terhaoaptuk Adapun warna yang terlihat pada
bentuk merupakan warna latar lukisan. Pemilihan warna pada lukisan anak
bersifatnaif danberdasarkan keinginan hdllamar mengetahui informasi tentang
srigala melalui berbagai sumber, baik itu tayangan kartun, tayangaimsitelev
maupun gambagambar.

20)Kandang Ayam

Gambar74: Bentuk Kandang Ayam
Bentuk berupa kesatuan dari berbagai garis dan bidang, dengan
penggunaan warna hitam pada setiap g&@nar menganggapentuktersebut
sebagaikandang ayamBentuk kandang ayam mepakan bentuk yang tidak
diinstruksikan oleh guru pendampin@entuk teridentifikasi sebagabentuk
kandang ayam berdasarkan perbandingan bentuk pada lukisan Bengacasli
yang dimaksud.Tidak ada pemilihan warna secara khusus terhdmapuk
Adapun warna yang terlihat paddentuk merupakan warna latar lukisan.

Pemilihan warna pada lukisan anak bersifaif dan berdasarkan keinginan hati
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Damar mengetahui informasi tentang kandang ayam berdasarkan pengalaman
keseharian Damar yang bertempat tinggal lidgkungan orangprang yang
memiliki kandang ayam.

21)Pot Bunga

Gambar75: Bentuk Pot Bunga

Bentuk berupa kesatuan dari berbagai garis dan bidang, dengan
penggunaan warna hitam pensil pada setiap garis, dan warna coklat pada sebuah
bidang.Damar menganggapentuktersebut sebag&iunga yang tumbuh di atas
pot Bentuk bunga yang tumbuh di atas pot merupakmntuk yang tidak
diinstruksikan oleh guru pendampir@entukteridentifikasi sebagdientukbunga
yang tumbuh di atas pot berdasarkan perbandibgatuk pada lukisan dengan
bentukasli yang dimaksudTidak ada pemilihan warna secara khusus terhadap
bentuk Adapun warna kuning yang terlihat paoentukmerupakan warna latar
lukisan. Pemilihan warna pada lukisan anak bersifaf dan berdasarkan
keinginanhati. Damar mengetahui informasi tentang bunga yang tumbuh di atas

pot melalui berbagai sumber, baik itu tayangan kartun maupun sampul buku.
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22)Pot Bunga Tersiram Air

Gambar76: Bentuk Pot Bunga Tersiram Air

Bentuk berupa kesatuan dari berbagai garis ddidang, dengan
penggunaan warna hitam pensil pada setiap gadasiar menganggapentuk
tersebut sebagdiunga yang tumbuh di atas pot dan tersiramBantuk bunga
yang tumbuh di atas pot merupakaentukyang tidak diinstruksikan oleh guru
pendampingBentukteridentifikasi sebagdientukbunga yang tumbuh di atas pot
dan tersiram air berdasarkan perbandirgamukpada lukisan dengdrentukasli
yang dimaksud.Tidak ada pemilihan warna secara khusus terhdmapuk
Adapun warna kuning yang terlihatdabentukmerupakan warna latar lukisan.
Pemilihan warna pada lukisan anak bergifaif dan berdasarkan keinginan hati
Damar mengetahui informasi tentang bunga yang tumbuh di atas pot melalui
berbagai sumber, baik itu tayangan kartun sampul buku, mapgogalaman
Damar melihat secara langsung kegiatan siswa kelas rombel pertanian ketika

sedang menyiram tanaman.
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23)Wajah Manusia

Gambar77: Bentuk Wajah M anusia

Bentuk berupa kesatuan dari berbagai garis dan bidang, dengan
penggunaan warna hitam pensil pasktiap garisDamar menganggapentuk
tersebut sebagawajah manusia Bentuk bunga yang tumbuh di atas pot
merupakanbentuk yang tidak diinstruksikan oleh guru pendampi@entuk
teridentifikasi sebagdientukwajah manusia yang sedang tersenyum berkiasar
perbandingan bentuk pada lukisan denigantukasli yang dimaksudTidak ada
pemilihan warna secara khusus terhad@mtuk Adapun warna kuning yang
terlihat padébentukmerupakan warna latar lukisan. Pemilihan warna pada lukisan
anak bersifanaif dan berdasarkan keinginan hafbamar mengetahui informasi
tentang bunga yang tumbuh di atas pot melalui berbagai sumber, baik itu tayangan

kartun maupun sampul buku.

e. Gejala Lukisan pada BentukTidak Teridentifikasi

Tidak ada bentuk yang tidak teridentifgialalam lukisan ini.
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3. Lukisan 03
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Gambar78: Hasil Akhir Lukisan 03

a. Deskripsi Lukisan

Tabelll: Deskripsi Lukisan 03

Judul Mata kawarkawanku
Tahun 2016

Ukuran 40 cm x 50 cm

Media Spidol di atas kanvas
Komposisi | Transpara& Streo type
Tipe Nonhaptic

Periodisasi | Bagan

Judul Lukisan 03 adalaWlata Kawankawanku Lukisan 03 dibuapada
tahun 2016 dengamenggunakan spidol di atas kanvas berukuran 40 cm x 50 cm.

Terdapat komposisi transparaan streo type pada lukisan tersebut. Bentuk
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bentuk yangerdapat pada lukisan menandakan bahwa Lukisan 03 termasuk ke
dalam tipe nonhaptic dan willing type Tipe nonhaptic ditandai dengan
kemunculan alur cerita dan sebagian bdsamtuk pada lukisan yang mudah
diidentifikasi. Secara umum, lukisan ini sesdangan circiri lukisan anak pada
masa bagan atau skematik, yang ditandai dengan klaim kebermilikan atas
beberapaentuk yaitu sebuah pesawat dan seekor haringelain itu, indikator

lain dari periodisasi pada Lukisan 03 adalah bebrktuk bentuk padalukisan

yang menyerupai bagan.

b. Gagasan Lukisan

Salah satu keunikan yang terdapat dalam karya ini adalah terciptanya dua
buah dimensi dalam satu lukisan. Penciptaan dua buah dimensi dalam satu lukisan
menyebabkan cerita atau ide pada lukisan ini pun dgenp&njadi dua. Faktor
yang memengaruhi keunikan tersebut adalah penggunaan dua jenis spidol yang
masingmasing memiliki perbedaan warna dan ukuran. Damar menggunakan
spidol snowman hitarRecil untuk menciptakan dimensi pertama dan spidol
snowman besamerah untuk menciptakan dimensi kedua.

Pada dimensi pertama, Damar bercerita tentang kompetisi balap antara

dirinya yang mengendar ai mobi | dan 6mas |
Tokoh o6mas kud dalam | ukisan tersebut g
memiliki kakak lakil a K i maupun seseorang yang di an
nyat a. Kompeti si bal ap antara Damar dan

dalam dimensi ini. Menurut Damar, kompetisi tersebut akan dimenangkan oleh
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Damar meskipun secara visualobil yang Damar kendarai masih tertinggal.
Adapun kemunculan bentidentuk lain seperti ikan, kugupu, ayam, burung

dan pesawat terbang jenis boeing yang terdapat ada dimensi pertama hanyalah
visualisasi kesan Damar terhadagntukbentuktersebut ddunia nyata.

Sementara itu, pada dimensi kedua, cerita tidak berupa interaksi
antarbentuk sebagaimana yang terjadi pada dimensi pertama. Bentuk mata adalah
bentuk yang paling mendominasi pada dimensi kedua. Bentuk mata yang Damar
buat begitu identik dengabentuk mata pada karttkartun Jepang maupun
kartuntkartun lain yang tayang di televisi. Damar sangat hobi menonton televisi.
Alhasil, bentuk mata pada lukisan Damar pun terpengaruh oleh berbagai tayangan
yang Damar tonton di televisi, termasuk tayangartux. Berdasarkan bahasa
bentuk yang notabene terdapat pada fiiilm kartun, maka dapat dipastikan
bahwa bentubentuk mata pada Iukisan Damar mengisyaratkan sebuah
kegelisahan. Hal tersebut senada dengan perilaku Damar pada saat proses melukis
berlangsng. Pada saat melukis, Damar memang sedang tidak berada dalam
kondisi terbaik.

Terpengaruhnya lukisan Damar oleh tayangan televisi semakin diperkuat
dengan kemunculan harimau pada lukisan. Menurut Damaentuk harimau
dalam lukisan ini bukanlah hariméiasa. Harimau yang Damar lukis adalah Rajo
Langit, salah seorang tokoh manus&imau dalam sinetron 7 Manusia Harimau
di RCTI. Kemwculanbentuktersebut tidak memiliki keterkaitan demghentuk

mata yang mendominaskKeterkesanan Damar terhadap toksinetron yang
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memerankan Rajo Langit adalah faktor pendorong bagi Damar untuk

memunculkarbentuktersebut.

c. Unsur Visual pada Lukisan

Garisgaris yang terdapat pada lukisan berkarakter tegas. Hal tersebut
ditandai dengan wujud dari setiap garis yang digiae dengan tanpa melakukan
pengulangan.Tidak ada proses pewarnaan terhadap sebi@ptuk Adapun
mengenai bentulpada Lukisan 8, dominasi bentuk adalaimata. Kemunculan

bentuk mata sebagai bentuk dominan merupaidikatordari gejalastreo type

Ganbar79: Bentuk Mata sebagai Bentuk minan
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d. Gejala Lukisan pada Bentuk Teridentifikasi

1) Pesawat Terbang

Gambar80: Bentuk Pesawat TerbangM | i k 6 Mas kub
Bentuk berupa kesatuan dari berbagai garis dan bidang, dengan

penggunaa warna hitam pada sepiagaris Letak bentuk berada paddidang
bagian tengah Lukisan O0®amar menganggapentuktersebut sebagai pesawat
terbangmilik kakak lakilakinya yang sedang beradu kecepatan dergauk
mobil yang berada di bawabentuk Berdasarkan interpretasi bekt dan
perbandingan bentuk dengéentuk asli yang dimaksudbentuk teridentifikasi
sebagaibentuk pesawat terbangBentuk pesawat terbang menghadap ke Kiri.
Terdapat gejala transparan atatay dalambentuktersebut yang ditandai oleh
kemudi pesawatyang seharusnya tidak terlihat menjaderlihat Damar
mengetahui informasi tentang pesawat terbang berdasarkan pengalaman Damar
ketika berkunjung k&andara Adi Sucipto Yogyakarteengan keluarga.

2) Mobil

GambarB1: Bentuk Mobil Damar
Bentuk berupa kesatuan ad berbagai garis dan bidang, dengan

penggunaarwarna hitam pada setiap garisetak bentuk berada paddidang
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bagian tengah Lukisan 0®amar menganggabentuk tersebut sebaganobil

milik Damar yang sedang berpacu dengan peshestiukpesawat terbangang
berada di atasnyaBerdasarkan interpretasi bentuk dan perbandingamtuk
denganbentukasli yang dimaksudyentukteridentifikasi sebagadentuk mobil,
sekalipun warna pad#entuk tidak sesuai dengan warna pabantuk asli.
Pemilihan warna yang tidagesuai tersebut merupakan salah satu karakteristik
yang melekat pada lukisan anak. Pemilihan warna pada lukisan anak Imaiifat
dan berdasarkan keinginan h&entukmobil menghadap ke kiri. Bentuentuk
tertumpang oletbentuklain. Damar mengetahimformasi tentang mobil melalui
berbagai sumber, terlebih orangtua Damar yang memang memiliki mobil.

3) lkan

Gambai82: Bentuk Ikan

Bentuk berupakesatuan dari berbagai garis, titik dan bidang, dengan
penggunaan warna hitam pada setiap garis dan titikklegntuk berada pada
bidang bagian kanan dan bawah Lukisan 03. Damar mengahggajktersebut
sebagai ikan. Berdasarkan interpretasi bentuk dan perbandiegéuk dengan
bentukasli yang dimaksudyentukteridentifikasi sebagaientukikan, sekalipun
warna paddentuktidak sesuai dengan warna pdontukasli. Pemilihan warna
yang tidak sesuai tersebut merupakan salah satu karakteristik yang melekat pada

lukisan anak. Pemilihan warna pada lukisan anak bersifi@itdan berdasarkan
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keinginan hati Bentlkk ikan menghadap ke kiri. Damar mengetahui informasi
tentang ikan melalui berbagai sumber, seperti film, gambar.

4) Ayam Jago

Gambar83: Bentuk Ayam Jago

Bentuk berupakesatuan dari berbagai garis, titik dan bidang, dengan
penggunaan warna hitam pada setgapis dan titik. Letakbentuk berada pada
bidang bagian kanan dan bawah Lukisan 03. Damar mengahggajktersebut
sebagai ayam jago. Berdasarkan interpretasi bentuk dan perbandingan bentuk
denganbentukasli yang dimaksudhentukteridentifikasi sebagabentuk ayam,
sekalipun warna padaentuk tidak sesuai dengan warna pabantuk asli.
Pemilihan warnayang tidak sesuai tersebut merupakan salah satu karakteristik
yang melekat pada lukisan anak. Pemilihan warna pada lukisan anak Imaiifat
dan berdasekan keinginan hatiBentuk ayam jago menghadap ke kiri. Damar
mengetahui informasi tentang ayam jago melalui lingkungan sekitar rumah yang
notabene terdapat tetangga yang memiliki peliharaan ayam.

5) Kupukupu

Gambar84: Bentuk Kupu-kupu
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Bentuk berupakesduan dari berbagai titik, garis dan bidang, dengan
penggunaan warna hitam pada setiap garis. Beérgnkukterletak di tengah dan
bawah Lukisan 03. Damar menganggaentuk tersebut sebagai kugdupu.
Berdasarkan interpretasi bentuk dan perbandibgatukdengarbentukasli yang
dimaksud pbentukteridentifikasi sebagdientukkupu-kupu, sekalipun warna pada
bentuktidak sesuai dengan warna pdskntukasli. Pemilihan warnayang tidak
sesuai tersebut merupakan salah satu karakteristik yang melekat pada lukis
anak. Pemilihan warna pada lukisan anak bersdidtdanberdasarkan keinginan
hati. Bentuk bentuk menghadap ke kiriDamar mengetahui informasi tentang
kupukupu melalui pengalaman sebelumnya ketika diberi instruksi untuk
membuat lukisan dengan temapktkupu.

6) Pesawat terbang
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Gambar85: Bentuk Pesawat Terbang
Bentuk berupa kesatuan dari berbagai garis dan bidang, dengan
penggunaa warna hitam pada setiap garlsetak bentuk berada paddidang
bagian atas dan kanan Lukisan @&mar menganggdpentuktersebut sebagai
pesawat terbang. Berdasarkan interpretasi bentuk dan perbandiegaunk
dengarbentukasli yang dimaksudyentukteridentifikasi sebagdientuk pesawat

terbang jenisboeing Bentuk pesawat terbang menghadap ke kiri. Damar
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mengetahui infanasi tentang pesawat terbang berdasarkan pengalaman Damar
ketika berkunjung k&andara Adi Sucipto Yogyakartengan keluarga.

7) Burung

{' /

V|
Gambai86: Bentuk Burung

Bentuk berupa kesatuan dari berbagai garis dan bidang, dengan
penggunaan warna hitam pada setjaris, dan warna oranye pada setiap bidang.
Letak bentuk berada pada bidang bagian atas dan tengah Lukisan 03. Damar
menganggapentuktersebut sebagai burung. Berdasarkan interpretasi bentuk dan
perbandingan bentuk dengéentuk asli yang dimaksudbenuk teridentifikasi
sebagabentuk burung, sekalipun warna patdentuktidak sesuai dengan warna
padabentuk asli. Pemilihan warnayang tidak sesuai tersebut merupakan salah
satu karakteristik yang melekat pada lukisan anak. Pemilihan warna pada lukisan
an& bersifatnaif danberdasarkan keinginan haBentuk burung menghadap ke
kiri. Damar mengetahui informasi tentang burung dari berbagai sumber. Burung
dara adalah sebuah hewan yang dapat dijumpai dengan mudah, baik-dukuku
bergambar, filrdfilm kartun, maupun di lingkungan sekitar rumah Damar yang

notabene terdapat tetangga yang memelihara aneka burung.
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e. Gejala Lukisan padaBentuk Tidak Teridentifikasi

NN

1) Bentuk |

_

Gambar87: Bentuk |
Bentuk berupa sebuah bidang dengan garis berwarna merah yang tidak
terhubung pada dua titik suduBentuk tersebuttidak teridentifikasi dan
terklarifikasi sebagaientukbenda maupumakhluk hidup

2) Bentuk 1

Gambar88: Bentuk |1
Bentuk berupa sebuah bidang sembarang dengan outline berwana merah
Bentuk tersebuttidak teridentifikasi dan terklarifikasi sebagdientuk benda

maupunmakhluk hidup
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3) Bentuk 1l

Gambar 8: Bentuk 111
Bentuk berupa sebuah bidang segi empat dan kesatuan garis yang hampir
membentuk kubus dengan outline berwarna medntuk tersebuttidak
teridentifikasi dan terklarifikasi sebagaentukbenda maupumakhluk hidup

4) Bentuk V

Gambar90: Bentuk 1V
Bentuk berupa sebuah bidang memanjdaig tiga buah garis yang berada
di luar bidang dengan outline berwarna meralBentuk tersebuttidak

teridentfikasi dan terklarifikasi sebagbhentukbenda maupumakhluk hidup
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a. Lukisan 04

Gambard1: Hasil Akhir Lukisan 04

a. Deskripsi Lukisan

Tabel12: Deskripsi Lukisan 04

Judul Aku dan Rumput

Tahun 2016

Ukuran 50 cm x 60 cm

Media Spidol & cat air di atasdnvas
Komposisi | Transparan

Tipe Nonhaptic

Periodisasi | Bagan

Judul Lukisan 04 adalahku dan RumputLukisan 04 dibuapada tahun
2016 dengamenggunakan spidol dan cat air di atas kanvas berukuran 50 cm x 60

cm. Terdapat komposisi transparan padashurk tersebut. Bentdlentuk yang
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terdapat pada lukisan menandakan bahwa Lukisan 04 termasuk ke dalaomtipe
haptic Tipe nonhaptic ditandai dengan kemunculan alur cerita dan sebagian
besarbentukpada lukisan yang mudah diidentifikasi. Secara umumsdunkini
sesuai dengan cidiri lukisan anak pada masa bagan atau skematik, yang ditandai
dengan klaim kebermilikan atas beberdeatuk diantaranyabentuksalah satu
manusiapentukbangunan rumatyentukmobil, bentukmotor, bentukayam dan
bentuk sapi. Selain itu, indikator lain dari periodisasi pada Lukisan 04 adalah

bentukbentukbentukpada lukisan yang menyerupai bagan.

b. Gagasan Lukisan

Karya ini bercerita tentang lingkungan rumah Damar dan segala hal yang
melingkupinya. Beberapa bentuk yang Reirfukis merupakamentukyang ada
di sekitar tempat tingal Damar. Adapun benrbgntuk lain yang lebih
mendominasi merupakan buah imajinasi Damar dan bukan merupakéui
bentuk yang ada di sekitar rumah/tempat Damar melukis. Hal tersebut senada
dengankarakteristik lukisan anak yang menjadikan lukisan sebagai media untuk
berimajinasi.

Bentukimajinatif terdapat pada salah satu benyakg Damar buat, yaitu
monster rumput. Kemunculabentuk monster rumput erat kaitannya dengan
keterkesanan Damar tertzgd kegiatan yang ia lakukan sebelum melukis, yaitu
memangkas rumput yang tumbuh di halaman rumah. Pengalaman tersebut
berlangsung pada hari yang sama sebelum proses melukis berlangsung.

Berdasarkan hal tersebut, ide dan gagasan pada karya Damar dipeontgruhi
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lokasi Damar melukis dan kegiatkegiatan berkesan yang pernah Damar

lakukan.

c. Unsur Visual pada Lukisan

Garisgaris yang terdapat pada lukisan berkarakter tegas. Hal tersebut
ditandai dengan wujud dari setiap garis yang digoreskan dengan tanpakaela
pengulangan. Adapun warna yang digunakan terhadap betipkpada lukisan
tidak sesuai dengan warna pdmntukasli. Mengenai bentuk, pada Lukisan 04,

bentuk didominasi olehentukhewan

Gambar2 Hewan sebagai Bentuk @minan

d. Gejala Lukisan padaBentuk Teridentifikasi

1) Damar

Gamba3: Bentuk Damar
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Bentuk berupa kesatuan dari berbagai garis, titik dan bidang, dengan
penggunaan warna hitam pada setiap garis dan s&kta warna hijau pada
bidang Letak bentukberada pada bidang dian tengah dan bawah Lukisan. 04
Damar menganggdpentuktersebut sebagdirinya yang sedang berdiri di sekitar
rumah dengan berbagai kendaraan dan hewan mililBgmasarkan interpretasi
bentuk dan perbandingan bentuk dendpmemtuk asli yang dimaksudpentuk
teridentifikasi sebagdientukmanusia.

2) Rumah Damar

Gamba4: Bentuk Rumah Damar

Bentuk berupa kesatuan dari berbagai garis, titik dan bidang, dengan
penggunaan warna hitam pada setiap garis. Lb&kuk berada pada bidang
bagian tengahukisan04. Damar menganggdgentuktersebut sebagaimahnya,
lengkap dengan seekor burung yang sedang bertengger dan menghadap ke Kiri.
Berdasarkan interpretasi bentuk dan perbandingan bentuk deswgfakasli yang
dimaksud,bentukteridentifikasi sebagaentlk rumah, sekalipun warnbentuk
tidak sesuai dengan warna rumah Damar yang Retnilihan warnagyang tidak
sesuai tersebut merupakan salah satu karakteristik yang melekat pada lukisan
anak. Pemilihan warna pada lukisan anak bersddtdanberdasarkanéinginan

hati. Bentukburung yandbertengger dan menghadap ke Kiri.
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3) Mobil Damar

Gambas: Bentuk M obil Damar

Bentuk berupa kesatuan dari berbagai garis dan bidang, dengan
penggunaamvarna hitam pada setiap garis, dan warna kuning pada bidetad.
bentuk berada padhidang bagian tengah Lukisan.@amar menganggdmentuk
tersebut sebaganobil milik Damar yang sedang melaerdasarkan interpretasi
bentuk dan perbandingan bentbkentuk denganbentuk asli yang dimaksud,
bentukteridentifikasi sebagadentuk mobil, sekalipun warna padazentuktidak
sesuai dengan warna padbil milik keluarga DamarPemilihan warna yang
tidak sesuai tersebut merupakan salah satu karakteristik yang melekat pada
lukisan anak. Pemilihan warna pada lukisan anak bersfatdan berdasarkan
keinginan hati. Secara bentukiobil menghadap ke kiri. Damar mengetahui
informasi tentang mobil melaldierbagai sumber, terlebih orangtuaniza yang
memang memiliki mobil.

4) Sepeda Damar

Gamba6: Bentuk Sepeda Damar
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Bentuk berupa kesatuan dari berbagai garis dan bidang, dengan
penggunaan warna hitam pada setiap garis. Damar menganggiak tersebut
sebagai sepeda Bentuk teridentifikasi sebagaibentuk sepeda berdasarkan
perbandingan bentukentuk pada lukisan dengahentuk asli yang dimaksud.
Tidak ada pemilihan warna secara khusus terhdéapuk Adapun warna yang
terlihat padébentukmerupakan warna latar lukisan. Pemilihan warna pada lukisan
anak bersifahaif dan berdasarkan keinginan h&ecara bentuk, sapi menghadap
ke kiri. Damar mengetahui informasi tentasgpedaberdasarkan pengalaman
Damar yang memiliki sepeda.

5) Sapi

Gambar7: Bentuk Sapi

Bentuk berupa kesatuan dari berbagai titik, garis dan bidang, dengan
penggunaan warna hitam pada setiap garis. Damar menganggiak tersebut
sebagasapi Bentukteridentifikasi sebagdientuksapiberdasarkan perbandingan
bentuk pada lukisan dengdrentuk asli yang dimaksud. Tidak ada pemilihan
warna secara khusus terhadasgntuk Adapun warna yang terlihat patantuk
merupakan warna latar lukisan. Pemilihan warna pada lukisan anak beraifat

dan berdasarkan keinginan h&decara bentuk, sapi menghadap ke kiri. Damar
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mengetahui informasi tentang sapi melalui contoh gambar yang pernah dibuat
oleh peneliti sebagai rangsangan

6) Ayam

Gambar98: Bentuk Ayam

Bentuk berupa kesatuan dari berbagai titik, garis dan bidang, dengan
penggunaan warna hitam pada setiap garis. Damar menganggiak tersebut
sebagai ayam Bentuk teridentifikasi sebagaibentuk ayam berdasarkan
perbandigan bentuk pada lukisan dendaentukasli yang dimaksud. Tidak ada
pemilihan warna secara khusus terhaoeptuk Adapun warna yang terlihat pada
bentuk merupakan warna latar lukisan. Pemilihan warna pada lukisan anak
bersifatnaif dan berdasarkan keingin hati Secara bentuk, ayam menghadap ke
kiri. Damar mengetahui informasi tentang ayam berdasarkan pengalaman
keseharian Damar yang bertempat tinggal di lingkungan eyeanyg pemelihara
ayam

7) Badak

Gambard9: Bentuk Badak
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Bentuk berupa kesatuan dakerbagai titik, garis dan bidang, dengan
penggunaan warna hitam pada setiap garis. Damar menganggiak tersebut
sebagai badak Bentuk teridentifikasi sebagaibentuk badak berdasarkan
perbandingan bentuk pada lukisan denigantukasli yang dimaksud. @iak ada
pemilihan warna secara khusus terhaoeptuk Adapun warna yang terlihat pada
bentuk merupakan warna latar lukisan. Pemilihan warna pada lukisan anak
bersifatnaif dan berdasarkan keinginan h&ecara bentuk, badak menghadap ke
kiri. Damar meng@hui informasi tentangadakmelalui berbagai sumber, seperti
tayangan kartun, tayangan televisi, maupun sampul buku.

8) Tikus

Gambarl00 Bentuk Tikus

Bentuk berupa kesatuan dari berbagai titik, garis dan bidang, dengan
penggunaan warna hitam pada seigaris. Damar menganggaentuktersebut
sebagai tikus. Bentuk teridentifikasi sebagaibentuk tikus berdasarkan
perbandingan bentuk pada lukisan dengentukasli yang dimaksud. Tidak ada
pemilihan warna secara khusus terhaoamtuk Adapun warna yangetlihat pada
bentuk merupakan warna latar lukisan. Pemilihan warna pada lukisan anak

bersifatnaif dan berdasarkan keinginan h&ecara bentuk, tikus menghadap ke
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kiri. Damar mengetahui informasi tentatiigus melalui berbagai sumber, seperti
tayangan kdun, tayangan televisi, maupun sampul buku.

9) Rumput |

Gambarl0L Bentuk Rumput |

Bentuk berupa kesatuan dari berbagai garis dan bidang, dengan
penggunaan warna hitam pada setiap garis, serta warna merah muda, hitam, biru
dan hijau pada setiap bidaigamar menganggdpentuktersebut sebagai rumput
yang tumbuh di halaman rumah. Berdasarkan interpretasi bentuk dan
perbandingan bentuk dengéentuk asli yang dimaksudbentuk teridentifikasi
sebagabentuk rumput, sekalipun warna pat@ntuktidak sesuai éngan warna
padabentuk asli. Pemilihan warnayang tidak sesuai tersebut merupakan salah
satu karakteristik yang melekat pada lukisan anak. Pemilihan warna pada lukisan
anak bersifanaif dan berdasarkan keinginan habamar mengetahui informasi
tentang umput berdasarkan pengalaman Damar mengamati rumput yang tumbuh

di halaman rumah.
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10)Rumput I

Gambarl02 Bentuk Rumput Il

Bentuk berupa kesatuan dari berbagai garis dan bidang, dengan
penggunaan warna hitam pada setiap garis, serta Wwamnanuda,hitam, dan
ungu pada setiap bidang. Damar menganggeptuk tersebut sebagai rumput
yang tumbuh di halaman rumah. Berdasarkan interpretasi bentuk dan
perbandingan bentukbentuk dengan bentuk asli yang dimaksud,bentuk
teridentifikasi sebagaientuk rumput, sekalipun warna padaentuktidak sesuai
dengan warna padbentuk asli. Pemilihan warna yang tidak sesuai tersebut
merupakan salah satu karakteristik yang melekat pada lukisan anak. Pemilihan
warna pada lukisan anak bersifsif dan berdasarkan keingindrati. Damar
mengetahui informasi tentang rumput berdasarkan pengalaman Damar mengamati
rumput yang tumbuh di halaman rumah.

11)Monster Rumput

Gambarl03 Bentuk Monster Rumput
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Bentuk berupa kesatuan dari berbagai titik, garis dan bidang, dengan
penggunan warna hitam pada setiap garis. Damar menganiggaiok tersebut
sebagaimonster rumputBentuk teridentifikasi sebagabentuk monster rumput
berdasarkan perbandingan bentuk pada lukisan ddregdankasli berupa rumput
Tidak ada pemilihan warna secddausus terhadapentuk Adapun warna yang
terlihat padéentukmerupakan warna latar lukisan. Pemilihan warna pada lukisan
anak bersifanaif dan berdasarkan keinginan hati. Damar mengetahui informasi
tentang rumput berdasarkan pengalaman Damar mengammgtitryang tumbuh
di halaman rumah, yang kemudian diimajinasikan menjadi monster rumput.

12)Srigala

Gambarl04 Bentuk Srigala

Bentuk berupa kesatuan dari berbagai garis dan bidang, dengan
penggunaan warna hitam pada setiap garis, serta warna hijau qizalgian
bidang. Damar menganggapentuk tersebut sebagai srigala. Berdasarkan
interpretasi bentuk dan perbandingan bentuk debgatukasli yang dimaksud,
bentuk teridentifikasi sebagabentuk srigala yang sedang melolong, sekalipun
warna paddentuktidak sesuai dengan warna pdaentukasli. Pemilihan warna
yang tidak sesuai tersebut merupakan salah satu karakteristik yang melekat pada

lukisan anak. Pemilihan warna pada lukisan anak berssfifitdan berdasarkan
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keinginan hati Bentuk srigala menghadapekkiri. Damar mengetahui informasi
tentang srigala melalui berbagai sumber, seperti tayangan televisi, film kartun dan
gambargambar.

13)Petruk

Gambarl05 Bentuk Petruk

Bentuk berupakesatuan dari berbagai garis, titik dan bidang, dengan
penggunaan warnhitam pada setiap garis dan titik. Letagntuk berada pada
bidang bagian bawah Lukisan 04. Damar mengandgapuk tersebut sebagai
Petruk yang merupakan salah satu tokoh punakawan dalam pewayangan.
Berdasarkan interpretasi bentuk dan perbandibgatukdengarbentukasli yang
dimaksud,bentukteridentifikasi sebagabdentuk petruk yang memiliki kuncung.
Tidak ada pemilihan warna secara khusus terhdéapuk Adapun warna yang
terlihat padébentukmerupakan warna latar lukisan. Pemilihan warna padaakis
anak bersifanaif dan berdasarkan keinginan hddamar mengetahui informasi
tentang petruk melalui pengalaman menonton wayang yang pernah Damar alami

beberapa kali.
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14)Pesawat di Atas Awan
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Gambarl06 Bentuk Pesawat di Atas Avan

Bentuk berupa kestuan dari berbagai garis dan bidang, dengan
penggunaan warna hitam pada setiap garis. Lb&kuk berada pada bidang
bagian atas dan kiri Lukisan 04Damar menganggapentuk tersebut sebagai
pesawat terbantgngkap dengabentukawan yang melingkupinyd8erdasarkan
interpretasi bentuk dan perbandindantukdenganbentukasli yang dimaksud,
bentuk teridentifikasi sebagabentuk pesawat terbangang memiliki baling
baling pada bagian depannyadak ada pemilihan warna secara khusus terhadap
bentuk Adapwun warna yang terlihat padeentukmerupakan warna latar lukisan.
Pemilihan warna pada lukisan anak bersif@f dan berdasarkan keinginan hati.
Secara bentukhentuk pesawat terbang menghadap ke kibamar mengetahui
informasi tentang pesawat terbang dasarkan pengalaman Damar ketika
berkunjung ke bandara dengan keluarga.

15)Perahu

Gambarl07: Bentuk perahu
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Bentuk berupa kesatuan dari berbagai garis dan bidang, dengan
penggunaan warna hitam pada setiap garis. Lb&ktuk berada pada bidang
bagian atas ukisan 04. Damar menganggbentuktersebut sebagai perahu yang
sedang berlayar. Berdasarkan interpretasi bentuk dan perbandaergakdengan
bentuk asli yang dimaksudbentuk teridentifikasi sebagabentuk perahu layar
yang sedang berada di atas @idak ada pemilihan warna secara khusus terhadap
bentuk Adapun warna yang terlihat padantukmerupakan warna latar lukisan.
Pemilihan warna pada lukisan anak bergifaif dan berdasarkan keinginan hati.
Damar mengetahui informasi tentang perahu layaralieberbagai sumber,
seperti tayangan televisi, film kartun dan gamdgambar.

16)Pesawat terbang

Gambarl08 Bentuk Pesawat Terbang

Bentuk berupa kesatuan dari berbagai garis dan bidang, dengan
penggunaa warna hitam pada setiap garlsetak bentuk beradla padabidang
bagian tengah Lukisan ODamar menganggapentuktersebut sebagai pesawat
terbang. Berdasarkan interpretasi bentuk dan perbandboeyaukdenganbentuk
asli yang dimaksudyentukteridentifikasi sebagdientukpesawat terbang dengan
ciri identik berupa bentuk yang mirip helikoptdBentuk pesawat terbang
menghadap ke kiri. Damar mengetahui informasi tentang pesawat terbang

berdasarkan pengalaman Damar ketika berkunjung ke bandara dengan keluarga.
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17)Jerapah

Gambarl09: Bentuk Jerapah

Bentuk berupa kesatuan dari berbagai garis dan bidang, dengan
penggunaa warna hitam pada setiap garlsetak bentuk berada paddidang
bagian kiri dan bawah Lukisan OBamar menganggapentuktersebut sebagai
jerapah Berdasarkan interpretasi bentuk dan perleyaoh bentukdenganbentuk
asli yang dimaksudbentuk teridentifikasi sebagabentuk jerapah dengan ciri
identik berupa leher yang panjantidak ada pemilihan warna secara khusus
terhadapbentuk Adapun warna yang terlihat padantukmerupakan warna lata
lukisan. Pemilihan warna pada lukisan anak bersifaf dan berdasarkan
keinginan hati.Secara bentukierapahmenghadap ke kiri. Damar mengetahui
informasi terding jerapah melalui tayangan televisi, gargmmbar dan film
kartun.

18)Kupu-kupu

Gambarl10: Bentuk Kupu-kupu
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Bentuk berupa kesatuan dari berbagai garis dan bidang, dengan
penggunaan warna hitam pada setiap garis. Lb&ktuk berada pada bidang
bagian tengah dan kiri Lukisan 0Damar menganggapentuktersebut sebagai
kupukupu Berdasarkaninterpretasi bentuk dan perbandingbantuk dengan
bentukasli yang dimaksudyentukteridentifikasi sebagai kupkupu yang sedang
terbang Tidak ada pemilihan warna secara khusus terhdoapuk Adapun
warna yang terlihat padazentukmerupakan warna latdukisan. Pemilihan warna
pada lukisan anak bersifanif dan berdasarkan keinginan habecara bentuk,
kupukupu menghadap ke kiri. Damar mengetahui informasi tentanmy+kupu

berdasarkapengalaman Damar melukis kugupu.

e. Gejala Lukisan padaBentuk Tidak Teridentifikasi

1) Bentuk |

Gambarlll Bentuk |
Bentuk berupa sebuah garstam yang bercabang dan melengkung.
Bentuk tersebuttidak teridentifikasi dan terklarifikasi sebagbentuk benda

maupunmakhluk hidup
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2) Bentuk Il

Gambarll2 Bentuk I1

Bentuk berupa sebuah bidang sembarang dewgama garis luar hitam.
Bentuk tersebuttidak teridentifikasi dan terklarifikasi sebaghentuk benda
maupunmakhluk hidup

3) Bentuk IIl

Gambarll3 Bentuk 11l

Bentuk berupa dua buah bidang dengaris luarberwarna hitamBidang
sebelah kiri berbentuk sembarang dan tanpa waBemtuk sebelah kanan
berbentuk susunan kotak yang berjumlah enam buah, empat kotak berwarna dan
dua kotak lainnya tidak berwarn®8entuk tersebuttidak teridentifikasi dan
terklarifikasisebagabentukbenda maupumakhluk hidup

4) Bentuk IV

Gambarll4 Bentuk IV
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Bentuk berupa sebuah bidang berwarna coklat deggas luarberwarna
hitam Bentuk tersebuidak teridentifikasi dan terklarifikasi sebadpEntukbenda
maupunmakhluk hidup

5) BentukV

Gambarll5 Bentuk V
Bentuk berupa dua buah bitly dengan hitam sebagai warna garis luar.
Bentuk tersebuttidak teridentifikasi dan terklarifikasi sebaghentuk benda
maupunmakhluk hidup

6) Bentuk VI

Gambarll6e Bentuk VI
Bentukmerupakan susian garis yang menyerupai bidang. Bertiekituk
berwarna biru. Bentuk tersebutidak teridentifikasi dan terklarifikasi sebagai

bentukbenda maupumakhluk hidup
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5. Lukisan 05

Gambarll7 Hasil Akhir Lukisan 05

a. Deskripsi Lukisan

Tabel14: Deskripsi Lukisan 05

Judul Bermain

Tahun 2016

Ukuran 40 cm x 30 cm

Media Spidol di atas kanvas
Komposisi | -

Tipe Nonthapticdanwilling type
Periodisasi | Bagan

Judul Lukisan 05 adalaBermain Lukisan O05dibuat pada tahun 2016
menggunakan spidol ditas kanvas bekuran 40 cm x 30 cm. Tidak terdapat

komposisi tumpang tindih maupun transparan pada lukisan tersebut. Bentuk
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bentuk bentuk yang terdapat pada lukisan menandakan bahwa Lukisan 05
termasuk ke dalam tipgon-haptic Tipe northaptic ditandai dengan kemuncula
sebagian besdbentuk pada lukisan yang mudah diidentifikasi. Secara umum,
lukisan ini sesuai dengan euiri lukisan anak pada masa bagan atau skematik,
yang ditandai dengan kemunculan sebagian desaukyang menyerupai bagan
dan klaim kebermilikaratas berbagabentuk seperti rumah, mobil, sepeda dan

ayam.

b. Gagasan Lukisan

Karya ini bercerita tentang lingkungan rumah Damar dan segala hal yang
melingkupinya. Beberapa bentuk yang Damar lukis merupbkatukyang ada
di sekitar tempat tingal Damar. Adun bentuentuk lain yang lebih
mendominasi merupakan buah imajinatan keterkesanambamar terhadap
sesuatu Pada lrya ini, Damar melukiskan pula bentdlkrinya yang sedang
bermainmain dengan keempat temannya di sekitar rumah. Damar tidak
menyebutkarsecara spesifik nama dari keempat temannya tersebut. Jika dikaitkan
dengan karakteristik sosial Damar di lingkungan rumah yang memiliki
kepribadian tertutup dengan teman sebaya, maka terdapatwgidjatatype pada
lukisan ini. Damar menuangkan keingmmga untuk bermain bersama teman
sebaya melalui bentuk yang ia buat.

D 7

Gambarl18 Damar Bermain Bersama Temanteman
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c. Unsur Visual pada Lukisan

Garisgaris yang terdapat pada lukisan berkarakter tegas. Hal tersebut
ditandai dengan wujud dari setiap garg digoreskan dengan tanpa melakukan
pengulangan. Warna pada Lukisah didominasi oleh warn@okelat Adapun
warna yang digunakan terhadap setimmtuk pada lukisan tidak sesuai dengan
warna padabentukasli. Mengenai bentuk, pada Lukisah, ®entuk didminasi

olehbentukhewan

A bop s
T e

Gambarl19 Hewan sebagai Bentuk @minan

d. Unsur Visual padaBentuk-bentuk Teridentifikasi

1) Rumah Damar

Gambarl20 Bentuk Rumah Damar
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Bentuk berupa kesatuan dari berbagai garis, titik dan bidang, dengan
penggunaan warna hih pada setiap garis. Letddentuk berada pada bidang
bagian tengahukisan 05 Damar menganggdgentuktersebut sebagaimahnya.
Berdasarkan interpretasi bentuk dan perbandingan béettkikdenganbentuk
asli yang dimaksudyentukteridentifikasi sebaaj bentukrumah, sekalipun warna
bentuktidak sesuai dengan warna rumah Damar yangReshhilihan warngang
tidak sesuai tersebut merupakan salah satu karakteristik yang melekat pada

lukisan anak. Pemilihan warna pada lukisan anak bersififitdan berdaarkan

i

Gambarl2l Bentuk Sepeda Damar

keinginan hati

2) Sepeda

Bentuk berupa kesatuan dari berbagai garis dan bidang, dengan
penggunaarwarna hitam pada setiap garisetak bentuk berada paddidang
bagian tengah Lukisan 0®amar menganggabentuk tersdut sebagasepeda
milik Damar yang sedang parkirBerdasarkan interpretasi bentuk dan
perbandingan bentuk dengéentuk asli yang dimaksudbentuk teridentifikasi
sebagai sepedaekalipun warna padaentuktidak sesuai dengan warna pada
bentuk asli. Pemlihan warna yang tidak sesuai tersebut merupakan salah satu
karakteristik yang melekat pada lukisan anak. Pemilihan warna pada lukisan anak

bersifatnaif dan berdag&an keinginan hati. Secara bentuk, sepeeaghadap ke
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kiri. Damar mengetahui informasi niang sepedamelalui berbagai sumber,
terlebih Danar yang memang memiliki sepeda.

3) Mobil Damar

e

1 ) T e P
Gambarl22 Bentuk M obil Damar
Bentuk berupa kesatuan dari berbagai garis dan bidang, dengan
penggunaamvarna hitam pada setiap garis, dan warna kuning paidadilLetak
bentukberada padhidang bagian kanan Lukisan.@@amar menganggdmentuk
tersebut sebaganobil milik Damar yang sedang melaerdasarkan interpretasi
bentuk dan perbandingan bentuk dendmemtuk asli yang dimaksudpentuk
teridentifikasi gbagaibentuk mobil, sekalipun warna padaentuktidak sesuai
dengan warna padanobil milik keluarga DamarPemilihan warna yang tidak
sesuai tersebut merupakan salah satu karakteristik yang melekat pada lukisan
anak. Pemilihan warna pada lukisan anakifsreaif dan berdasarkan keinginan
hati. Secara bentukbentuk mobil menghadap ke kiri. Damar mengetahui
informasi tentang mobil melaldierbagai sumber, terlebih orangtuani2a yang

memang memiliki mobil.

149



4) lkan

1

Gambarl23 Bentuk Ikan

Bentuk berupakesatuan dari berbagai titik, garis dan bidang, dengan
penggunaan warna hitam pada setiap garis. Bembmkuk terletak di kirtatas
Lukisan 05. Damar menganggdmentuk tersebut sebagai ikan. Berdasarkan
interpretasi bentuk dan perbandingan bentuk debgatuk asli yang dimaksud,
bentuk teridentifikasi sebagabentuk ikan yang sedang melompa@emilihan
warnapadabentuk bersifat naif dan berdasarkan keinginan hagecara bentuk,
ikan menghadap ke kiri. Damar mengetahui informasi tentang ikan melalui
bertagai sumber, seperti tayangan kartun, gargbambar, maupun pengalaman
melihat ikan ketika diajak oleh ayahnyapergi ke pasar hewan.

5) Burung Merak

/.

e

Gambarl24 Bentuk Burung M erak
Bentuk berupakesatuan dari berbagai titik, garis dan bidang, dengan
penggunan warna hitam pada setiap garis luar, dan warna kuning, merah jambu,

biru, hijau dan oranye pada tiipp bidang. Bentukentukterletak di kirttengah
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Lukisan 05. Damar menganggapentuk tersebut sebagai burung merak.
Berdasarkan interpretasi bentuk daerbandingan bentulientukdenganbentuk

asli yang dimaksudyentukteridentifikasi sebagai burung merak, sekalipun warna
padabentuktidak sesuai dengan warna pdmkntukasli. Pemilihan warnayang

tidak sesuai tersebut merupakan salah satu karakteyiatig melekat pada
lukisan anak. Pemilihan warna pada lukisan anak bersififitdan berdasarkan
keinginan hati Secara bentuk, burung merakenghadap ke kiri.Damar
mengetahui informasi tentang burung merak melalui pengalaman dan pengamatan
langsung terh@dap burung merak yang ia lihat ketika diajak oleh ayahnya pergi ke
pasar hewan.

6) Kuda

4

Gambarl25 Bentuk Kuda

Bentuk berupakesatuan dari berbagai bidang, dengan penggunaan warna
hitam pada setiap garis luar, dan warna cokelat paddidiabidang. Bentki
bentuk terletak di kirtbawah Lukisan 05. Damar mengangdamtuk tersebut
sebagai kuda. Berdasarkan interpretasi bentuk dan perbandiegiuk pada
lukisan dengarbentukasli yang dimaksudhentukteridentifikasi sebagdientuk
kuda. Sekalipun pemilimwarna identik dengabentuk asli, pemilihan warna

padabentuk lukisan anak bersifabaif dan berdasarkan keinginan hatecara
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bentuk, kudamenghadap ke kiriDamar mengetahui informasi tentang kuda
melalui berbagai sumber, seperti tayangan kartun,ntgya televisi, maupun
gambargambar.

7) Botol Minum

4

Gambarl26. Bentuk Botol Minum

Bentuk berupakesatuan dari berbagai bidang, dengan penggunaan warna
hitam pada setiap garis luar, dan warna cokelat paddida@mbidang. Bentuk
bentuk terletak di kirtbawah Lukisan 05. Damar menganggbentuk tersebut
sebagai botol minum. Berdasarkan interpretasi bentuk dan perbandingan bentuk
dalam lukisandenganbentukasli yang dimaksudhentukteridentifikasi sebagai
bentuk botol air. Pemilihan warnagpada bentuk bersifat naif dan berdasarkan
keinginan hati Damar mengetahui informasi tentang botol air minum melalui
pengalaman Damar yang selalu membawa botol air ketika sekolah.

8) Ayam I

Gambarl27 Bentuk Ayam |
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Bentuk berupakesatuan dari berbagai titik, garis dan bigladengan
penggunaan warna hitam pada setiap garis luar, dan warna oranye, merah muda
dan hitam pada tiapap bidang. Bentuk terletak di kibawah Lukisan 05. Damar
menganggapentuktersebut sebagai ayam. Berdasarkan interpretasi bentuk dan
perbandingarbentuk dalam lukisandenganbentuk asli yang dimaksudbentuk
teridentifikasi sebagai ayam, sekalipun warna paeiatuk tidak sesuai dengan
warna padaentukasli. Pemilihan warnayang tidak sesuai tersebut merupakan
salah satu karakteristik yang melekatda lukisan anak. Pemilihan warna pada
lukisan anak bersifataif danberdasarkan keinginan haBecara bentulhentuk
ayam menghadap ke kiriDamar mengetahui informasi tentang ayam melalui
pengalaman dan pengamatan langsung terhadap ayam yang iaasditz di
sekitaran rumahnya.

9) Ayam Il

Gambarl28 Bentuk Ayam Il
Bentuk berupakesatuan dari berbagai titik, garis dan bidang, dengan
penggunaan warna hitam pada setiap garis luar dan bidang. Bentuk terletak di Kiri
bawah Lukisan 05, bersebelahan demgntuk Ayam |. Damar menganggap
bentuktersebut sebagai ayam. Berdasarkan interpretasi bentuk dan perbandingan
bentuk dalam lukisandenganbentuk asli yang dimaksudhentukteridentifikasi

sebagai ayam,. Sekalipun warbantukidentik dengan warna padentuk asli,
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pemilihan warna padéentuk lukisan anak bersifatnaif dan berdasarkan
keinginan hati Secara bentuk, ayammenghadap ke kiriDamar mengetahui

informasi tentang ayam melalui pengalaman dan pengamatan langsung terhadap

ayam yang ia selalu ia kb di sekitaran rumahnya.

3

10)Kandang Ayam

Gambarl29 Bentuk Kandang Ayam

Bentuk berupakesatuan dari berbagai bidang, dengan penggunaan warna
hitam pada setiap garis luar, dan warna oranye, merah muda dan ungu pada tiap
tiap bidang. Bentukbentukterletak di tengah Lukisan 05. Damar menganggap
bentuk tersebut sebagai kandang ayam. Berdasarkan interpretasi bentuk dan
perbandingan bentuk dengéentuk asli yang dimaksudbentuk teridentifikasi
sebagai kandang ayam, sekalipun warna pesiuk dalam lukisartidak sesuai
dengan warna padhentuk asli. Pemilihan warnayang tidak sesuai tersebut
merupakan salah satu karakteristik yang melekat pada lukisan anak. Pemilihan
warna pada lukisan anak bersifaif dan berdasarkan keinginan hatbamar
mengetahui inform& tentang kandang ayam melalui pengalaman dan

pengamatan langsung terhadap kandang yang terdapat di sekitaran rumahnya.
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11)Pesawat Terbang |

Gambarl30 Bentuk Pesawat Terbang |

Bentuk berupakesatuan dari berbagai titik, garis dan bidang, dengan
penggunan warna hitam pada setiap garis luar. Betektukterletak di tengah
atas Lukisan 05. Damar mengangdamtuk tersebut sebagai pesawat terbang
yang sedang melaju. Berdasarkan interpretasi bentuk dan perbandingan bentuk
dalam lukisandenganbentukasli yang dimaksudbentukteridentifikasi sebagai
pesawat terbanglidak ada pemilihan warna secara khusus terhdmapuk
Adapun warna yang terlihat padaentuk merupakan warna latar lukisan.
Pemilihan warna padaentukbersifatnaif danberdasarkan keinginarati. Secara
bentuk, pesawahenghadap ke kirDamar mengetahui informasi tentang pesawat
terbang melalui pengalaman dan pengamatan langsung terhadap pesawat terbang
yang pernah ia lihat dBandara Adi Sucipto Yogyakarteetika pergi bersama
ayah.

12)PesawaTerbang Il
’

- .

Gambarl31 Bentuk Pesawat Terbang Il
Bentuk berupakesatuan dari berbagai titik, garis dan bidang, dengan

penggunaan warna hitam pada setiap garis luar. Boéettkikterletak di tengah
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atas Lukisan 05. Damar mengangdantuk tersebut selgmi pesawat terbang
yang sedang melajuBentuk teridentifikasi sebagabentuk pesawat terbang
berdasarkan interpretasi dan perbandingan bentuk pada lukisan 8engakasli

yang dimaksud.Sekalipun warna padaentuk pesawat terbang pada lukisan
memungkikan sesuai dengan warna padmEntuk pesawat terbang tertentu, hal
tersebut bukan merupakan unsur kesengajSacara bentukbentuk pesawat
menghadap ke kirDamar mengetahui informasi tentang pesawat terbang melalui
pengalaman dan pengamatan langsungat&p pesawat terbang yang pernah ia
lihat di Bandara Adi Sucipto Yogyakarkatika pergi bersama ayah.

13)Bidang |

s

Gambarl32 Bidang |

Bentuk diadopsi dari dokumentasi stedt visual intelligencgang Damar
lihat di kamera Bentuk asli berbentuk bideg kembar segi enam yang saling
berpotonganBentukhasil goresan berbentuk bidang segi enam dan segi tiga yang
saling berpotongan dengan letak titik potong yang berbeelaapat perbedaan
bentuk antardentukasli dan hasil goresaejala semacam ini sBbabkan oleh
kemampuanpersepsiDamar yang berbeda dengan kemampuan orang pada

umumnya.
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14)Bidang Il

<>

Gambarl33 Bidang Il

Bentuk diadopsi dari dokumentasi stedt visual intelligencgang Damar
lihat di kameraBentukasli berbentuk bidang segi empaing berposisvertikal.
Bentuk hasil goresan berbentuk bidang segi empat yang berposisi horizontal
Terdapat perbedaan posisi antbemtukasli dan hasil goresaejala semacam
ini disebabkan oleh kemampuapersepsi Damar yang berbeda dengan
kemampuarorang pada umumnya.

15)Bidang Il

N,

Gambarl34 Bidang Il
Bentuk diadopsi dari dokumentasi stedt visual intelligencgang Damar
lihat di kamera Bentuk asli berbentuk tiga buah lingkaran yang saling
berpotongan antar lingkaraBentuk hasil goresan bbentuk tiga buah lingkaran

yang salah satu diantara ketiganya tidak saling berpotofigatapat perbedaan
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bentuk antardentukasli dan hasil goresaejala semacam ini disebabkan oleh
kemampuanpersepsiDamar yang berbeda dengan kemampuan orang pada
umumnya.

16)Bidang IV

Gambarl35 Bidang IV

Bentuk diadopsi dari dokumentasi stedt visual intelligencgang Damar
lihat di kameraBentuk asli berbentuk bidang berbentuk bintang dengan enam
titik. Bentuk hasil goresan berbentuk dua buah bidang segi gy saling
berpotongan Terdapat perbedaan bentuk antaentuk asli dan hasil goresan
Gejala semacam ini disebabkan oleh kemammperepsiDamar yang berbeda
dengan kemampuan orang pada umumnya.

17)Bidang V

Gambarl36: Bidang V

Bentuk diadopsi dari dmmentasi sodkest visual intelligencgang Damar
lihat di kamera Bentuk asli berbentuk bidang berbentuk kub@sentuk hasil
goresan berbentupersegi dengan datar atau dua dimemsrdapat perbedaan

bentuk antardentukasli dan hasil goresaejala smacam ini disebabkan oleh
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kemampuanpersepsiDamar yang berbeda dengan kemampuan orang pada
umumnya.

18)Bidang VI

Gambarl37. Bidang VI
Bentuk diadopsi dari dokumentasi stedt visual intelligencgang Damar

lihat di kamera Bentuk asli berbentuk duauah bidang persegi yang berbeda
ukuran dengan empat buah garis yang saling menghkbdorantarsudut persegi
tersebut.Bentuk hasil goresan berbentuk dua buah bidang persegi yang berbeda
ukuran dengan menempatkan persegi yang lebih kecil ke dalam pesegi y
lebih besar.Terdapat perbedaan bentuk antéentuk asli dan hasil goresan
Gejala semacam ini disebabkan oleh kemammperepsiDamar yang berbeda

dengan kemampuan orang pada umumnya.

e. Unsur Visual pada Bentuk Tidak Teridentifikasi

1) Bentuk |

Gambarl38 Bentuk |
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Bentuk berupa sebuah bidang sembarang dengan beberapa/ayeayis
terdapatdi sekitarbidang.Warna hitam digunakan sebagai wagais. Bentuk
tidak teridentifikasi dan terklarifikasi sebagaentuk benda maupummakhluk
hidup

2) Bentuk I
&
Ganbar139 Bentuk 11
Bentuk berupa dua buah lingkaran yang berdempet dengan deiniak
berbentuk sembarang yang terdapat pada salah satu linglBeatuk tidak

memiliki keterkaitan dengan bentuk lain disekitarryantuk tidak teridentifikasi

dan terklaifikasi selagaibentukbenda maupumakhluk hidup
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BAB V
GEJALA LUKISAN DAMAR
BERDASARKAN TINJAUAN PSIKOLOGIS

A. Tinjauan Psikologis terhadapGejala Lukisan Damar
1. Periodisasi Lukisan

Berdasarkan kajian mengenai teori periodisasi lukisan anakn
karakteristik psikis anak tunagrahita sedanliketahui bahwa periodisakikisan
Damaradalahberada pada fase peralihan antara lukisan anakIstahun (masa
prabagan) dan lukisan anak usia&® tahun (masa bagan/skematil§ecara
psikologis, periodisasi padakisan Damar yang setara dengan lukisan anak usia
4-7 tahun dan atau-9 tahun disebabkan oleh kemampuan perkembangan anak
tunagrahita sedang yang akan mengalami stagnasi perkembangan mental pada
usia 78 tahun. Hal tersebut diperkuat olebnkunculan berupa manusia tulang
pada Lukisan 01, Lukisan 04, dan Lukisan 05 yang mernfatlkator bahwa
lukisan Damar termasuk dalam masa prabagan. Akan teltegpdasarkan
kemuculan bentubentuk selain manusia yang sudah berupa bagaikjsan
Damar pundapat dikéegorikanke dalam masa bagan atau skematik. Pernyataan
tersebut drerkuat lagioleh sifat dasar pada lukisan Damang selaras dengan
lukisan anak pada masa bag8ifat dasar yang dimaksud adalstheesingpoint

atau sifat egosentrisme anak dalam lakdanstreo type

v g

Gambarl40:Manusia Tulang pada Lukisan 01, 03 dan 05

161



Gejala stressing pointpada lukisan Damar terdapptda Lukisan 01,
Lukisan 03, Lukisan 04, dan Lukisan 05. Klaim kebermilikan Damar atas bentuk
bentuk bentuk yang telah diluls adalah indikator dari gejala ini. Damar
menganggap beberapaentuk yang ia lukis adalah sebagai miliknya. Pada
Lukisan 01 Damar memberikan klaim kebermilikan abentuk salah satu
manusiapentukbangunan rumatyentukmobil, bentukmotor, bentukayamdan
bentuksapi. Pada Lukisan 03 Damar memberikan klaim kebermilikarbatask
mobil. Pada Lukisan 04 Damar memberikan klaim kebermilikian béguk
salah satumanusiapentukbangunan rumalpentukmobil, bentukmotor, bentuk
ayam darbentuksapi.Pada Lukisan 05 Damar memberikan klaim kebermilikian
atasbentuksalah satu manusiabentukbangunan rumathentukmobil, bentuk
motor, darbentukayam.Sementara itu, gejaktreo typeerjadi pada Lukisan 03,

yang diwujudkardengan pengulangan bentuktan.
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Gambar 142Streo typgrada Lukisan 03
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2. Tema Lukisan

a. Lingkungan Sekitar yang Menarik Perhatian

FENE 1

L) @Eﬁ

oetwt _LELE LS

Gambarl43 Hewan sebagai Betuk Dominan pada Lukisan Damar

Hewan merupakabentukyang sangat akrab dengan keseharian Damar.
Keakraban tersebut mendorong Damar untuk melukis hewan sebagai bentuk yang
paling mendominaspadalukisan yang ia buat. Kegemaran Damar menonton
televisi dan tayangan kartun yang dipenuhi oleh bebarkuk hewan dalah
faktor yang memengaruhi kemunculan hewan sebagai bentuk dominan. Adapun
faktor lain yang memengaruhi kemunculan hewan sebagai bentuk dominan adalah
pengalaman Damar yang sering diajak oleh ayahnya pergi ke pasar Ngasem.
Pengalaman Damar, baik secéaagsung maupun tidak, terhadap aneka hewan
dalam keseharian telah meninggalkan kesan mendalam ipgdean Damar.
Faktor kondisi ingatanDamar itulah yang pada akhirnya memberikan pengaruh
terhadapkemunculanbentukbentuk hewan dalamsetiap lukisan yangDamar

buat.
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Gambar 24. Bentuk Ayam Terdapat pada Seluruh Lukisan
Adapun secara khusus, bentuk ayam merupakan bentuk hewan yang selalu
muncul dalam setiap lukisan. Hal tersebut dapat terjadi karena ayam adalah hewan
peliharaantetanggaDamar yang selal ia lihat setiap hari sehinggaberhasil
menyita banyak tempat dalaimgatan. Keberadaan ingatan akan ayam tersebut

lantas Damamunculkandalam setiap lukisan.

Gambar 145Bentuk Mobil Terdapat padalLukisan 01, 03, 04 dan 05
Selain hewan, bagi Damarkdaraan berupa mobil adalah bentuk menarik
lain yang ada di sekitar. Kebermilikan keluarga Damar atas mobil adalah yang
menyebabkan bentuk mobil dapat terekam dalam ingatan. Adapun keberadaan

mobil yang selalu Damar lihat setiap hari di jalamaerupakarfaktor yang juga
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menyebabkan mobil sebagai bentuk yang mampu Damar ingat. Senada dengan
bentuk hewan, faktor daya ingat Damar terhadap mobil adalah yang menjadi

penyebab atas kemunculan bentuk mobil pada empat lukisan yang Damar buat.

b. Ingatan Anak terhadap Peristiwa Sekejap

Gambar 146Bentuk PesawatTerbang pada Lukisan 01, 03, 04, dan 05

Bentuk pesawat terbang adalah bentuk yang muncul pada Lukisan 01,
Lukisan 03, Lukisan 04 dan Lukisan 05. Berdasarkan kajian mengenai teori
lukisan anak, gejala tefset dapat terjadi karena tema dalam lukisan anak muncul
melalui daya ingat anak terhadap persitiwa sekajap. Adapun kaitannya dengan
bentuk pesawat yang muncul pada lukisan Damar, hal tersebut dapat terjadi
karena ketertarikan Damar akan bentuk pesawaangrlyang pernah ia lihat di
Bandara Adisucipto Yogyakarta. Kenddberkunjung ke bandara bukanlah
rutinitas yang Damarlakukandalam jangka waktu tertentu, pengalaman melihat
pesawat secara langsung berhasil direkam oleh ingatan Damar, yang dibuktikan

denagn kemunculan pesawat terbang pada empat buah lukisan yang Damar buat.
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c. Keikutsertaan dalam Suatu Peristina

Gambarl47. Kemunculan Bentuk Rumput pada Lukisan 04

Tema yang muncul berdasarkan keikutsertaan Damar dalam suatu
peristiwva terdapat pada Ludn 04. Keberadaan bentuk monster rumput dan
bentuk rumput adalah indikator dari kemunculan tema yang dimaksud. Secara
psikologis, aktifitas membersihkan rumput yang dilakukan beberapa saat sebelum
proses melukis dimulai berpengaruh pada kondisi emosi Dgrada saat
melukis. Kegembiraan Damar dalam melakukan aktifitas membersihkan rumput
tersebut mendorong Damar untuk melukiskan rumput yang pada beberapa saat
lalu ia bersihkan, ke dalam bentuk monster rumput dan bentuk rumput dalam

Lukisan 04.

3. Tipe Lukisan
a. Non-haptic

Tipe lukisan Damar adalahonthaptic Pernyataan tersebulibuktikan
dengan visualisasi bentuk dan alur cerita yang tampak jeldsarPanakyang
tertuang dalam lukisan puapat dikenali maksudnyaelalui bentukbentuk yang
tampak jelas tesebut. Berdasarkan kajian mengenai teori tipe lukisan anak,
kemunculan tipenonthaptic disebabkan oleh kemampuan intelektual Damar

dalam menangkapentukyang ia lihat.Kemampuan tersebut mendorong Damar
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untuk membuat bentdiientuk yang sesuai dengadmenuk nyata. Adapun
penyebab dari kemunculabmentuk yang tercipta masih berupa bagatalah
karenakemampuan pemahaman Damar yamggih berada dalam tahap peralihan

dari prabagan menuju bagan.

b. Willing type

3 4

Gambarl48 Willing Type pada Lukisan 01 dan Lukisan 05

Gejalawilling type pada lukisan Damar terdapat dalam Lukisand@mh
Lukisan 05 Visualisasi dari keinginan Damar bertemu dengan Pak Jokowi adalah
indikator dari gejalawilling type pada Lukisan 01Adapun dalam Lukisan 05,
kemunculan gejalavilling typeditandai oleh keberadaan berdodntukmanusia
tulang yang bercerita mengenai keinginan Dabemain bersama teméaaman
Secara psikologis,gjala ini disebabkan olaforongan emosi dan motivasi Damar
dalam kehidupan nyata Damar memang sangat mengidolakan Jokowi.
Ketertarikan Damar terhadap Jokowi menciptakan keinginan dalam diri Damar
untuk bertemu dengan tokoh tersebut. Keinginan bertemu Jokowi tersebutlah yang
pada akhirnya mendorong Damar menciptakan bentuk Jokowi dalam lukisan.
Sementara ut, dalam Lukisan 05, kemunculahilling type disebabkan oleh
kesenangn Damar dalarbermain. Akan tetappada kenyataanny®amar tidak
memiliki teman sebaya yang dapat diajaknya bermain setiap w2dtoar lebih

banyak menghabiskan waktu bersama kakakdyarumah. Motivasi atau
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keinginan yang mengendap dalam alam bawsdwdar tersebutlah yangpada
akhirnyamenjadi penyebalpelukisan bentubentuk manusia, yang merupakan

visualisasi dari teman bermain iwuncul.

Gambarl49 Mobil Damar Berpacu dengan Pea wat Mi I-kiuko A Ma s
Sementara itu, pada Lukisan 03, gejaidiing type ditunjukkan melalui

kemunculan bentuk yang bercerita mengenai perlombaan antara mobil yang
di kendar ai Damar dengan pesawat-kutder bang
Maksud darikukatdaal aAMasl uki san t dakisebut a
Adapun pengelompokan cerita mengenai adu balap antara mobil dan pesawat
terbang ke dalam gejakilling type didasarkan pada kenyataan bahwa Damar
tidak memiliki kakak lakilaki. Kakak Damar adalah peremgm. Kemunculan
cerita tersebut dalam Lukisan 03 merupakamikator bahwa Damar

menginginkan sosok kakak lakaki yang dapat menemaninya bermain.

4. Komposisi
a. X-ray atau transparan

Gejalax-ray atau transpararetdapat padéentuk pesawat terbangada
Lukisan 01 dan Lukisan 03. Indikator dari gejaley adalah terlihatnya bentuk
bentukbentukyang seharusnya tidak terlihat pamntuknyata, menjadi terlihat

padabentuklukis. Gejala ini disebabkan olekemampuan pemahaman Damar
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terhadapbentuk yang ialihat. Faktor utama yang menyebabkan kemunculan
gejalax-ray atau transparan adalah karena Damar melukis berdasarkan apa yang
ia pahamiDamar memahami, bahwa di dalam pesawat terbang terdapat kemudi.
Bagi Damar, bentuk kemudi yang seharusnya tidak &riibh harus diperlihatkan.
Secara psikologis, gejala jiwa yang berperan dalam kemunculan xeglatau

transparan adalah kemampuymarsepsi Damar terhadbpntuk

Gambarl50 Gejala X-ray Terdapat pada Lukisan 01 dan Lukisan 02

5. Unsur Visual dalam Lukisan
a. Garis

Secara keseluruhan, garis yang terdapat pada setiap bentuk dalam kelima
lukisan bersifat kuat. Pernyataan tersebut mengacu pada proses melukis Damar
yang tidak pernah mengulang garis setiap kali membuat bentuk. Berdasarkan
kajian mengenai teomengenai garis, kemunculan garis yang bersifat kuat dalam
lukisan anak menandakan bahwa pembuat garis adalah seorang anak yang agresif.
Teori tersebut senada dengan perilaku Damar yang memang agresif dalam
keseharian. Kendati menyandang predikat sebaggmiyandang tunagrahita
sedang, dalam keseharian Damar memiliki kemampuan komunikasi yang baik
terhadap oranglain. Bahkan, terhadap oraragng yang baru dikenal pun Damar

akan selalu menunjukkan sikap terbuka.
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b. Warna

Pemilihan warna pada setiap bentukadallukisan tidak sesuai dengan
bentuk asli dalam kenyataan. Hal tersebut senada dengan teori mengenai warna,
yang menyatakan bahwa pemilihan warna pada lukisan anak dapat berdasarkan
pada dua kemungkinan, yakni meniru warna pada bentuk asli maupun mengikut
keinginan alam bawah sadar. Adapun berdasarkan pengamatan pada proses
Damar dalam melukis, pemilihan warna yang Damar lakukan didasarkan oleh
keberadaan warna yang paling dekat dengan Damar.

Terhadap warna, Damar hanya mampu menyebut tiga buah warna seca
benar dan konsisten. Tiga buah warna yang dimaksud adalah kuning, hitam dan
putih. Ketidamampuan Damar dalam menyebut nama warna selain ketiga warna
tersebut disebabkan oleh faktor ingatan Damar sebagai penyandang tunagrahita
sedang yang memang terbat@sjak kecil, Damar memang tidak pernah diajarkan
untuk mengenal narm@ama warna secara khusus, sehingga kemampuan Damar
dalam mengingat narmr@gama warna sangat terbatas. Hal tersebut diperkuat oleh
pengakuan beberapa narasumber dalam wawancara, yaitk kakdung, ibu
kandung, dan guru pendamping Damar yang baru mengetahui gejala tersebut pada

saat penelitian ini berlangsung.
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c. Bentuk
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Gambarl51 Gejala Hadap Kiri pada Sebagian Besar Bentuk dalam Lukisan
Terdapat gejala hadap kiri pada sebadmsar bentuk dalam seluruh
lukisan. Kemunculan gjala tersebutdisebabkan oleh kemampuan gerak otot
tangan kanaamaryang secara automatis akan membuat bentuk menghadap ke
kiri. Gejala ini tidak akanmendominasiapabila Damar mendapat stimulasi
intensif kerupa instruksi untuk menghadapkan setiap bentuk kelarahridak
adanya stimulasi intensif yang dilakukan oleh pihak terkait untuk melatih Damar
menghadapkan bentddlentuk dalam lukisan ke berbagai arah menyebabkan

Damar menjadi terbiasa melukis benkakarah Kkiri.

6. Deskripsi Keseluruhan
Berdasarkan pemaparan dari kelima poin di atas, secara keseluruhan dapat
dikatakan bahwa perkembangasia mental rataata anak tunagrahita sedang
yang mengalami stagnansi pada us# tahun menyebabkan periodisagkisan
Damar berada pada masa peralihan antara masa prabagan dan masa bagan.

Sementara itukeberadaartemayang tedapatialam lukisan Damar dipengaruhi
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olehbeberapa faktowaitu; kondisi lingkungan sekitar, keikutsertaan dalam suatu
peristiva, pengindaan terhadap peristiva sekejap dan kemampuan dalam
berimajinasi.Sedangkan, berdasarkan tipe lukisan, maka lukisan Damar termasuk
ke dalam tipenon-haptic danwilling type Tipe northaptic dalam lukisan Damar
ditandai dengan kemunculan bentuk dan alurtagrada seluruh lukisan yang
begitu jelas sehingga mudah dipahami, sedangkifling type ditandai oleh
kemunculan cerita dalam sebagian lukisan yang merupakan manifestasi dari
dorongan motivasi terpendam terhadap sesdatapunkemuncubn gejalax-ray
pada sebagian bentuk dalam lukisdikarenakarDamar melukis berdasarkan apa
yang ia pahami terhadap bentuk tersebukan apa yang ia lihat

Mengenai unsur visual dalam lukisan, makamkinculan garis yang
bersifat kuat dalam lukisan menandakan bahwa Da@ah seorang anak yang
agresif. Sementara itu, arnayang Damargunakandalam seluruh lukisan tidak
memiliki arti khusus apapun karena memang dipilih tanpa melalui proses
pertimbangan, melainkan berdasarkan letak warna terdékahadap warna,
Damar menang hanya dapat menyebut secara benar dan konsisten terhadap warna
kuning, hitam dan putirKetidakmampuan Damar dalam menyebut nama warna
selain kuning, hitam dan putih disebabkan oleh pengaruh ingatan Damar yang
lemah dan proses pengenalan warna yataktdilakukan secara intensdapun
gejala hadap kiri pada sebagian besar bentuk dalam lukisan disebabkan oleh
kemampuan gerak otot tangan kanan yang secara automatis akan membuat bentuk

dalam lukisan menghadap ke Kiri.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan has penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan
pada BAB IV dan V, serta mengacu padiokus permasalahaan tujuan
penelitian, makagejalagejala yang terdapat pada lukisBamar berdasarkan
tinjauan psikologisdalah sebagai berikut

1. Perkemlangan usia mental ratata anak tunagrahita sedang yang mengalami
stagnansi pada usia87tahun menyebabkan periodisasi lukisan Damar berada
pada masa peralihan antara masa prabagan dan masa bagan

2. Tema dalam lukisan dipengaruhi oleémampuan pengindexa dan persepsi
Damar akarkondisi lingkungan sekitar, keikutsertaan dalam suatu peaistiw
persepsi terhadap perisa sekejap dan kemampuan dalam berimajinasi

3. Tipe nonhaptic dalam lukisandisebabkan oleh kemampuan intelegensi
Damar dalam memvisualisdsan bentuk yang ia lihatNon-haptic ditandai
dengan kemunculan bentuk dan alur cerita pada seluruh lukisan yang begit
jelas sehingga mudah dipahami.

4. Willing type dalam lukisan disebabkan oleh dorongan motivasi terpendam
Damar terhadap sesuaWilling typediditandai oleh kemunculan cerita dalam
sebagian lukisan yang merupakan manifestasi dari dorongan motivasi
terpendam terhadap sesuatu

5. Gejala x-ray pada sebagian bentuk dalam lukisan muncul karena Damar
melukis berdasarkgpengaruh persepwrhadapbentuk tersebuBentuk yang

tercipta merupakan manifestasi dari apa yang ia ketahui atas objek tersebut.
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. Warna dalam seluruh lukisan Damar tidak memiliki arti khusus karena dipilih
tanpa melalui pertimbangan, melainkan berdasadkaongan motivasi bawah
sadar yang cenderung naif.

. Ketidakmampuan Damar dalam menyebut nama warna selain kuning, hitam
dan putih disebabkan oleh pengaruh ingatan Damar yang lemah dan proses
pengenalan warna yang tidak dilakukan secara intensif

. Gejala hadap kiri pada sebagiaeshr bentuk dalam lukisan disebabkan oleh
kemampuanntelegensi Damar. Kemampuan intelegensi Damar berpengaruh
terhadap perkembangan kemamptargan kanan yang secara automatis akan

membuat bentuk dalam lukisan menghadap ke Kiri.

. Saran

. Bagi Mahasiswa SenhRupa di FBS UNY

. Melakukan penelitian lanjutan mengenai gejala lukisan anak tunagrahita
sedang berdasarkan tinjauan psikologis dapat dilakukan sebagai upaya untuk
memperoleh pengetahuan tambahan dan atau memperkuat sekaligus
mengoreksi hasil temuan yangdsh ada.

. Melakukan penelitian lanjutan mengenai gejala lukisan anak tunagrahita
sedang berdasarkan tinjauan berbagai bidang dapat dilakukan sebagai upaya
untuk memperoleh pengetahuan mengenai lukisan anak tunagrahita sedang

melalui berbagai perspektif.
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. Bagi Guru PendampingDamar di SLB N Pembina Yogyakarta

. Pendampingan intensif pada saat proses melukis berlangsung merupakan
upaya yang harus dilakukan apabila hendak memahami dan atau mengevaluasi
hasil akhir lukisan.

. Pemberian stimulasi visual berupa lsghi macam bentuk hewan, kendaraan,
tumbuhan, dan la#ain, merupakan upaya yang dapat dilakukan guna
merangsang Damar untuk memperkaya bentulgdgasamalam lukisan.

. Pemberian instruksi berupa melukis bebas maupun melukis motif tertentu di
atas kain rarupakan alternatif yang dapat dilakukan guna menjadikan
kemampuan Damar dalam melukis sebagai produk terapan yang sesuai dengan
jurusan keterampilan busana, sehingga dapat diolah menjadi karya seni
bernilai ekonomis.

. Perlu adanya kegiatan rutsemacam paeran karya seni gumaengapresiasi

hasil lukisan Damar maupun arakak tunagrahita lain agar ketertarikan

terhadap melukiberpotensimengalami perkembangan.

. Bagi Orangtua Damar

. Menganggapamarsebagai anak normal dengan usi@ tahun adalah lebih

bak jika dibandingkan dengan mengangg®amar sebagai anak yang
memiliki kekurangan.

. Perlu adanya pemilahan dan pengawasan yang lebih intensif terhadap
tayangan televisdi rumahagar dapat meminimalisir pengaruh negatif dan

mampu memberikan pengaruh yandpilke positif terhadap perkembangan
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Damar baik dalam lingkup kehidupan Damar secara umum maupun dalam
proses melukis dan hasil akhir lukisan.

. Mengajak Damar melukis di berbagai tempat merupakan bentuk stimulasi
yang dapat dilakukan guna merangsang bentokd&abaru dalam lukisan.

. Pendampingan intensif pada saat proses melukis berlangsung merupakan
upaya yang harus dilakukan apabila hendak memahami hasil akhir lukisan.

. Memahami hasil akhir lukisan merupakan upaya yang dapat dilakukan guna

mengetahui apa ygrsedang Damar pikirkan dan atau inginkan.
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LAMPIRAN 1

Tempat & Waktu Penelitian
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TEMPAT PENELITIAN

No. Tempat Alamat

1. | SLB N Pembina Yogyakarta JI. Imogiri Timur No. 224 Giwangar
Kec. Umbulharjo, Kota Yogyakarta

2. | Rumah Subjek Brajan RT 07, Tamantirto, Kec.
Kasihan, Kabupaten Bantul, Daerah
Istimewa Yogyakarta

3. | RSUP Dr. Sanito JI. Kesehatn No. 1, Sekip, Sinduadi,
Sleman, Daerah Istimewa Yogyakart

4. | Fakultas Psikologi Universitas | JI. Humaniora No. IKec.

Gajah Mada

BulaksumurKabupaterSleman,
Daerah Istimewa Yogyakarta

Fakultas Bahasa dan Seni
Universitas Negeri ¥gyakarta

Catur Tunggal, Kec. Depok,
Kabupaten Sleman, Daerah Istimew;
Yogyakarta
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WAKTU PENELITIAN

No. Waktu Lokasi Kegiatan
1. Senin, 25 Januari | SLB N Pembina Mengamati dan
2016 Yogyakarta mendampingi Damar
melukis
2. Selasa, 26 Januari | SLB N Pembina Mengamati dan
2016 Yogyakarta mendampingi Damar
melukis
3. Selasa, 16 Februaril SLB N Pembina Mengamati dan
2016 Yogyakarta mendampingi Damar
melukis
4. Kamis, 18 Februari | SLB N Pembina Mengamati sekaligus
2016 Yogyakarta memberikan stimulus
berupa pegenalan warna
dan bentulbentuk baru
agar Damar dapat
menciptakan bentukentuk
lain
5. Senin, 7 Maret 2014 SLB N Pembina Mengamati dan
2016 Yogyakarta mendampingi Damar
melukis
6. | Selasa, 8 Maret SLB N Pembina Mengamati dan
2016 2016 Yogyakarta mendampgi Damar lomba
melukis
7. Kamis, 10 Maret SLB N Pembina Mengamati sekaligus
2016 Yogyakarta memberikan evaluasi
dengan pemberian stimulu
berupa pengenalan
sederhana mengenai tekni
mewarnai
8. Sabtu, 12 Maret SLB N Pembina Mengamati ekaligus
2016 Yogyakarta meneruskan pengerjaan
instruksi mewarnai yang
tertunda
9. Minggu, 13 Maret | Rumah Damar Mengamati dan
2016 mendampingi Damar
melukis serta melakukan
wawancara dengan Ayah
Kandung Damar
10. | Senin, 14 Maret SLB N Pembina Mengamatisekaligus
2016 Yogyakarta meneruskan pengerjaan
lukisan yang tertunda
11. | Kamis, 17 Maret RSUP Dr. Sarjito Mengamati perilaku Dama

2016

di luar rumah serta
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melakukan wawancara
dengan Kakak Kandung
Damar.

12. | Jumat, 18 Maret Fakultas Psikologi Menganati perilaku Damar
2016 UGM & FBS UNY di luar rumah serta
melakukan tes visual
intelegence.
13. | Senin, 21 Maret SLB N Pembina Wawancara dengan guru
2016 Yogyakarta pendamping Damar
14. | Kamis, 24 Maret Rumah Subjek Mengamati dan

2016

mendampingi Damar
melukis serta melakuka
wawancara dengan lbu
Kandung Damar
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LAMPIRAN 2

Catatan Observasi Penelitian
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CATATAN OBSERVASI PENELITIAN

No. | Waktu Tempat Materi Hasil Observasi
Observasi
1. |25 Januari| SLB N Mengamati dan | -Damar melukis
2016 Pembina mendampingi menggunakan pensil
Yogyakarta | Damar melukis | dengan media kertas
gambar ukuran A3
-Bentukyang Damar lukis
adalah rumah dan binatal
-Durasi yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan
lukisan adalah 1 jam
2. |26 Januari | SLB N Mengamati dan | -Damar melukis
2016 Pembina mendampingi menggunakan bolpoin
Yogyakarta | Damar melukis | dengan media kertas
gambar ukuran A3
-Bentukyang Damar lukis
adalah hewan dan alat
transportasi
-Durasi yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan
lukisan adalah 1 jam
3. |16 SLB N Mengamati dan | - Damar melukis
Februari Pembina mendampingi menggunakan dua buah
2016 Yogyakata | Damar melukis | spidol dengan ukuran

berbeda

-Perbedaan ukuran pada
spidol menciptakan
perbedaan mencolok pad
bentukbentuk yang
Damar buat

-Damar tampak tergangg
oleh aroma spidol ukuran
besar yang cukup
menyengat

-Media lukis Damar
adalah kanvas
-Bentukyang Damar lukis
adalah binatang, alat
transportasi dan beberap
pasang mata

-Durasi yang dibutuhkan
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untuk menyelesaikan
lukisan adalah 1 jam

18
Februari
2016

SLB N
Pembina
Yogyakarta

Mengamati
sekaligus
memberikan
stimulus berupa
pengenalan warn
dan bentuk
bentuk baru agar
Damar dapat
menciptakan
bentukbentuk
lain

-Damar mencoba meniru
bentukyang dicontohkan
oleh peneliti pada
sembarang kertas
-Antusiasme Damar dalar,
memerhatikan ntari yang
disampaikan oleh peneliti
tergolong rendah

-Damar hanya mampu
mengenal dan mengingat]
warna hitam, putih dan
kuning setelah peneliti
mengenalkan sejumlah 1!
warna spidol
-Sepanjang observasi
berlangsung, Damar kera|
mengeluh gatal di bagian
kepala
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7 Maret
2016 2016

SLB N
Pembina
Yogyakarta

Mengamati dan
mendampingi
Damar melukis

-Damar melukis
menggunakan pensil dan
bolpoin dengan media
kertas gambar ukuran A3
-Bentukyang Damar lukis
tampak lebih variatif
-Bentukyang Damar lukis
adalah rumahbinatang
dan alat transportasi
-Beberapa bentuk binatar
yang Damar buat adalah
bentukbentuk baru
-Durasi yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan
lukisan adalah satu jam

8 Maret
2016 2016

SLB N
Pembina
Yogyakarta

Mengamati dan
mendampingi
Damar lomba
melukis

-Damar mengikuti lomba
melukis

-Damar melukis
menggunakan pensil dan
pastel warna dengan
media kertas ukuran A3+
-Lukisan yang Damar bug
tidak sesuai dengan tema
lomba yang telah
ditentukan panitia
-Lukisan yang Damar bug
tidak terpengaruh oleh
bentukbentuk yang
terdapat pada lukisan
lukisan peserta lomba lair
-Damar tampak merasa
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tidak nyaman dengan
penggunaan pastel sebag
alat melukis

-Hasil akhir lukisan
Damar menjadi tidak
maksimal karena Damar
tidak biasa menggunakan
pastel warna sebagaliat
melukis

-Waktu yang digunakan
untuk menyelesaikan
lukisan adalah tiga jam

10 Maret
2016

SLB N
Pembina
Yogyakarta

Mengamati
sekaligus
memberikan
evaluasi dengan
pemberian
stimulus berupa
pengenalan
sederhana
mengenai teknik
mewarnai

-Damar melukis
menggunakan spidol
warna dengan media
kertas ukuran A3
-Bentukyang Damar buat
adalah kelinci, mobil dan
sapi

-Bentukkelinci adalah
hasil gubahan Damar
terhadap gambar kelinci
yang terdapat pada kotak
pensilnya

-Bentuk kelinci yang
Damar buat tampak
berteda dengan bentuk
kelinci yang terdapat pad
tempat pensil
-Ketigabentukdibuat
dengan ukuran yang lebil
besar dari biasanya
-Setelah selurubentuk
selesai dibuat, peneliti
meminta Damar untuk
mewarnabentukbentuk
tersebut

-Antusiasme Damar
terhadap mearnai masih
rendah

-Damar lebih banyak
menghabiskan waktu
dengan mengimajinasikar
spidol warna sebagai
mobil-mobilan yang bisa
terbang ke segala arah
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-Damar kerap menunda
pengerjaan instruksi
mewarnai yang telah

peneliti beri
12 Maret | SLB N Mengamati -Pewarnaan menggunaka
2016 Pembna sekaligus spidol warna
Yogyakarta | meneruskan -Bentukbentuk yang
pengerjaan Damar buat tampak lebih
instruksi menarik setelah diberi
mewarnai yang | sentuhan warna
tertunda -Antusiasme Damar
terhadap mewarnai masik
renddn
-Damar lebih banyak
menghabiskan waktu
dengan mengimajinasikatr
spidol warna sebagai
mobil-mobilan yang bisa
terbang ke segala arah
13 Maret | Rumah Mengamati dan | -Damar melukis
2016 Damar mendampingi menggunakan spidol

Damar melukis

warna dengan mél
kanvas

-Bentukyang Damar lukis
adalah rumah, kendaraan
hewan dan tumbuhan
-Bentukutama lukisan
adalah mobil bapak Damj
yang ada di depan rumah
-Disela proses melukis,
Damar kerap berimajinas
dengan spidol

-Selain spidol, Damar pur|
berimajinasi dengn kipas
tangan yang ia angap
sebagai wayang

-Setelah puas dengan
bentukbentuk yang ia
lukis, Damar mencoba
mewarnai lukisan tersebu
-Antusiasme Damar
terhadap mewarnai masi
rendah

-Proses melukis
berlangsung selama dua
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jam

10. | 14 Maret | SLB N Mengamati -Disela proses melukis,
2016 Pemibna sekaligus Damar kerap berimajinas
Yogyakarta | meneruskan dengan spidol

pengerjaan -Antusiasme Damar
lukisan yang terhadap mewarnai masil|
tertunda rendah
11. | 17 Maret | RSUP Dr. | Wawancara -Damar antusias terhaday
2016 Sardjito dengan Kakak | orangorang di sekitarnya
Kandung Subjek, | -Damar akan merespon
sekaligus jika ada yang
mengamati mengajaknya
perilaku Damar dj berkomunikasi
luar rumah -Damar begitu tertarik
dengan kamera yang
dibawa peneliti
-Damar mampu
mengoprasika kamera
tersebut
-Bentukyang Damar
tangkap dengan kamera
adalah manusia
12. | 18 Maret | Fakultas Tes Visual -Damar menunjukkan
2016 Psikologi Intelegence, perilaku yang tidak perna
UGM sekaligus ditunjukkan sebelumray
mengamati -Damar menunjukan sika
perilaku Damar dj aktif terhadap orangrang
luar rumah yang dia jumpai
-Sikap aktif tersebut
ditunjukkan dengan
menyalami setiap
mahasiswa/i yang dia
jumpai
-Damar tampak
mengalami kesulitan
ketika menaiki dan
menuruni tangga
-Permasalahan terpusat
pada kakDamar yang
memang memiliki
kelainan
13. | Senin, 21 | SLB N Mengamati dan | -Guru pendamping
Maret Pembina mendampingi memberikan stimulus pad
2016 Yogyakarta | Damar melukis | Damar dengan

serta melakukan
wancara dengan

memperlihatkan bebapa
contoh tas lukis
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guru pendamping
Damar

-Damar diberi instruksi
oleh guru pendamping
untuk membuat sebuah
bentukbebas berukuran
besar guna diaplikasikan
pada tas lukis

-Damar mampu mengikut
instruksi tersebut

14.

24 Maret
2016

Rumah
Subjek

Mengamati dan
mendampingi
Damarmelukis
serta melakukan
wancara dengan
Ibu Kandung
Damar

-Damar melukis
menggunakan spidol
warna dengan media
kanvas

-Bentukyang Damar lukis
adalah rumah, kendaraan
hewan dan tumbuhan
-Bentukutama lukisan
adalah mobil bapak Damj
yang ada di depan rumah
-Disela proses melukis,
Damar kerap berimajinas
dengan spidol

-Selain spidol, Damar pur|
berimajinasi dengan kipa
tangan yang ia angap
sebagai wayang

-Setelah puas dengan
bentukbentuk yang ia
lukis, Damar mencoba
mewarnai lukisan tersebu
-Antusiasme Danar
terhadap mewarnai masik
rendah
-Proses melukis
berlangsung selama di
jam
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LAMPIRAN 3

Kisi-kisi Pertanyaan
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KISI -KISI PERTANYAAN WAWANCARA
UNTUK AYAH KANDUNG SUBJEK

Nama : Lungsiono Martoyo
Tempat : Rumah Damar
Waktu : Minggu, 13 Maret @16

Sejak kapan Damar menunjukkan perbedaan sikap yang dicurigai sebagai gejala
ketunaan?

Bagaimana respon keluarga setelah mengetahui hal tersebut?

Apa vonis yang diberikan oleh dokter terhadap Damar?

Tindakan apa yang keluarga lakukan setelah mengédiakilimedis tersebut?

Sikap menonjol apa yang kerap Damar lakukan di rumah?

Dalam sehari, dimanakah Damar banyak menghabiskan waktu?

Kegiatan apa yang paling sering Damar lakukan?

Bagaimana pergaulan Damar dengan rekan sebaya di lingkungan rumah?
Tempat pa yang paling Damar sukai?

10 Hal apa yang bisa membuat Damar senang?
11.Hal apa yang bisa membuat Damar sedih?
12.Di sekolah, Damar di kenal sebagai siswa yang memiliki hobi melukis. Apakah

hobi tersebut Damar tunjukkan pula di rumah?

13. Sejak kapan kecenderunganlakés muncul?
14. Apa yang keluarga lakukan setelah mengetahui hal itu?
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KISI -KISI PERTANYAAN WAWANCARA
UNTUK KAKAK KANDUNG SUBJEK

Nama : Retnoningrum
Tempat : RSUP dr. Sardjito
Waktu : Kamis, 17 Maret 2016

Berapakah selisih usia antara anda dan Damar

Berapakah usia anda dan Damar ketika mendapat keterangan medis bahwa Damar

adalah seorang adik yang memiliki perbedaan?

3. Bagaimanakah respon anda sekeluarga ketika mengetahui hal tersebut?

4. Adakah terapi yang dilakukan keluarga sebagai upaya penanganaetatesi
Damar?

5. Mengenai ketunaan yang melekat pada Damar, adakah riwayat ketunaan pada
lingkup keluarga besar?

6. Bagaimana respon keluarga besar ketika mengetahui bahwa Damar adalah
seorang anak yang memiliki perbedaan?

7. Bagaimankah hubungan antara anda pdibdan Damar setelah mengetahui hal
tersebut?

8. Dalam sehari, dimanakah Damar banyak menghabiskan waktu?

9. Sebagai kakak, apakah anda sering mengajak Damar bermain?

10. Tempat apa yang paling Damar sukai?

11.Bagaimana perilaku Damar ketika berada di luar rumah?

12.Kegiatan apa yang paling sering Damar lakuketika berada di luar rumah

13.BagaimangerilakuDamarterhadap rekanekananda ketikdberada di luar
rumah?

14.Hal apa yang bisa membuat Damar senang?

15.Hal apa yang bisa membuat Damar sedih?

16.Di sekolah, Damar di kenakbagai siswa yang memiliki hobi melukis. Apakah
hobi tersebut Damar tunjukkan pula di runzhu pada saat bersama ghda

17.Sejak kapan kecenderungan meluk&mnar tunjukkaf

18.Bagaimanakah cara anda dalam menyikapi kecenderungan melukis yang melekat
pada Darar?

19. Apa harapan anda terhadap kecenderungan melukis yang melekat pada Damar?

N =
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KISI -KISI PERTANYAAN WAWANCARA
UNTUK GURU PENDAMPING SUBJEK

Nama : Heni Tri Istanti, S.Pd
Tempat : SLB N Pembina Yogyakarta
Waktu : Minggu, 13 Maret 2016

Sejak kapamnda nengenal Dam&r

Bagaimana kesan pertama yang terbentuk ketika anda melihat Damar?

Pertimbangan seperti apa yang dilakukan sehingga Damar berada di kelas ini

(kelas busana)?

Bagaimana sikap Damar ketika bergaul dengan rekan sebaya di sekolah?

Bagaimana sikp Damar ketika berkomunikasi dengan guru di sekolah?

Bagaimana sikap Damar ketika mendapat instruksi?

Bagaimana karakter kepribadian Damar?

Apakah Damar dapat mengukuti materi pelajaran dengan baik?

Kegiatan apa yang paling sering Damar lakukan?

10 Sejak k@an kecenderungan tersebut Damar munculkan?

11. Apakah anda menganggap kecenderungan tersebut sebagai potensi yang
berarti? Mengapa?

12.Potensi apa saja yang kerap Damar tunjukkan?

13. Sebagai penyandang tunagrahita, Damar tentu mengalami keterbatasan dalam
segala gek. Lalu, apakah Damar bisa terus mengembangkan potensi yang ia
miliki?

14.Hal apa yang bisa membuat Damar senang?

15.Hal apa yang bisa membuat Damar sedih?

WwnN e
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8.

9.

KISI -KISI PERTANYAAN WAWANCARA
UNTUK IBU KANDUNG SUBJEK

Nama : Martini
Tempat : Rumah Damar
Waktu : Kamis, 24 Maret 2016

. Sejak kapan Damar menunjukkan perbedaan sikap yang dicurigai sebagai

gejala ketunaan?

Sejak kapan kecenderungan melukis muncul?

Bagaimana perilaku Damar ketika berada di rumah?
Bagaimana perilaku Damar terhadap rekalkan sebaya dumah?
Dalam sehari, dimanakah Damar banyak menghabiskan waktu?
Bagaimana dengan riwayat pendidikan Damar?

Pukul berapakah Damar tidur?

Pukul berapakah Damar bangun tidur?

Hal apa yang bisa membuat Damar senang?

10.Hal apa yang bisa membuat Damar sedih?
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LAI\/IPIRAN 4

Hasil Wawan
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HASIL WAWANCARA DENGAN AYAH KANDUNG SUBJEK

Nama : Lungsiono Martoyo
Tempat : Rumah Damar
Waktu : Minggu, 13 Maret 2016

No. Pertanyaan Jawaban Hasil Wawancara

1. | Sejak kapan Damar | Dari kecil. Kirakira | Gejala ketunaan Damar
menunjukkan umur 4- 5 tahun lah. | mulai tampak pada saat
perbedaan sikagang Damar berusia 45
dicurigai sebagai gejali tahun.
ketunaan?

2. | Lalu, bagaimana Ya cuma nganu, Keluarga telah
dengan respon cuma bingung. Udah| melakukan beberapa
keluarga? dibawa kemananana| upaya untuk menyikapi

gitu. Nasibnya cuma| gejala tersebut.
gitu.

3. | Memangnya, Damar | Ke rumah sakit, ke | Upaya yang dilakukan
sudah pernah dibawa | tempat orang pintar. | adalah membawa Dama|
kemana saja? ke rumah sakit dan orgn

pintar (pengobatan
alternatif).

4. | Bagaimana pendapat | Ya nganu, ini Menurut orang pintar,
orang pintar? ngomongnya angel. | Damar memiliki

Dulu kan jalannya kesukaran dalam
juga sukar. Terus berbicara.

dipijiti. Lama

kelamaan bisa jalan

dan bisa ngomong.

5. | Bagaimana pendapat | Kurang jelas. Ibunya| Ayah Damar tidak
dokter? e. Aku nggak ikut. mengetahui hasil analisg

medis.

6. | Setelah tahu perbedaa Ya cuma nggak bisa| Upaya lain yang
yang terdapat pada apaapa. Cuma mand dilakukan oleh keluarga
Damar, apa yang thok.Terussekolah adalah beusaha
dilakukan oleh itu. Udah pindah tiga| menyekolahkan Damar
keluarga? kali dulu. Di SLB ke sekolaksekolah yang

Kalibayem. Terus sesuai dengan kondisi

SLB Bangun Jiwo. | Damar pada sa#t. Hal

Terus yang terakhir | tersebut dipertegas

di SLB Pembina. dengan kepindahan
Damar yang sudah
berlangsung sebanyak
tiga kali.

7. | Kenapa Damar pindah| Karena di dua Kepindahan Damar
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sekolahan itu kurang
cocok. Teman
temannya, kurang
normalnya itu banget
Terus pindah ke sang
(SLB Pembina) kan
orangnyaagak biasa

disebabkan oleh
lingkungan sekolah yang
dirasa tidak sesuai

dengan kondisi Damar.

biasa. Cuma
kelakuannya yang
beda, tho?

8. | Sikap mencolok apa | Mencolok? Nggak | Tidak ada $ap
yang kerap Damar ada e. Nggak ada. | mencolok yang Damar
tunjukkan di rumah? tunjukkan.

9. | Dalam sehari, Cuma di rumah terus Damar banyak
dimanakah Damar Nggak pernah pergi.| menghabiskan waktu di
banyak menghabiskan| Ya itu, cuma di rumabh.
waktu? rumah. lihat teve dan

nulis-nulis itu.

10. | Kegiatan apa yang Mayangmayang itu. | Hobi Damar di rumah
sering Damar lakukan | Pake kipas itu. adalah bermain wayang
di rumah? Kerepnya gitu. menggunakan kipas

Mayangmayang gitu, tangan.

11. | Bagaimana pergaulan | Ho.. nggak perah Damar tidak pernah
Damar dengan rekan | anu e. Nggak pernah bergaul dengan teman
sebaya di lingkungan | sama teman teman sebaya jika sedar
rumah? temannya, nggak berada drumah.

pernah e. Cuma di
rumabh terus e. Nggal
mau, saya suruh
keluar itu nggak mau
Cuma di rumah terus
Sama teman
temannya nggak
pernah.

12. | Tempat apa yang palin Kalo apa? Kalo Tempat yang paling
Damar sukai? mandi di air itu apa? | Damar sukai adalah

Renang. lya, renang kolam renang.
13. | Hal apa yang bisa Kayaknya nggak ada Damar akan sedih ketike
membuat Damar sedih| e. Paling kalau maral keinginannya tidak
gitu. Kalau nggak terpenuhi.
disetujui mau apa,
disentaksentak gitu
langsung ngambek.
14. | Hal apa yang bisa Pergipergian itu. Damar akn senang

membuat Damar

senang?

Santaisantai itu.

Pergipergi sakmobil

ketika diajak pergi.
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kemana gitu
senangnya.

15. | Di sekolah, Damar di | Nggak e. Jarang Damar jarang
kenal sebagai siswa | sekali gambar di menunjukkan atkfitas
yang memiliki hobi rumah. Malah nggak| melukisnya di rumah.
melukis. Apakah hobi | pernah. Nggak mau.
tersebut Damar
tunjukkan pula di
rumah?

16. | Sejak kapan Sejak.. Kirakiradua | Kecenderungan melukis
kecenderungan melukif tahun belakangan inif mulai muncul sejak dua
muncul? tahun lalu.

17. | Apa yang keluarga Ya cuma nganu, Upaya yang dilakukan

lakukan setelah
mengetahui hal itu?

cuma ngikutin aja apa
maunya Damar gitu.
Nggak pernah gini
gitu, nggak pernah.
Cuma nuruti maunya

gimana, ya dituruti.

adalah berusaha untuk
mengikuti kemauan
Damar.
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HASIL WAWANCARA DENGAN KAKAK KANDUNG SUBJEK

dilakukan keluarga
sebagai upaya
penanganan atas
ketunaan Damar?

Sejak Damar kecil itu
ikut terapi fisioterapi
di Sardjito juga. Ada
terapi wicara. Terapi
apa ya namanya,
untuk kelenturan
tubuh juga ada. Gitu
mas. Rutin. Setiap

minggu sekali. Tapi

Nama : Retnoningrum
Tempat : RSUP Dr. Sardjito
Waktu : Kamis, 17 Maret 2016

No. Pertanyaan Jawaban Hasil Wawancara

1. | Berapakah selisih usig Selihnya antara 167 | Selisih usia antara Damg
antara anda dan tahun. Sekitar segitu.| dengan Kakak
Damar? Kandungnya adalah

sekitarl6-17 tahun.

2. | Berapakah usia anda | Waktu tahu kalau Ketika mengetahui gejal
dan Damar ketika Damar itu tunagrahita] ketunaan yang disandan
mendapat keterangan| pada saat Damar Damar, usia Kakak
medis bahwa Damar | berusia satu tahun, | Kandung adalah 16
adalah seorang adik | berarti usia saya tahun.
yang memiliki waktu itu 16 tahun.
perbedaan?

3. | Bagaimanakah respor] Awalnya sih kaget, ya Keluarga bersikap pasra
anda sekeluarga ketik| Maksudnya, dalam | terhadap ketunaan yang
mengetahui hal silsilah keluarga kan | ada pada Damar.
tersebut? ngga ada anak yang

seperti ini. Avalnya
jelas kaget. Tapi,
lamalama ya nggak
masalah sih. Nerima
nerima aja.
Maksudnya, nggak
ada masalah khusus.

4. | Mengenai ketunaan | Oh, kalau anaknya | Dalam lingkup keluarga
yang melekat pada | adiknya ibu saya, itu | besar, tunagrahita di
Damar, adakah riwayg juga tunagrahita. Jadi| alami pula oleh sepupu
ketunaan padargkup | anaknya tante saya. | Damar.
keluarga besar?

5. | Adakah terapi yang | Banyak terapinya. Ada beberapa w@gya yang

dilakukan keluarga dalar
menyikapi gejala
ketunaan pada Damar,
diantaranya adalah teray
fisioterapi, terapi wicara
dan terapi kelenturan
tubuh yang dilakukan
secara rutin, sejak gejala
ketunaan muncul hingga
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hanya sampai usia 5
tahun

Damar berusia 5 tahun.

Gejalagejda apa yang
Damar tunjukkan pade
saat dokter
memberikan hasil
medis Damar?

Waktu divonis itu tuh,
untuk usia Damar
yang saat itu (antara
1,5 tahunl tahun 8
bulan), harusnya dia
itu sudah bisa duduk
dan merangkak. Tapi,
si Damarnya itu ngga
bisa. Lemes ¢il Iho.
Jadi duduk pun kayak
nggak ada tulangnya.
Lalu, dokter baru bisa
benarbenar
memvonis Damar
adalah ketika dokter
lihat mata sama ruas
ruas tangan. Kalau
kata dokter itu untuk
tunagrahita itu
memiliki spesifikasi
sendiri. Jadi langsung
ketahuan.

Pebedaan mencolok
yang melekat pada
Damar, ketika dokter
memberikan hasil medis
adalah perkembangan
kemampuan Damar yan
tidak sama dengan anak
anak umum yang seusia
dengan Damar pada sag
itu.

Bagaimana respon
keluarga besar ketika
mengetahui bahwa
Damar adalah seorang
anak yang memiliki
perbedaan?

Responnya biasa aja
sih mas. Mereka sam
Damar ngemong.

Tidak ada perbedaan
sikap yang dilakukan
oleh keluarga besar
terhadap ketunaan yang
melekat pada Damar.

Bagaimanakah
hubungan antara ande
pribadi can Damar
setelah mengetahui h{
tersebut?

Malah lebih dekat
menurutku, ya. Karen
perhatian saya kan
menjadi lebih gede ke
Damar. Lebih sering
apa.. ini anak kenapa
Terus, ini harusnya
gimana? Harusnya
dibawa kemana? Jad
lebih perhatian malah

Hubungarantara Damar
dan Kakak Kandungnya
berlangsung baik.

Dalam sehari,
dimanakah Damar
banyak menghabiskar]
waktu?

Di rumah. Kalau
waktu sekolah ya
setengah hari di
sekolah, setengah

harinya lebih banyak

Damar banyak
menghabiskan waktu di
rumabh.
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di rumabh.

10.

Sebagai kakak, apaka|
anda sering mengajak
Damar bermain?

Pergi keluar? Kalau
pergi keluar sering
sekali. Kalau di dalam
rumah mainnya paling
main bola, gambar.
Main-main biasa aja
kayak analkanak itu.
Tapi, ya sering kok.

Kakak Kandung Damar
seringmengajak Damar

pergi.

11.

Bagaimana pergaulan
Damar di lingkungan
rumah?

Usia Damar sekarang
kan hampir 13, ya?
Kalau dia masih
seusia 8 tahun, 9 tahu
itu dia sering sekali
keluar rumah main
sama analanak.
Sering ke tetangga
tetangga. Cuma, untu
2 tahwn, 3 tahun
terakhir, dia itu nggak
mau. Maksudnya,
jarang gitu Iho keluar
rumah. Kalau disuruh
pun, A Mb o k
sana Mar sama temat
teman. o, f
lebih suka di rumah
dan melakukan
aktifitas di rumah
seperti main wayang
atau apa gitu. Kalau
dulu semg sekali dia
jalan sama teman
temannya sampe jauh
gitu.

Pada usia 8 9 tahun,
Damar masih sering
bergaul dengan anak
sebaya di lingkungan
rumahnya. Namun,
dalam 2i 3 tahun
belakangan, Damar
mengalami perubahan
sikap. Damar lebih suka
menyendiri di rumh.

12.

Tempat apa yang
paling Damar sukai?

Yang paling disukai
itu Mall. Karena rame
mungkin, ya. Dia lihat
barangbarang di sana
itu senang.

Damar sangat senang jik
diajak pergi ke Mall.

13.

Bagaimana perilaku
Damar ketika berada
di luar rumah?

Nggaknakal sih.
Wajar aja. Cuma
sering nanyananya
Aitu apa?o
apa?o. Pen

kadangkadang.

Perilaku Damar di luar
rumah tergolong wajar.
Rasa ingin tahu Damar
cukup tingg ketika
melihat sesuatu yang
menarik bagi dirinya.
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Misalnya lihat apa

gi tu, #Aitu
nggo ngopo
kayak gitu.

14.

Dengan siapa Damar
bermain?

Kalau main bola,
kadang dia sendiri,
kadang sama aku. Pa
bapakku belum sakit,
ya sama bapakku.
Kalau main sepeda
kadang nyepeda
sendiri ke rumah Si
Mbah. Nggak jauh.

Damar bermain bersama
orangorang dilingkup
keluarganya.

15.

Bagaimana perilaku
Damar terhadap rekar
rekan anda ketika
berada di luar rumah?

Deket sih mas.
Maksudnya, nggak
menutup diri gitu.
Diajakin ngobrol mau,
Diajakin main mau.
Nggak ngelendot gitu
Iho sama saya. Jadi,
bisa membaur gitu
Iho.

Damar menunjukan sika
terbuka kepada oranglai
meskipun pasif.

16.

Hal apa yang bisa
membuat Damar
senang?

Ketika dibeliin
sesuatu. Terus ketika
dia itu dapet koin,
koin receh itu. Dapet,
atau nemu, atau
dikash, atau mainan
koin itu dia itu seneng
banget. Sampai bikin
susunan koin itu dari
sini, sampai sana,
sampai sana, karena
saking banyaknya
koin. Paling suka
sama koin.

Damar akan senang
ketika diberikan sesuatu
terlebih koin receh.

17.

Hal apa yang bisa
membuat Damar
salih?

Kalau dimarahin atau
dibentak. Misalnya
kalau face to face gini
muka kita galak atau
mukanya kecut atau
udah nggak enak, dia
udah ngerasa gitu Iho
Dia udah ngerasa.
Dianya langsung

diam. Marah sendiri

Damar akan sedih ketika
dibentak. Sensitifitas
perasaan Damar pun

tinggi.

203



gitu lho. Agak sensitif
kalaulihat muka
orang lagi marah
apalagi béte, dia past
langsung diam.

18.

Di sekolah, Damar di
kenal sebagai siswa
yang memiliki hobi
melukis. Apakah hobi
tersebut Damar
tunjukkan puh di
rumah atau pada saat
bersama anda?

Ya. Suka gambar
gambar di sembarang
tempat. Nggak di buk
gambar. Di buktbuku
tulis, kayak gitu.
Kalau koran itu kan
pasti ada gambarnya,
ya, gambar orang, ya
Nah itu, mukamuka
orang itu semuanya
pasti dia blok dn
ditebali pakai bulpen
hitam. Entah matanyg
hitungnya,
dipinggirnya,
wajahnya. Jadi hampi
semua koran bekas
ditempat saya itu ada
bekasbekas ininya
Damar. Setiap muka
muka orang itu pasti
ditebalin atau ngak
matanya dibuletin.
Jadi aneh semua itu.

Damar kerap
menunjukkan aktifitas
melukisnya ketika
bersama Kakak Kandun

19.

Sejak kapan
kecenderungan
melukis Damar
tunjukkan?

Umur 8 tahunan
mungkin, ya. 8 tahun,
9 tahun, kayak gitu.
Awal-awalnya mainan
bulpoin aja sih,
mainan bulpoin sama
bapaknya. Teus niru
niru gambar yang adg
di koran sih, mas.

Kecenderungan Damar
pada melukis mulai

muncul pada saat Dama|
berusia 8 9 tahun.

20.

Bagaimanakah cara
anda dalam menyikap
kecenderungan
melukis yang melekat
pada Damar?

Karena saya
berpikirnya dia suka
gambar, ya, jadi cara
yang paling minimal
bisa saya lakukan itu
selain behbeliin
crayon atau pensil

warna dan sepidol, ity

Upaya Kakak Kandung
dalam menyikapi
kecenderungan tersebut
adalah dengan
membelikan Damar
berbagai alaslat
menggambar dan
melukis.
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beliin itu Iho, kan suka
ada fotokopian yang
sudah jadi gambar tay
belum ada warnanya,
dulu suka saya beliin
itu buat diwarnain an

ditiru gambarnya.

21.

Alat yang paling
sering Damar gunakal
saat melukis?

Spidol sama bulpoin
hitam. Lebih suka
pakai lulpoin dia.

Alat yang paling sering
Damar gunakan pada sa
melukis adalah bolpoin.

22.

Apa harapan anda
terhadap
kecenderungan
melukis yang melekat
pada Damar?

Kalau harapan saya
jelas, bagaimana
caranya biar hobi atay
kegiatan Damar yang
lebih serimgy
menggambar atau
melukis itu bisa lebih
dikembangkan. Biar
dia ada kegiatan, tapi
kegiatan yang dia
lakukan positif. Itu

aja.

Harapan dari Kakak
Kandung adalah mampu
mengembangkan poteng
yang dimiliki oleh
Damar.
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HASIL WAWANCARA DENGAN GURU PENDAMPING SUBJEK

mengenal Damar?

ini, mas. Kelas 7.
Berarti tahun 2015.
Juli 2015 .Kan ini dia
sudah mau naik kelas
8. Tahun ajaran ini
habis, dia naik kelas 8
Jadi belum ada
setahun.

Nama : Heni Tri Istanti, S.Pd

Tempat : SLB N Pembina Yogyakarta

Waktu : Senin, 21 Maret 2016
No. Pertanyaan Jawaban Hasil Wawancara
1. | Sejak kapan anda | Sejak di keterampilan | Perkenalan antara guru

pendamping dan Damar
sudah berlangsung selam
satu tahun.

yang dia buat?

2. | Apakah Pernah. Kebetulan Sebelum narasumber
sebelumnya anda | dulu pas menggantikar menjadi guru pendamping
sudah mengenal | kelas itu pernah. bagi Damar, narasumber
Damar? Mengenal sebelumnya pernahbersinggungan

Tapi ya, dengan Damar secara tida
pembelajarannya intensif.
bukan keterampilan.
Memang sejak saat itu
saya lihat dia memang
sudah suka
menggambar, senang
melukis.
3. | Sejak kapan? SD. Kelas 4. Kalau Pertemuan tidak intensif
sebelum itu saya ngge tersbut berlangsung ketikg
tahu, ya. Tapi Damar masih berada di
semenjak kelas 4, pag kelas 4 SD.
saya masih lihat dia di
kelas, yang sering dia
lakukan ya
menggambar di buku
tulisnya itu, di buku
tulis bergais itu.

4. | Sudah Belum. Saya baru Pada saat berjumpa Damj
memperhatikan memperhatikan itu kan di kelas 4 SD, guru
bentukbentuk ketika dia masuk sini. | pendamping Damar belun

Saya observasi jahit,
ternyata malah ketusu
tangannya itu. Terus
terang yo gurunya

trauma juga. Terus

memperhatikan secara
intensif bentukoentuk
lukisan yang dibuat oleh
Damar.
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habis itu tak lihat,
Akamu sene
l e?0. fAiya
merhatiin gambar
gambarnya dia.
Kemudian saya tanya
mbak Nisa, mahasisw
yang PPL d
nggak temennya
jenengan yang dari
sen rupa?o,
ada. Itu kebetulan di
kelas kayu. Terus say
nemuin jenengan itu.

Bagaimana kesan
pertamayang
terbentuk ketika
anda melihat
Damar?

Kalau dulu sih mbak
Nana kan masih
bingung. Yang
mengarahkan ke sini
kan wali kelasnya,
wali kelasnya yang
kelas 6 dulu, Bu Par,
itu mengarahkan di
busana aja. Kalau kan
sih masuk aja. Saya
lihat anaknya. Oh,
anaknya down
syndrome. Kalau dia
memang agak sulit.
Saya mikirnya udah
gitu. Tapi, saya coba
lihat peluang dia yang
lain apa, nanti saya
kembangkan di situ.
Memang benar kan
ternyata ada peluang
yang lain.

Guru pendamping sangat
memahami bahwa Damar
adalahanak down
syndrome yang memiliki
keterbatasan dalam belaja
Oleh sebab itu, selaku gur
pendamping, beliau
memilih untuk mengamati
Damar terlebih dahulu aga
dapat mengetahui potensi
yang Damar miliki.

Pertimbangan
seperti apa yang
dilakukan sehingge
Damar berada di
kelas ini (kelas
busana)?

Ya dulu awalnya
Damar ke sini, Mbak
Nanaragu a g u,
di jahit,

ya mbaknya mau
kemana? alasannya ik
wali kelas 6
mengarahkan ke sini
kan karena basic

keluarganya ada yang

Latar belakang keluarga
Damar yang bergelut di
bidang jahitmenjahit
menjadi alasan kuat bagi
penempatan Damar di
kelas busana.
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bisa jahit. harapannya
kedepan, dia bisa
bantu ekonomi di
keluargany
Terus Mbak Nana
bil ang,
keramik dulu
bagai mana,
silakan nggak apapa.
kan masih masa
observasi
pernah nyoba di
keramik, tapi baru
sehari Damarnya
malah minta ke sini,
i leu karo bu Heni
wae. 0O

A k

Bagaimanasikap
Damarketika
bergauldengan
rekan sebaya di
sekolal?

Sepengetahuan saya,
dia kan akraldengan
temanteman
sekelasnya dulu.
Sangat akrab. Bahkan
kalau ketemu,
euforianya yang
pelukan lah, yang tos.
Memang kalau di
kelas, dia cenderung
diam. Berbeda ketika
pada waktu istirahat,
kalau saya amati
memang dia lebih
aktif. Kalau di kelas
memang da diam.
Apalagi kalau gurunya
pasif. Sudah diam,
buntutnya tidur dia.

Pergaulan Damar sangat
akrab dengan rekamekan
yang notabene pernah
menjadi rekan sekelas
Damar ketika masih di SD
Sementara itu, Damar
merupakan seorang siswg
yang cenderung
pendiampasif ketika
berada di kelas.

Bagaimana sikap
Damar ketika
berkomunikasi
dengan guru di
sekolah?

Sangat nurut. Jadi,
kalau dia datang itu,
dia pasti akan langsur]
nyari saya. Salaman
dulu. Terus dia
ngomong, A
datang i ki
Dia pasti ingin disapa.

Kalau pagi dia hggak

Terjalin komunikasi yang
baik antara Danradengan
guru pendampinggnya di
kelas.
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disapa, dia pasti
cemberut. Tapi begitu

saya sapa,
Damar, selamat pagi!
Apa kabar?

dengan sapaan gitu aj
dia udah beda banget
Udah mantukmantuk,

AnSehat | ah

9. | Bagaimana sikap | Dia cemberut terhadaj Damar akan melakukan
Damar ketika sesuatu yang tidak dig instruksiyang dia sukai
mendapat mengerti. Kadang dan akan
instruksi? terhadap sesuatu yan( menolak/menunda

di a ti dak |[instruksiyang diatidak
wae lah, sesuk wae | sukai.
l ah. o6, git
banget. Tap untuk hal

yang dia suka, misal,
AiMar, mbok

di gambar ke
AYo! Okel! o
langsung gitu. Kalau

yang dia suka, sekali
langsung oke. Tapi

untuk yang dia tidak
begitu suk

wae | ah. o,
supaya nggak itu.

10. | Bisakah mengubah Bisa. Dengan katkata | Perlu adanya upaya lebih
persepsi Damar persuasif yang untuk dapat mengubah
terhadap sesuatu | membuat dia menjadi| persepsi Damar terhadap
yang dia tidak sukg tertarik dengan apa | sesuatu yang semula tida
menjadi suka? yang kita suruhtu. ia suka, menjadi sesuatu

Kalau nggak, ya dia | yang ia sukai. Upaya
akan cari enaknya saj{ tersebut dapat berupa
Untuk anakanak ini penyampaian katkata
memang harus sepert| persuasif yang dilakukan
itu agar tidak monoton secara kontinu.

11. | Bagaimana Dia ramah. Bisa Damar merupakan seoran
karakter bergaul dengan siapa| anak yang ramah dan
kepribadian saja sebenarnya. terbuka, namun pasif.
Damar? Memang, harus dari

kitanya yang aktif. Dia
cenderung pasif, sih.
Tapi ketka kita bisa

mincing dia, kita lebih
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aktif, nanti dia akan
mengikuti dan
membalas.

12. | Apakah Damar Sejauh ini, bisa. Cumg Damar memiliki masalah
dapat mengukuti | dia punya kelemahan | fisik yang menyebabkan
materi pelajaran | di fisik, di lutut. Dan | kemampuan Damar dalan
dengan baik? memang, untuk mater| melaksanakan materi

pelajaran yang pelajaran yang bersifat
berhubungan dengan | fisik menjadi terganggu.
fisik, agak kurang. Damar dapat mengikuti
Tapi, kemampuan materi pelajaran apabila
Damar dalam materi tersebut menarik
menangkap materi, | bagi dirinya.

kalau yang sesuai

dengan bakat dan hol

cepat. Tapi, yang dia

tidak hobi sama sekali

yo nggak. Dan guru

harus jeli membaca itu

13. | Kegiatanapa yang | Berimajinasi. Dia sukg Selain melukis, Damar
paling sering menirukan adegan sangat senang berimajina
Damar lakukan yang dia lihat di teve. | Damar kerap
selain meluki8 Semisal gerakan mengimajinasikan dirinya

gerakan khas silat dar| selagai tokoh silat dalam
sebuah film yang sukg serial Arjolangit yang
dia lihat dan dia sebut| kerap ia tonton di teve.
sebut, Arjolangit.
Terus, saya juga
pernah melihadi
bermain bola di taman
Tapi karena ada
masalah di fisik, jadi
dia nggak kuat lama.
Selebihnya hanya di
sekitar kelas saja,
duduk dan makan,
kalau dia bawa bekal.
14. | Apakah anda Ya, karena jarang ana Kecenderungan Damar

menganggap
kecenderungan
Damar dalam
melukissebagai
potensi yang
berarti? Mengapa?

tunagrahita yang
sanggup menuangkar
imajinasi dia dalam
benuk lukisan.
Apalagi Damar
sebagai penyandang
tunagrahita sedang,

biasanya anak serupa

dalam melukis merupakar
sebuah potensi yang jarar
ditemukan pada anak
penyandang tunagrahita
sedang lain.
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lain, tak suruh nyontol
gambar saja, iki ra
dadi.

Tapi dia, setiap tak
kasih contoh, dia akan
gambar tetap dengan
versi dia. Semisal, say
kasih gambar kupu
kupu, dia teap gambar
kupukupu, tapi nggak
manut contoh. Ning
tetep kuptkupu.
Gambar manuk ya
ngono kuwi, mas.
Saya sebagai orang
awam dan bukan
seniman lukis, ya saya
akan menganggap
gambar yang dia buat
jelek. Tapi saya tahu,
itu ayunan. Ketika dia
gambar ayam, sa
tahu itu ayam. Ketika
dia gambar buaya,
saya tahu itu buaya.
Bahkan burung hantu,
yang notabene berbeg
dengan burung lain,
mungkin anak
tunagrahita lain tidak
bisa menangkap
karakter itu, tapi
Damar bisa
menangkap itu.

Dan beberapa pelukis
yang pernaimelihat
karya Damar pun
menganggap lukisan
Damar memiliki nilai
lebih.
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15.

Potensi apa saja
yang kerap Damar
tunjukkan?

Apa, ya? Potensi dia
selain melukis, saya
belum lihat banyak.
Sebatas baru itu
kayaknya. Kalau seni,
untuk tari, psikomotor
dia sulit.

Mungkin itu, yang film
itu, dia bisa meniru
karakter/gerakan dari
tokoh film yang dia
idolakan.

Belum ada potensi lain
yang senenonjol potensi
Damar dalam melukis.

16.

Sebagai
penyandang
tunagrahita, Dama
tentu mengalami
keterbatasan dalan
segala aspek. Lalu
apakah Damar bisa
terus
mengembangkan
potensi yang ia
miliki?

Sangat mungkin, mas
Kita tidak boleh
menjudge ciptaan
Tuhan. Nggak bisa.
Meskipun kata teori
begintbegitu, toh
sudah banyak terbukti
Bahkan dulu, Si
Thomas Alva Edison,
di sekolah, dia dibilang
bodoh, kan? Ternyata
sekarang dia penemu
Saya nggak mau
menjudge seperti itu.
Meskipun pada
asesmen awal Damar
downadalah syndromg
yang IQnya sekian,
dengan segala
keterbatasan.
Kenyataannya,
sekarang ini saya lihat
potensi dia. Jadi saya
tetap memberikan
kesempatan pada dia.

Damar mengalami
perkembangan dan akan
sangat mungkin untuk
terus mengalami
perkembangan datahal
apapun.

17.

Apakah sejauh ini
Damar
menunjukkan
perkembangan
dalam melukis?

lya, banyak banget.
Sebelum dia diarahka
dan ketemu jenengan
itu, sama sekarang
beda banget. Dan say
lihat, gambaigambar
yang dia buat itu sudal
mulai bisa dengan

tema. Kalau dulu kan

Dalam melukis, Damar
menunjukkan
perkembangan yang
signifikan Hal tersebut
dapat terlihat dari bentuk
bentuk lukisan Damar yan
semakin bervariatif. Selair]
itu, melalui lukisan, Dama
pun dapat mempelajari ha
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masih tumpukumpuk
gitu. Bahkan sekarang
kalau disuruh gambar
binatang air, dia sudal
mulai bisa
membedakan. Alhasil,
dia nggak sadar bahw
dia pun sedang belajal
IPA.

Ada lagi, ketika saya
gambar baju, saya
tanya, ABi
gambar bajuri i ? 0,
nor al Il ah.
tertarik. Saya pancing
| agi, @nAMos
ngene kok
trus dia |

isoi so. 0, A g
gambar, yo
i'yo. o.

Jadi, Damar pun sudal
mulai bisa membuka
diri terhadap hahal
yang sebelumnya dia
tidak sukaltu juga
perkembangan.

Dulu kan gambarnya
cuma ayam,
kandangnya, dan
apapun yang sering di
jumpai di rumah, kalay
sekarang sudah
banyak. Dalam
melukis, Damar jelas
mengalami

perkembangan pesat.

hal baru tanpa ia sadari.
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HASIL WAWANCARA DENGAN IBU KANDUNG SUBJEK

perbedaan sikap yang
dicurigai sebagai
gejala ketunaan?

belum juga jalan. Teru
saya bawa ke Sardjit
dan pipt (alternatif) ke

orangtua biar bis
jalan. Di Sarjito, katg
tim medis, Dama
memiliki down
syndrome. Waktu ity
usianya 21 bulan
Bahkan, sempdg
dibilang juga kalay

Damar nggak akan bis
jalan dan nggak bis

ngomong.
Tapi, kami tetap ke
sana untuk terap
berbularbulan dan

terapi pijat (alternatif)
di orangtua. Lama
lama bisa jalan. Tap
Damar belum juga bis
ngomong.  Kalaupui
bisa ngomong, cum
satu dua kata.

Damar baru bisa jala
umur 2 tahun. Kalay

soal bicara, Damag
membutuhkan  wakt
yang cukup lama.
Umur 2 tahun Dama
baru bisa ngomon
ARnBapak. . o,

begitu. Barulah ketikg
Damar TK, sekitar usi
7 tahun, Damar bar

bisa bicara. Bicara pu

Nama : Martini
Tempat : Rumah @mar
Waktu : Kamis, 24 Maret 2016
No. Pertanyaan Jawaban Hasil Wawancara
1. Sejak kapan Damar | Sejak umur 19 bular] Gejala ketunaan mulai
menunjukkan Umur  segitu koK tampak ketika Damar

berusia 19 bulan. Pada
saat itu, gejala yang
Damar tunjukkan
adalah ketidakmampua
dalam berjalan dan
berbicara. Hasil medis
menyatakan bahwa
gejala tersebut adalah
gejala down syndrome,
Bahkan, tim medis
sempat menyatakan
bahwa ketidakmampua
Damar dalam berjalan
dan berbicara akan
berlangsung secar
permanen.

Setelah dilakukan
penanganan kontinu,
baik secara medis
maupun alternatif,
ternyata Damar mampt
berjalan pada usia 2
tahun. Akan tetapi,
kemampuan Damar
dalam berbicara masih
mengalami hambatan.
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celat. Nggak jelas.

Sejak kapan
kecenderungan
melukis muncul?

Dari kecil. Mayang,
terus gambar. Kalau
nulis itu sulit sekali.
Mulai gambar itu sejak
sekolah di sana (SLB
N Pembina), kan masi
kecil juga. Kalau di
rumah gambagambar
terus. Semua bukunya
digambari. Masih
belum ngebentuk gitu.
Lamalama bikin ayam
mulai ada bentuknya.
Bikin apa saja, sudah
mulai ada bentuknya.

Kecendurungan Damal
dalam melukis muncul
sejak Damar bersekola
di SLB N Pembina
Yogyakarta. (usia 7
tahun).

Bagaimana pelaku
Damar ketika berada ¢
rumah?

Nurut. Tapi, kalau
marah, biasanya
Damar suka jengkel
sendiri. Kalau jalan,
biasanya akan
dipercepat sambil
menggerutu gitu.
Kayak orang dewasa
kalau marah.

Damar adalah seorang
anak yang patuh

terhadap orangtua dan
memiliki perasaan yang
sensitif.

Bagaimana perilaku
Damar terhadap rek-
rekansebaya di

Pas ada yang ngajak,
mau kok dia. Tapi
kalau mainnya jauh,

Damar merupakan
seorang anak yang pas
dalam bersosialisasi.

rumah? biasanya sama saya
nggak boleh. Takut
Damar di nakalin.
Dalam sehari, Di rumah. Di tempat | Dalam sehari, Damar

dimanakah Damar
banyak menghabisk
waktu?

Mbak Nana juga.
Kalau di tempat Mbak
Nana, misal Mbak
Nana kerja, Damarnya
gambar.

banyak menghabiskan
waktu di rumah.

Bagaimana dengan
riwayat pendidikan
Damar?

Playgroup 1 kali. Terus
di TK biasa 2 kli. Di
SLB Kali Bayem 1
kali, sekitar 1,5 tahun.
SLB Bangun Jiwo 1

kali. Baru di

Damar mengalami
beberapa kali
perpindahan sekolah.
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Giwangan.

Pukul berapakah
Damar tidur?

Kalau siang tidur,
sampai malam nggak
tidur. Kalau siang
nggak tidur yo nanti
jam 11, jam 10, jam 17
atau kadang jam 9 jug
sudah tidur. Jadi kalay
tidur siang itu malah
nggak boleh. Soalnya
nanti nggak bisa tidur
sampe malam. Kasiha
to sendirian. Kadang
kalau malam nggak
tidur itu bersikbersih
atau mainan nyusdn
nyusun gitu. Kalau
sudah bersih biasanyg
banguni n,
sudah bersih. Sudah
beres. o0, ¢
gek bobok,
Sebelum tidur pipis
dulu. Udah tahu dia
kalau sebelum tidur
pipis dulu

Dalam keseharian,
Damar tidur pada puku
21.00 hingga 24.00,
bergantung pada
aktifitas siang yang
Damar lakukan.

Pukul berapakah
Damar bangun tidur?

Bangun jam 6. Kadang
jam 5. Kalau mau
sekolah di bangunkan
agak sulit. Kalau samg
Mbak Nana
dibangunkan cepat.
Kalau nggak,
dibangunkan pakai
hape. Nyetel hape itu.
Didengarkan suara
nggi, dia bangun.
Kadang ada suara
temantemannya itu
juga bangun. Kalau
Cuma di bi |l
tangi o, it
biasanya nggak
bangunbangun.

Dalam keseharian,
Damar bangun dari
tidur pada pukul 05.00
atau 06.00.

Hal apa yang bisa

Diajak main. Ke Mall,

Damar akan sangat
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membuat Damar
serang?

jalanjalan itu paling
senang. Nanti milih
milih baju, milih-milih
apa. Sebelum baju,
dulu ya milihmilih
mainan itu. Sekarang
ya milihnya baju,
celana, topi.

senang ketika diajak
jalanjalan, khususnya
ke Mal..

10.

Hal apa yang bisa
membuat Damar
sedih?

Kalau mainmain, ini
nggak boleh, ini nggak
boleh, ini nggak boleh
itu dia marah. Yang dii
suka tapi nggak boleh

itu biasanya marah.

Damar akan
sedih/kecewa ketika
mendapat pelarangan
dari orangtuanya.
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LAMPIRAN 5

Identitas Subjek Penelitian
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BUKU ADMINISTRASI KELAS VIl KETERAMPILAN BUSANA
SLB N PEMBINA YOGYAKARTA
TAHUN AJARAN 2015/2016

Nama : Damar Sulistyo

TTL : Bantul, 19 Desember 2002
Jenis Ketunaan : Tunagrahita Sedang (TGS)
Agama > Islam

Nama Ayah : Lungsiono Martoyo

Nama Ibu : Martini

Pekerjaan Orangtua: Buruh Harian Lepas
Alamat : Brajan RT 07, Tamantirto, Kasihan, Bantlpgyakarta

(55183)
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KLASIFIKASI SUBJEK PENELITIAN

Klinis Pendidikan Sosiologis Pandangan Masyarakat
Down Mampu latih, Tunagrahita Tunagrahita absolut
Syndrome | moderate, sem| sedang
(Mongoloid) dependent,
imbesil
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LAMPIRAN 6

Surat Pernyataan Narasumber
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